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IKHTISAR

Milinda Pafiha, layak disebut sebagai sebuah karya literatur
Buddhis yang terkenal, yang kemungkinan ditulis pada abad
pertama Sebelum Masehi. Karya tersebut menjelaskan doktrin
Buddhisme dalam bentuk dialog yang sangat menarik dan
mengesankan, dialog yang terjadi antara seorang Raja Baktria
Yunani, Milinda, yang berperan sebagai seorang ‘devil’s advocate'’
dengan seorang Buddhis, Bhikkhu Nagasena. Topiknya kebanyakan
mencakup pertanyaan yang muncul dari orang-orang dari belahan
bumi Barat seperti “Jika tidak ada roh, jadi apa yang terlahir kembali?”
dan "Jika tidak ada roh, siapakah yang sedang berbicara dengan

Anda sekarang ini?"

Ringkasan ini sebagai suatu bentuk penyajian singkat dari karya
agung literatur Buddhis tersebut. Dalam pendahuluan dijelaskan
latar belakang sejarah tempat terjadinya dialog, menunjukkan
pertemuan dua kebudayaan besar, yakni Yunani kuno dan
Buddhisme dari Lembah Indus, yang merupakan warisan dari Kaisar
Agung Asoka. Harapan kami dengan adanya referensi-referensi,
glosari, dan daftar kutipan dalam bahasa Pali yang memadai dapat
menjadi dorongan bagi pembaca untuk lebih tertarik membaca

buku-buku terjemahan teks-teks Pali.

! Seseorang yang mengemukakan pendapat vang kontroversial untuk memaneing perdebatan
atau menguji kekuatan argumen yang berlawanan.
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TENTANG PENULIS

Bhikkhu Pesala, seorang bhikkhu berkebangsaan Inggris,
ditahbiskan pada tahun 1979 oleh Yang Mulia Mahasi Sayadaw dari
Myanmar di saat beliau sedang dalam misinya mengajar meditasi

vipassana di Inggris.

Bhikkhu Pesala berkunjung ke Myanmar sebanyak empat

kali untuk berlatih meditasi vipassand metode Mahasi Sayadaw.

Setelah kembali ke Inggris di tahun 1985, beliau
berkolaborasi dengan Yang Mulia Hammalawa Saddhatissa, yang

membantu beliau mempersiapkan beberapa karya tulis seperti:
‘A Buddhist’s Manual',
'Abhidhammatthavibhavinitika’
'Pali Literature of South-East Asia’ dan
‘Facets of Buddhism’”.

Pada tahun 1995 Bhikkhu Pesala mendirikan The
Association for Insight Meditation untuk mempromosikan ajaran
dan metode meditasi dari Yang Mulia Mahasi Sayadaw. Asosiasi ini
mengadakan kegiatan retret dan menerbitkan buku-buku tentang
meditasi pandangan terang. Untuk mendapatkan informasi tentang
buku-buku yang diterbitkan maupun kegiatan retret-retret yang

dilaksanakan oleh asosiasi ini (di Inggris), Anda dapat menghubungi:



Association for Insight Meditation
3 Clifton Way

Alperton

Middlesex HAO 4PQ

United Kingdom

The Assaciation for Insight Meditation berdiri pada bulan
September 1995 dengan tujuan untuk menyebarluaskan praktik
meditasi vipassana dari Mahast Sayadaw. Asosiasi ini juga
menargetkan pencetakan buku-buku pilihan dan buku saku tentang
meditasi  satipatthana vipassan@ untuk  mempromosikan

pemahaman tentang praktik perhatian-penuh.

Pemimpin spiritual asosiasi, Bhikkhu Pesala, ditahbiskan oleh

Yang Mulia Mahasi Sayadaw? pada tahun 1979,

2 Untuk informasi mengenai Yang Mulia Mahast  Sayadaw  bisa dilibal i
http://www.aimwell.org/mahasi.html#ABiographicalSketch
Ada informasi menarik mengenai kunjungannya ke Indonesia dan hubungannya dengan
Yang Mulia Ashin Jinarakkhita:

Pada bulan Fcbruari 1954, scorang pengunjung Sasana Yciktha mungkin memcerhatikan
seorang pemuda berdarah Tiongkok yang berlatih meditasi vipassana. Meditator yang
dimaksud adalah seorang guru agama Buddha dari Indonesia bernama Bung An yang
tertarik pada meditasi vipassand. Di bawah bimbingan Mahast Sayadaw dan Sayadaw U
Nanuttara, Bung An membuat kemajuan luar biasa sehingga dalam waktu kurang dari
scbulan MahasT Sayadaw memberinya ccramah terperinel tentang kemajuan pandangan
vang mendalam (insighf). Kemudian helian ditahhiskan sebagai seorang bhikkhn dan
bernama Ven. Jinarakkhita, dengan MahasT Sayadaw sebagai pembimbingnya. Setelah ia
kembal sebaga1 bhikkhu Buddha ke Indonesia, Dewan Buddha Sasana menerima
permintaan untuk mengirim seorang bhikkhAy  Buddha Burma/Myanmar untuk
mempromosikan pekerjaan misionaris di Indonesia. Diputuskan bahwa Mahast Sayadaw,
sebagai guru penahbis dan pembimbing Ashin Jinarakkhita, harus pergi. Bersama tiga
belas bhikkhu Theravada lainnya, Mahast Sayadaw melakukan kegiatan misionaris utama
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Bila Anda ingin mendapatkan informasi tentang buku-buku
terbitan atau retret meditasi dalam tradisi Myanmar, silakan
menghubungi Bhikkhu Pesala di:

3 Clifton Way

Alperton

Middlesex HAO 4PQ

England

E-mail: pesala@aimwell.org

Website: http://www.aimwell.org/html/index.html

seperti menguduskan batas-batas penahbisan (sima), menahbiskan para bhikkhu,
menginisiasi para samanera, dan memberikan khothah — khususnya khothah tentang
medilasi vipassand.

Mempertimbangkan kegiatan yang bermanfaat i1 dalam mempromosikan agama Buddha
di Indonesia, kita dapat menggambarkan misi Mahiast Sayadaw ke negara ini sebagai
perjalanan'Dhamma-vijaya' (kemenangan Dhamma).
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KATA PENGANTAR

Oleh Alm. Y.M. Dr. Hammalawa Saddhatissa

Milinda Pafha adalah sebuah buku berbahasa Pali yang
ditulis sekitar abad pertama S.M. Raja Milinda, seorang raja Baktria
yang berkuasa di wilayah timur Laut India, bertemu dengan seorang
bhikkhu cendekiawan bernama Nagasena; raja mengajukan
sejumlah pertanyaan tentang filsafat, psikologi, dan etika
Buddhisme. Menurut perkiraan saya, perdebatan ini terjadi dalam
bahasa Baktria Yunani, yang kemudian diterjemahkan ke dalam

bahasa Pali dan Sanskerta.

Buku berbahasa Pali yang terkenal ini, berjudul Milinda
Panha atau Questions of King Milinda (Pertanyaan-Pertanyaan Raja
Milinda), telah dua kali diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, di
tahun 1890 dan 1969. Kedua buku tersebut diterjemahkan dalam
bentuk karya sastra, dan banyak bagian bersifat sastra formal; oleh
karena itu, sifatnya lebih terbatas untuk dikonsumsi oleh para
cendekiawan. Karya ini, tidaklah demikian, tetapi dalam bentuk
saduran bebas, menjadikannya sebagai sebuah saduran singkat dan
membidik pembaca yang lebih suka mengambil jalan pintas
ketimbang harus melewati jalan yang panjang, meskipun jalan yang

panjang kemungkinan bisa juga sangat indah.

Kerangka karya ini tetap sama seperti aslinya, tetapi ada

sejumlah kiasan yang dikurangi.



Penulis, Bhikkhu Pesala, adalah seorang bhikkhu yang
pernah belajar di Myanmar dan Thailand, dan seorang yang mahir
dalam bahasa Pali sehingga beliau mampu memeriksa bagian-
bagian terjemahan yang bersifat ambigu, dan dapat menyusun
karyanya secara ringkas, padat, dan mudah dibaca dengan bahasa
Inggris yang indah dan modern, sedangkan pengetahuan
Buddhisme beliau membuat beliau mampu mengklarifikasikan

pandangan-pandangan yang masih kabur.

Tujuan buku ini, tidak lain dan tidak bukan adalah untuk

membuat karya aslinya menjadi suatu suguhan yang tidak rumit.
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PRAWACANA EDITOR

Saya mulai mengerjakan edisi pertama “The Debate of King
Milinda” pada tahun 1988 atas dorongan dari Y.M. Dr. Hammalawa
Saddhatissa. Seorang pendukung dari Sri Lanka, Indrajit
Samaranayake memberikan kunci rumahnya kepada saya, dan saya
mengetik draf awal dengan menggunakan komputer beliau saat
beliau dan istrinya berangkat ke kantor. Pada tahun 1990 saya
menerbitkan edisi pertama bersampul biasa sebanyak 500 buku

untuk dibagikan secara gratis.

Motilal Banarsidass mencetak ulang edisi pertama ini
dengan sampul hardcover di tahun 1991, dan pada tahun 1998
dicetak lagi edisi yang direvisi. Tujuan utama saya meringkaskan
terjemahan Rhys David adalah agar literatur yang begitu penting,
tetapi belum tersebar luas, dapat menjangkau sebanyak mungkin
pembaca. Oleh karena itu, saya pun membuat edisi buku saku yang

dicetak oleh The Association for Insight Meditation.

Milinda Pafiha sangatlah ideal bagi mereka yang menjalani
pendidikan di belahan bumi Barat. Kebanyakan pertanyaan skeptis
dari orang-orang Barat yang ditanyakan kepada saya dapat terjawab
dalam karya tersebut. Cara bertanya dengan alasan yang masuk akal
dianjurkan oleh Buddha sendiri dalam khotbah kepada orang-orang

Kalama. Namun, setiap orang harus selalu berpikiran terbuka.



Ketidaktahuan akan Dhamma adalah alasan utama sehingga
kita terlahir kembali. Kebenaran tersembunyi dalam pikiran yang
tidak tercerahkan—untuk mendapatkan pandangan yang
mendalam dan pengetahuan yang benar, kita perlu mempraktikkan
meditasi pandangan terang (vipassand), yang merupakan satu-

satunya jalan untuk terbebaskan dari lingkaran penderitaan.

Bhikkhu Pesala

©2018 Association for Insight Meditation
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DEDIKASI PERSEMBAHAN

Karya ini dapat terselesaikan adalah berkat jasa dari para
cendekiawan Pali seperti Profesor TW. Rhys Davids dan Miss |.B.
Horner, yang menerjemahkan teks-teks Pali ke dalam bahasa Inggris,
mereka telah memberikan pelayanan yang luar biasa kepada para
umat Buddha dan tentu saja juga terhadap mereka yang mempunyai
aspirasi benar terhadap agama. Sebagaimana para insinyur dan
arsitek di zaman Victoria yang membangun rel-rel kereta api, kanal-
kanal, dan jembatan-jembatan besar, dengan kita yang sekarang ini
menikmati hasilnya, menggunakan fasilitas yang telah dibangun
untuk bepergian, atau bisa juga sewaktu-waktu melakukan
modernisasi terhadap karya-karya tersebut; demikian pula apa yang
saya kerjakan ini hanyalah berupa modermisasi untuk mengikuti
zaman, dengan harapan para pembaca zaman sekarang dapat lebih
mudah mendapatkan pengetahuan Buddhisme, dan selanjutnya
timbul apresiasi terhadap warisan spiritual dari Buddha dan para

siswa Beliau.

Saya berbagi semua jasa kebajikan yang diperoleh ini dengan
para cendekiawan yang telah mendedikasikan kehidupan mereka

demi tersebarnya ajaran Buddha.

Dengan dukungan jasa kebajikan ini, semoga saya
memperoleh kekuatan untuk mengubah sesuatu yang harus

berubah, memperoleh kesabaran untuk bertoleransi pada sesuatu



yang tidak dapat berubah, dan yang paling utama mempunyai

pengetahuan dan kebijaksanaan untuk mengetahui perbedaannya.

Bhikkhu Pesala'

November, 2000

%2

! Dhammavihari Buddhist Studies, sudah mendapatkan izin langsung dari Bhikkhu
Pesala untuk menerbitkan buku ini.
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PENDAHULUAN

Milinda Pahha adalah sebuah buku kuno yang dianggap
sebagai sebuah karya besar dan diagungkan oleh umat Buddha,
begitu tingginya nilai buku tersebut sehingga ia dimasukkan sebagai
bagian dari Kanon Pali Myanmar. Dalam Kanon Pali  disebutkan
bahwa percakapan antara Raja Milinda dengan Bhikkhu Nagasena
terjadi 500 tahun setelah Buddha parinibbana. TW. Rhys Davids,
seorang cendekiawan, penerjemah ahli buku-buku teks Pali yang
ulung, sangat mengagungkan Milinda Paiha. Rhys Davids
mengatakan, “Saya memberanikan diri berpendapat, dari sudut
pandang kesastraan atas karya yang pernah dihasilkan di negara
mana pun, tidak dapat disangkal lagi ‘Questions of King Milinda —
Pertanyaan-Pertanyaan Raja Milinda® adalah sebuah prosa
mahakarya India; dan merupakan yang terbaik bila dibandingkan

dengan karya lain yang sekelas dengannya.”?

Gaya penulisan Milinda Pafiha sangat mirip dengan dialog
Platonis, Nagasena mengambil peran sebagai Socrates, dan dia
mengungguli Raja Milinda dalam sudut pandang secara Buddhis
dengan alasan-alasan yang logis dan kiasan-kiasan yang tepat.
Penulisnya tidak dikenal, tetapi hampir dapat dipastikan bahwa ia

tinggal di wilayah barat laut jauh di India atau di Punjab, karena dia

3 T.W. Rhys Davids, QKM Introduction
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tidak pernah menyebutkan daerah-daerah India yang terletak di
bagian selatan Sungai Gangga® Pendapat ini juga didukung oleh
bukti-bukti yang telah diketahui secara pasti dari Raja Menander,
seorang raja dari Negeri Baktria yang diidentifikasikan sebagai

Milinda.

Banyak sekali yang dapat diketahui tentang Raja Menander.
Mata uang logam dari Raja Menander ditemukan mencakup daerah
yang luas, membentang ke barat sejauh Kabul, ke timur sejauh
Mathura, dan ke utara sejauh Kashmir. Gambar dalam mata uang
logamnya kadang berupa seorang pemuda, dan kadang pula
berupa seorang yang sangat tua. Plutarkhos mengatakan,
“Menander adalah seorang raja yang terkenal karena adil dalam
memimpin, dan nama baik ini dapat beliau pertahankan hingga
akhir kehidupannya dalam sebuah perkemahan, hal ini terbukti
dengan adanya penguasa dari berbagai kota yang memperebutkan
abu kremasinya. Perselisihan perebutan abu kremasi ini dapat
diselesaikan oleh wakil-wakil dari berbagai kota yang sepakat dalam
pembagian reliknya, dan mendirikan monumen-monumen untuk

mengenang beliau.”

Publikasi terakhir tentang harta karun Mir Zakah
mengonfirmasikan bahwa pemerintahan Menander di Ghazni dan
daerah sekitar yang berbatasan dengannya di Lembah Kabul

sebelah utara (ada 521 uang logam Menander dalam situs tersebut).

+ A K. Narain, The Indo-Greeks



Penemuan sebuah uang logam Menander Tetradrakhma dari Attica
menjadi jawaban bagi spekulasi sebelumnya; terbukti sudah Raja
Menander pernah menguasai wilayah Kabul. Di utara beliau
menguasai Hazara dan Lembah Swat ° Jadi, Raja Menander
merupakan salah seorang raja yang terkemuka di antara semua raja-
raja Yunani yang mewarisi kekuasaan di Baktria, daerah kekuasaan
yang dipelopori oleh Alexander Agung. Kekuasaan Raja Menander
kemungkinan dimulai dari 150 hingga 110 Sebelum Masehi
(sehingga bila dihitung kembali waktu percakapan tersebut tidak
lebih dari 400 tahun setelah Buddha parinibbdna). Sangat menarik,
penjelasan Strabo tentang cara yang luar biasa dari Kerajaan Baktria
dalam memperluas wilayah kekuasaannya, sambil lalu juga
disebutkan bahwa raja-raja yang paling berkuasa adalah Demetrius
dan Menander .... Namun, Menander meninggalkan lebih banyak

catatan dalam tradisi India dibandingkan Demetrius.®

Menander menganeksasi area Sungai Indus, Semenanjung
Surastra (Kathiavar), menguasai Mathura di Jumna, menginvasi
Madyamika (Nagari dekat Chitor) dan Saketam di bagian Cudh
Selatan, dan mengakibatkan ibu kotanya, Pataliputta terancam.
Namun, invasinya dipukul mundur dan Menander terpaksa kembali
ke negaranya.’ Karena di kemudian hari penduduk Baktria

merupakan penganut agama Buddha, tidaklah perlu terlalu

5 AK. Narain, The Indo-Greels
& Cambridge History of India, Vol. 1. hlm. 446
?V.A. Smith, The Eurly History of India
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meragukan bahwa Raja Menander sesungguhnya adalah Raja
Milinda—tokoh dalam buku tersebut. Walaupun demikian,
percakapan yang ditulis juga “dibumbui” agar lebih menarik untuk
dibaca. Tujuan utama dari karya tersebut adalah untuk
mengklarifikasi doktrin Buddhisme dan meluruskan pandangan
salah yang digembar-gemborkan oleh berbagai pihak yang

berseberangan dengan Buddhisme.

Cerita pendahuluan dalam Milinda Pariha adalah tentang
bagaimana Nagasena dibesarkan dan dididik, yang sangat mirip
dengan cerita masa kecil Moggaliputta Tissa yang diceritakan
dalam Mahavamsa, The Ceylon Chronicles. Moggaliputta Tissa
Thera hidup kurang lebih 100 tahun lebih awal dari Menander dan
disebutkan dua kali di dalam teks [Miln. pp 3,71], maka
kemungkinan bahwa cerita kehidupan Moggaliputta Tissa Thera
lebih tua dibandingkan dengan Milinda Parniha. Namun,
Mahavamsa ditulis oleh Mahanama di awal abad keenam
Sebelum Masehi, waktu yang jauh di belakang saat Milinda Pariha
ditulis, sehingga ada kemungkinan cerita yang diambil oleh
Mahanama dari Milinda Panha, karya yang kemudian diedit oleh
Buddhaghosa menjadi sebuah buku yang diagungkan. (Dalam
Milinda Tika, kitab subkomentar dari Milinda Panha, disebutkan
bahwa beberapa bait syair dalam prolog dan epilog dalam Milinda

Panha adalah hasil karya Buddhaghosa).



Dari percakapan yang diduga terjadi antara Milinda dengan
Parana Kassapa, Makkhali Gosala, dan pertapa lainnya® dalam cerita
pendahuluan jelas hanyalah sebagai bunga-bunga karangan dari
penulis karena pertapa-pertapa di atas hidup pada zaman Buddha.
Cerita ini berdasarkan Samannaphala Sutta dalam Digha Nikaya.
Satu perbedaan yang cukup berarti: dalam Samannaphala Sutta®,
Pangeran Ajatasattu mendatangi Buddha, tetapi tidak mengenali
Buddha; sedangkan dalam pendahuluan Milinda Panha, Raja
Milinda berkata tentang Nagasena, "Tidak perlu menunjukkan dia
kepadaku,” sehingga ini menunjukkan Raja Milinda lebih superior

dibandingkan Pangeran Ajatasattu.

Uang logam Baktria dengan
‘ gambar Raja Milinda (Menander)

150-110 SM
y (Museum Inggris)

8 Walaupun percakapan ini ada di dalam teks originalnya, ini tidak memberikan
sesuatu yang signifikan terhadap dialog yang terjadi, dan sudah pasti tidak dapat
terjadi, sehingga saya tinggalkan bagian tersebut.

2 D. i. 50. (Diskursus Panjang, Sutta 2)



Bangkitnya Kerajaan Magadha

Di dalam Mahaparinibbana Sutta, Buddha meramalkan
bahwa Kota Pataliputta akan berkembang menjadi kota yang besar
dan hal ini terbukti tidak lama setelah wafat-Nya Buddha, “Ananda, di
antara semua kota yang merupakan pusat pertemuan dan
perdagangan dari orang-orang suku Arya, kota baru ini akan
menjadi kota yang paling besar, Kota Pataliputta, sebuah tempat
bongkar-muat barang, perdagangan dan pendistribusian komoditi,
tetapi tempat ini rawan terhadap bahaya banjir, kebakaran, dan
konflik internal.”'® Kerajaan Magadha, dengan ibu kotanya
Pataliputta (sekarang Patna), secara bertahap tumbuh menjadi kota

adikuasa di seluruh India.

Pada pertengahan abad ke-4 S.M. seorang kaum Sudra
bernama Mahapadma Nanda merebut takhta Kerajaan Magadha
dan menjadi pemimpin kerajaan yang membentang dari Sungai
Brahmaputra di bagian timur hingga Beas di bagian barat. Namun,

di luar wilayah Beas masih terdapat beberapa kerajaan kecil.

Selama periode tersebut, Alexander Agung menaklukkan
Persia dan melintasi Hindu Kush ke Baktria (Afghanistan Utara).
Alexander Agung butuh waktu dua tahun untuk menaklukkan
wilayah-wilayah yang tidak ramah tersebut, tetapi dalam kurun

waktu ini, dia juga berhasil masuk ke wilayah sejauh diutara seperti

10D, ii. 87, 86.




Samarkand (Uzbekistan) dan Leninabad (Tajikistan). Kota lain
diidentifikasi sebagai Charikar (utara dari Kabul). Mendengar
tentang wilayah di Sungai Indus, dia menyeberang ke Hindu Kush
pada tahun 327 S.M. dan masuk ke wilayah timur ke Taxila (TakkasTla,
kota di Pakistan), tetapi saat tiba di Sungai Jhelum, dia bertemu
dengan Paurava Rajah, yang memiliki gajah-gajah perang. Bahkan
pejuang veteran Makedonia sekalipun tidak dapat bertahan dalam
perang tersebut sehingga Alexander terpaksa mundur menyusuri
Sungai Indus kembali ke Persia, beliau wafat di Babilon pada tahun
323 Sebelum Masehi. Meskipun demikian, beliau telah membangun
fondasi Kerajaan Baktria dan telah melakukan survei mengenai

Jhelum dan sungai-sungai di wilayah Indus.

Setelah wafatnya Alexander, Chandragupta, pendiri Dinasti
Maurya, berhasil memukul mundur garnisun Yunani dari Lembah
Indus. Pada 321 S.M. beliau mengalahkan Nanda dan menjadi
penguasa Kerajaan Magadha dengan ibu kota Pataliputta. Pewaris
Alexander, Seleukos | Nikator, memimpin ekspedisi melawan India
pada tahun 311 S.M. dengan harapan merebut Punjab kembali.
Namun, dia tak berdaya menghadapi Chandragupta. Oleh sebab itu,
pada tahun 304 S.M., Seleukos dengan senang hati menandatangani
perjanjian, menikahkan putrinya dan menyerahkan wilayah yang
luas yang sekarang adalah Baluchistan dan Afghanistan, dan sebagai
gantinya mendapatkan jatah 500 ekor gajah perang dari
Chandragupta. Seleukos mengirim utusannya, Magasthenes, ke

Pataliputta dan dari catatan peninggalannya, kita dapat mengetahui
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besarnya jumlah pasukan dan kekuatan benteng pertahanannya di
sana. Chandragupta memerintah selama 24 tahun dan putranya
Bindusara—yang catatan tentang dirinya sangat sedikit diketahui—
memerintah selama 28 tahun hingga akhir hayatnya pada tahun 269
SM.

Setelah wafatnya Bindusara, putra sulungnya menjadi raja
muda di Takkasila dan putra bungsunya, Asoka, sebagai raja muda
di Ujjent di wilayah selatan. Asoka berperang melawan saudaranya
sendiri dan memperoleh takhta saat saudaranya terbunuh di medan
perang, Asoka menjadi penguasa imperium yang besar dari
Benggala hingga ke Afghanistan. Namun, dia masih belum puas dan
barulah pada tahun kesembilan dia berkuasa, setelah kemenangan
yang penuh darah atas Kerajaan Kalinga (Orissa), dia berhenti
berperang dan menjadi seorang pengikut Buddhisme yang taat.
Kaisar Asoka mengirim para bhikkhu misionaris ke daerah
perbatasan kekaisaran agungnya. Prasasti Asoka yang bertuliskan
bahasa Yunani dan Aram ditemukan di Lembah Kabul; pada prasasti
tertulis bahwa dia menggunakan Dhamma menaklukkan Mesir,
Suriah, Makedonia, Yunani, Siprus, Baktria, Kashmir, Gandhara, dst.
Dalam Mahavamsa dikatakan bahwa para misionaris dikirim ke
Kashmir, Gandhara, Baktria, Pegunungan Himalaya, Sindh (Gujarat),
dan prasasti-prasasti dalam relik peti mati ditemukan dalam stupa
di Sanchi mencatat keberhasilan misi-misinya di Pegunungan
Himalaya. Sayang sekali, telah terjadi vandalisme terhadap catatan
stupa lainnya, tetapi kita dapat memastikan bahwa misi-misi ke

Kashmir dan Gandhara adalah misi yang berhasil karena sejak zaman



Buddha, Takkasila adalah pusat pendidikan yang terkenal. Dalam
Mahavamsa juga dicatat pada saat peresmian Stupa Agung pada
tahun 157 S.M. para bhikkhu datang dari Alasanda (Charika) di Yona
(Baktria).

Bangkitnya Kerajaan Baktria

Setelah wafatnya Asoka pada tahun 227 S.M. Kekaisaran
Maurya mulai terpecah. Kekaisaran yang didirikan oleh Seleukos, di
bawah pimpinan Diodotus | mengadakan pemberontakan pada
tahun 250 S.M. dan berkembang terus hingga ke pewarisnya
Diodotus Il dan Euthydemus. Pada awal abad ke-2 S.M. pemimpin
Yunani dari kerajaan baru Baktria menyeberangi Hindu Kush dan
mulai mengadakan invasi ke India dari arah barat laut. Apollodotus
adalah raja pertama dari Yunani yang mengusai wilayah Selatan
Kush. Dia dua kali disebut dalam hal yang berhubungan dengan
Menander. Kekuasaan mereka meluas ke barat daya, yakni Ariana
(Afghanistan bagian selatan), dan ke arah selatan, yakni ke Lembah

Indus.

Seperti yang disebutkan di atas, Menander telah menguasai
Lembah Kabul dan Swat, dan pada waktu yang bersamaan juga
mengambil alih Lembah Indus. Sagala, kota yang disebut dalam
Milinda Panha sebagai kota tempat dialog terjadi, adalah sebuah
kota kuno di Madras yang masuk ke daerah ini sekitar abad ke-6 S.M.

Sekarang kota tersebut bernama Sialkot, yang terletak di antara
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Sungai Chenab dan Ravi, dekat perbatasan Kashmir. Dalam Miln.
halaman 83 (lihat pertanyaan 5, Ingatan) disebutkan bahwa daerah
ini berjarak 12 yojana (84 mil) dari Kashmir dan jarak dengan tempat
kelahiran Milinda di Pulau Alasanda adalah 200 yojana jauhnya.
Banyak kota yang ditaklukkan dan dikuasai oleh Alexander, di antara
kota-kota tersebut, kemungkinan adalah tempat kelahiran
Menander. AK. Narain memperkirakan Charikar adalah kota
kelahirannya, tetapi jarak tersebut kurang dari 200 yojana (1.400 mil)
dengan perhitungan secara umum. Atau mungkin adalah kota
Alexandra yang terletak di Leninabad atau salah satu kota wilayah

Alexandra yang lebih ke Barat?

Namun, dari bukti sejarah yang ada, kita dapat menyimpulkan
bahwa Menander lahir di Baktria, dibesarkan di Ariana (Lembah
Kabul), dan pada awal kekuasaannya dalam memperluas kerajaan
peninggalan ayahnya hingga ke Lembah Indus dan sekitarnya, yang
kemungkinan di kemudian hari mendirikan ibu kotanya di Sagala.
Berbeda dengan Baktria, yang didominasi oleh budaya Yunani,
daerah-daerah baru ini telah menjadi daerah Buddhis. Menander,
yang tumbuh dengan didikan tradisi Yunani, tetapi telah
berhubungan langsung dengan Buddhisme, sudah pasti sering
bertemu dengan para bhikkhu yang tinggal di kerajaannya.
Bagaimanapun, sepertinya tidak semestinya dia memiliki
pengetahuan yang cukup memadai untuk terlibat dalam dialog
seperti yang tertulis dalam Milinda Pafha karena di sini Raja Milinda

digambarkan memiliki pengetahuan teks yang sangat luas. Menurut



pandangan saya, penulis sedikit banyak mempunyai pengetahuan
tentang Menander, kemungkinan besar yang mendasari karyanya
adalah tradisi dialog secara lisan dan penggabungan pengetahuan
teks penulis yang luas untuk mengembangkan dialog-dialog
menjadi karya yang lebih panjang yang dapat kita baca sekarang ini.
Kemungkinan juga penulis menggunakan dialog ini sebagai alat
untuk membuat risalah karyanya menjadi lebinh menarik sekaligus
menyenangkan hati Raja Yunani dengan menjadikannya sebagai

salah seorang tokoh utama dalam karyanya.

Hipotesis ini mendapat beberapa dukungan dari terjemahan
bahasa Mandarin yang hanya terdiri dari tiga bagian yang pertama,
yang hampir identik dengan versi bahasa Pali dalam pertanyaan-
pertanyaan yang ditanyakan, tetapi berbeda dalam cerita

pendahuluan, yang memang kelihatannya tidak terlalu autentik.

Perbandingan dengan Teks Berbahasa Mandarin

Seperti yang dikatakan oleh V. Trenchner saat dia
menerjemahkan teks Pali di tahun 1860, dapat dipastikan bahwa
Milinda Pafiha yang asli ditulis dalam bahasa Sanskerta karena
diawali dengan "Tam yatha nusuyatad” (berikut yang telah
diriwayatkan), bukan model Pali “Evarn me sutarm” (berikut telah
didengar oleh saya). Ini diperkuat lagi oleh teks terjemahan dalam

bahasa Mandarin yang menunjukkan sejumlah perbedaan yang



cukup jelas, walaupun kedua-duanya bisa dipastikan berasal dari

sumberyangsama.'’

1. Tiga bagian pertama dalam versi Mandarin sama
dengan tiga bagian pertama versi Pali, menimbulkan
pikiran bahwa empat bagian lainnya (Dilema,
Pertanyaan Terjawab dengan Kesimpulan, Praktik
Pertapaan, dan Kiasan-Kiasan) adalah tambahan di
kemudian hari.

2. Karya dalam bahasa Mandarin, Nagasena-bhikshusatra
mengambil nama bhikkhu sebagai judul. Versi bahasa
Pali, Milinda Pahha mengambil nama raja sebagai judul.

3. Karya Pali terdapat dua belas pertanyaan tambahan.

4. Kisah kehidupan Nagasena dan Milinda di saat usia
muda tidak sama.

5. Tidak ada disebutkan Abhidhamma dalam versi bahasa
Mandarin, sementara kata tersebut dalam versi Pali
sering disebutkan.

6. Dalam klasifikasi Bodhipakkhiya Dhamma yang sangat
terkenal, penerjemah Mandarin melenceng dalam
beberapa istilah, menunjukkan bahwa penerjemah tidak
terbiasa dengan teks-teks Pali.

7. Dalam versi Pali dikatakan bahwa binatang mempunyai

daya nalar, tetapi tidak mempunyai kebijaksanaan; versi

1 Untuk perbandingan yang lebih mendetail dan menyeluruh, baca Milinda Pariha dan
Nagasenabhikshusitra (Studi Perbandingan) Bhikkhu Thich Mihin Chau.
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Mandarin mengatakan binatang mempunyai

kebijaksanaan, tetapi batin mereka berbeda.

Walaupun banyak perbedaan-perbedaan kecil di antara kedua teks,
korelasi yang dekat antara kiasan-kiasan yang digunakan kedua versi
untuk menggambarkan istilah-istilah yang didefinisikan dan urutan
pertanyaannya, membuat kita yakin bahwa kedua versi terjemahan
ini adalah dari karya yang lebih tua (kemungkinan dalam bahasa
Sanskerta). Namun, kita juga harus berhati-hati saat menarik
kesimpulan versi mana yang lebih autentik. Bhikkhu Thich Mihn
Chau, dalam usahanya untuk membuktikan terjemahan versi
Mandarin berdasarkan karya yang jauh lebih tua dan autentik,
menyimpulkan bahwa karyanya ditulis tidak lama setelah wafatnya
Buddha dengan menyebutkan tidak masuknya klasifikasi teks-teks
ini ke dalam Vinaya, Sutta, Abhidhamma, dan Nikaya yang tersusun
rapi setelah Konsili Buddhis Ketiga. Namun, Menander bahkan belum
lahir, 100 tahun setelah konsili ini. Jelaslah sudah, yang “asli" usianya
tidak lebih tua dari abad pertama S.M. dan adanya jeda waktu yang
panjang sebelum terjemahannya muncul, kira-kira pada tahun 400
Masehi, suatu kurunwaktu yang panjang, cukup banyak waktu untuk
melakukan sejumlah penambahan dan perubahan, maupun

pengurangan dan kesalahan yang terjadi di sana sini.

Untuk alasan-alasan yang tersebut di atas dan karena
percakapan dalam Milinda Panha yang dikatakan terjadi kira-kira

1
12
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500 tahun setelah wafatnya Buddha, sedangkan Menander hidup
setidaknya seratus tahun lebih awal dari waktu yang disebutkan,
maka kemungkinan besar Milinda Pafiha ditulis setelah wafatnya
Menander, mungkin berdasarkan tradisi lisan atas percakapan yang
sesungguhnya terjadi antara Menander dengan seorang atau

beberapa orang bhikkhu.

Penerus Menander, Ratu Agathocleia dan Strato | Soter,
melanjutkan memerintah lebih dari 40 tahun setelah wafatnya sang
raja, tetapi pada masa itu muncul dinasti baru di India Barat, yakni
Saka (Skithia) dan Yueh-Chih di Asia Tengah, dan era Yunani Baktria

pun berakhir sudah.

Penyusunan Kitab Berbahasa Pali

Di dalam epilog disebutkan bahwa buku tersebut dibagi
dalam enam bagian dan dua puluh dua bab terdiri dari 262
pertanyaan, 42 pertanyaan di antaranya belum sempat diturunkan
(ke generasi berikutnya) sehingga jumlah keseluruhan pertanyaan
menjadi 304 pertanyaan, tetapi sulit juga untuk memastikan jumlah
tersebut. Ada beberapa perbedaan antara teks-teks yang ada,
keadaan yang demikian memang sudah dapat diduga dalam karya

kuno yang demikian. Sekarang yang tersisa hanya 237 pertanyaan.

Saya mengikuti urutan seperti dalam teks Pali dengan
memberikan nomor pada pertanyaan dan bab, tetapi saya juga

meringkaskan tujuh bab Kiasan-Kiasan menjadi satu bab.



Dalam edisi Milinda Paiiha ini, walaupun saya menggunakan
susunan teks Pali, saya mengurangi sejumlah kiasan dan
meringkasnya, walau kadang itu merupakan bagian-bagian yang
sangat mengesankan, (saya berharap tidak merusak keindahan
karya aslinya), dengan tujuan agar buku ini ringkas, tetapi padat dan
membuatnya lebih menarik lagi bagi para pembaca Barat yang sibuk.
Ini hanyalah sebuah penyingkatan, bukan terjemahan, karena itu
saya mengombinasikan paragraf yang satu dengan lainnya menjadi
satu bentuk ringkasan, tetapi saya berusaha untuk tidak lari dari
maksud penulis asli, karya yang merupakan penjelasan tentang
ajaran Buddha dan juga sebagai uraian yang jelas bagi mereka yang

mungkin saja melakukan penafsiran yang salah.

Referensi-referensi dalam catatan kaki adalah nomor
halaman teks-teks Pali dalam Pali Text Society. Dalam terjemahan
nomor-nomor halaman ini diberi tanda kurung siku di bagian atas
kiri tiap halaman, dan di badan teks pada kitab-kitab Vinaya dan
Jataka.

Untuk mempermudah mereka yang ingin mengetahui asal
kata Pali yang diterjemahkan (yang kadang-kadang berbeda dengan
terjermahan Rhys Davids atau Miss Horner), saya canturmkan kata-
kata Pali dalam indeks bersama dengan terjemahan bahasa
Indonesianya. Saya juga telah menyusun daftar kutipan dari tulisan
kitab suci yang disampaikan oleh penulis Milinda Pafha dan
beberapa petikan lainnya yang hanya ditemukan di Milinda Panha,

yang mungkin menarik untuk dipelajari lebih lanjut.



Bagi mereka yang tidak terbiasa dengan terminologi
Buddhis, saya telah memasukkan sebuah Daftar Terjemahan Istilah -
Istilah Pali (Glosarium) dengan penjelasan singkat tentang

signifikansi mereka.

&
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Prolog

Milinda adalah raja di Kota Sagala, seorang yang
berpengetahuan luas baik dalam seni maupun sains dan memiliki
sifat ingin tahu yang besar. Beliau seorang ahli dalam berdebat, tidak
ada satu pun orang yang dapat memberikan jawaban atas
keraguannya tentang agama. Walaupun dia telah menanyakan
kepada guru-guru yang terkenal, tidak ada satu pun yang dapat

memuaskannya.

Assagutta, salah seorang dari Arahanta yang tinggal di
Pegunungan Himalaya, yang mempunyai kekuatan supernatural,
mengetahui keraguan raja. Jadi, beliau pun mengumpulkan para
Arahanta dan bertanya adakah yang berkenan menjawab
pertanyaan raja. Tidak ada satu Arahanta pun yang menjawabnya,
sehingga rombongan Arahanta naik ke surga Tavatimsa dan
meminta Dewa Mahasena untuk dapat terlahir sebagai manusia di
bumi demi kepentingan untuk melindungi Dhamma. Salah seorang
bhikkhu, Rohana, bersedia berangkat ke Kajangala tempat
Mahasena terlahir kembali dan menunggu hingga dia tumbuh
dewasa. Ayah lelaki si anak, Brahmana Sonuttara, mendidik anaknya

untuk belajar tiga kitab Weda, tetapi si anak, Nagasena, berseru:



“Tiga kitab Weda ini kosong bagaikan sekam.
Tidak ada satu pun yang nyata,

bermutu, tidak ada juga kehenaran yang hakiki."

Merasa bahwa si anak telah siap, Bhikkhu Rohana datang ke
rumahnya dan orang tua si anak juga mengizinkan putranya untuk
menjadi seorang sdmanera. Jadi, Nagasena mulai belajar
Abhidhamma. Setelah menguasai tujuh buku Abhidhamma,
Nagasena resmi bergabung dengan Sarngha dan Bhikkhu Rohana
mengirimnya ke Wihara Vattaniya untuk berguru kepada Assagutta.
Saat menjalani musim hujan di sana, Nagasena diminta untuk
memberikan ceramah kepada seorang perempuan yang taat,
penyokong Assagutta. Hasilnya baik sang perempuan taat ini
maupun Nagasena memperoleh mata Dhamma, pengetahuan
tentang apa pun yang ada awalnya pasti akan ada akhirnya.
Assagutta lalu mengirim Nagasena ke Dhammarakkhita di Taman
Asoka di Kota Pataliputta, di tempat ini dalam waktu tiga bulan, beliau
menguasai bagian lain dari Tipitaka. Dhammarakkhita menasihati
murid-muridnya agar tidak hanya puas dengan ilmu yang ada di
buku; pada malam yang sama, siswanya yang rajin, Nagasena,
mencapai ke-arahanta-an. Beliau pun bergabung dengan Arahanta

lain yang masih tinggal di Pengunungan Himalaya.



Karena telah menyelesaikan pendidikannya, Nagasena sudah siap

untuk menjawab pertanyaan dari siapa pun.

Sementara itu, Raja Milinda terus melakukan pencarian
spiritualnya dengan mendatangi Bhikkhu Ayupala di Wihara
Samkheyya dan bertanya mengapa para bhikkhu harus melepaskan
kehidupan duniawi. Beliau menjawab, “Agar dapat hidup dalam
kebenaran dan ketenangan spiritual.” Lalu raja bertanya, "Adakah
perumah tangga yang juga hidup dengan cara demikian?" Beliau
mengakui bahwa banyak perumah tangga yang demikian, raja
membalas, “Yang Mulia Bhikkhu Ayupala, perjuangan Anda ini tidak
bermanfaat. Ini pastilah konsekuensi atas dosa-dosa yang telah
diperbuat dalam beberapa kehidupan sebelumnya sehingga para
bhikkhu harus melepaskan kehidupan duniawi dan bahkan membuat
mereka harus menjalankan praktik kehidupan pertapaan dengan
hanya memakai jubah dari kain perca, memakan hanya satu kali satu
hari, tidur tidak boleh berbaring. Tidak ada kebajikan di sini, tidak ada
pengendalian yang membuahkan kebajikan, tidak ada kebenaran

dalam kehidupan!"

Saat Raja Milinda berkata demikian, Yang Mulia Ayupala
hanya terdiam, tidak dapat berkata satu patah kata pun. Lima ratus
orang Baktria Yunani yang mengawal raja berkata, "Bhikkhu Ayupala
adalah seorang terpelajar, tetapi pemalu sehingga dia tidak berani
menjawab.” Raja lalu berseru, "Seluruh India kosong, seperti sekam
padi. Tidak ada satu orang pun yang mampu berdebat dengan saya

dan menghapus keraguan saya!”
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Namun, lima ratus orang Baktria Yunani ini bergeming
sehingga Raja Milinda bertanya, “Lalu, sahabat-sahabat yang baik,
adakah orang suci yang terpelajar lainnya yang sanggup berdiskusi

dengan saya dan menghilangkan keraguan saya?"

Menteri Devamantiya lalu menjawab, “Ada, Baginda,
seorang bhikkhu bernama Nagasena yang terpelajar, seorang yang
mulia dengan periluku yang lemah lembut, tetapi pernberani; dia
mampu berdiskusi dengan baginda. Sekarang dia tinggal di Wihara
Samkheyya, baginda bisa pergi ke sana dan ajukanlah pertanyaan-
pertanyaan baginda kepadanya.” Hanya mendengar nama
‘Nagasena’ saja, raja sudah merasa takjub hingga bulu kuduknya
berdiri. Lalu Raja Milinda pun mengutus seorang utusan untuk
mengabarkan berita kedatangannya. Dengan mengendarai kereta
tempur kerajaan, Raja Milinda berangkat bersama lima ratus orang

pengawalnya ke tempat tinggal Nagasena.



PERTANYAAN - PERTANYAAN
RAJA MILINDA

BAB BESAR

SEBUAH PERTANYAAN TENTANG KONSEP

Raja Milinda mendatangi Bhikkhu Nagasena, setelah
bertukar sapa dengan hangat dan sopan, dia duduk di satu sisi

dengan penuh hormat. Kemudian Raja Milinda mulai bertanya:

1. “Dengan sebutan apa Yang Mulia dikenal, dan siapa nama

Anda, Yang Mulia?”



“Wahai Raja, saya dikenal sebagai Nagasena, tetapi itu
hanyalah sebutan secara umum, karena tidak ada individu yang dapat

ditemukan.”

Raja Milinda kemudian memanggil orang-orang Baktria
Yunani dan para bhikkhu untuk bersaksi, “Bhikkhu Nagasena ini
mengatakan bahwa tidak ada individu yang tersirat dalam namanya.
Mungkinkah ini dapat dibuktikan?” Lalu raja berpaling ke Nagasena
dan berkata, “Yang Mulia Nagasena, jika benar demikian, siapakah
yang memberikan jubah, makanan, dan tempat tinggal kepadamu?
Siapa yang menjalankan kehidupan yang benar? Atau, siapa yang
membunuh makhluk hidup, mencuri, berzinah, berbohong, atau
yang minum minuman keras? Bila apa yang Anda katakan adalah
benar, tidak ada yang terpuji, tidak ada pula yang tercela, tidak ada
orang yang melakukan perbuatan baik maupun buruk, dan tidak ada
buah dari kamma. Yang Mulia, kalau begitu, yang membunuh Anda,
berarti tidak ada pembunuh, dan begitu juga dalam Sangha tidak
ada guru. Anda mengatakan Anda disebut Nagasena; kalau begitu

Nagasena, apakah itu? Apakah Nagasena itu rambut?”
“Wahai Raja, saya tidak mengatakan demikian.”

“Kalau begitu, apakah Nagasena itu kuku, gigi, kulit, atau

bagian lain dari tubuh?”

“Sudah pasti bukan
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“Atau Nagasena itu adalah tubuh, atau perasaan, atau
persepsi, atau formasi-formasi, atau kesadaran?'? Apakah Nagasena
itu adalah gabungan dari itu semua? Ataukah yang di luar semua itu

adalah Nagasena?”

Nagasena menjawab, “Bukan satu pun dari yang baginda

sebutkan”

“Lalu, bisakah saya mengatakan, saya tidak menemukan
Nagasena. Nagasena itu hanyalah sesuatu yang kosong. Jadi, siapa
ini yang berdiri di hadapan kami? Semua adalah suatu kebohongan

dari apa yang Anda katakan.”

“Baginda, Anda dibesarkan dengan segala kemewahan dalam
kehidupan keluarga kerajaan. Bagaimanakah Anda datang ke sini

berjalan kaki atau berkendara?”
“Mengendarai kereta, Nagasena.”

“Lalu, mohon jelaskan Baginda, kereta itu apa? Apakah jari-
Jjariroda? Atau roda, atau kerangka, atau tali kendali, atau kuk yang
disebut kereta? Apakah kereta adalah gabungan dari ini semua,

ataukah sesuatu yang terpisah dari mereka?”
“Bukan semua itu, Nagasena."

“Kalau begitu, Baginda, kereta ini sesuatu yang kosong. Anda

berbohong mengatakan bahwa Anda datang ke sini dengan

1z Lihat catatan tentang Lima Agregrat Makhluk Hidup (khanda) dalam glosarium.
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mengendarai kereta. Anda adalah seorang raja yang agung di India.
Siapa yang membuat Anda takut untuk mengatakan hal yang
sesungguhnya?” Kemudian Yang Mulia Nagasena memanggil orang-
orang Baktria Yunani dan para bhikkhu untuk menjadi saksi, “Tadi
Raja Milinda mengatakan bahwa beliau ke sini dengan mengendarai
kereta, tetapi saat ditanyakan kereta itu apa, beliau tidak sangqgup

menunjukkannya. Bisakah kita menerimanya?”

Lalu, lima ratus orang Baktria Yunani berseru setuju dan

berkata kepada raja, “Ayolah Baginda, jawablah!”

"Yang Mulia, saya telah mengatakan yang sebenarnya.

Karena terbuat dari semua bagian inilah, ia disebut kereta.”

“Bagus sekali, baginda telah menangkap artinya. Begitu
Jjugalah karena adanya 32 jenis materi organik dalam tubuh manusia
dan lima agregat kehidupan, jadilah saya dipanggil sebagai
‘Nagasena’. Seperti yang dikatakan oleh Bhikkhunt Vajira di hadapan
Begawan, ‘Seperti adanya berbagai bagian, maka kata “kereta”
digunakan’, demikian juga saat adanya agregat kehidupan, maka di

situlah kita katukan adanya satu makhluk hidup*?

“Luar biasa, Nagasena, sungguh luar biasa Anda telah
memecahkan teka-teki yang sulit ini. Seandainya Buddha ada di sini,

Buddha juga akan setuju dengan jawaban Anda."

135.1.135



2. “Berapa banyak ‘hujan’™ yang Anda miliki, Nagasena?”

“Tujuh, Baginda."

“Mengapa Anda bisa katakan tujuh sebagai milikmu; apakah

Anda yang tujuh atau angka yang tujuh?”

Lalu Nagasena berkata, “Bayangan Anda sekarang ada di

atas tanah. Apakah Anda rajanya, atau bayangan Anda yang raja?”

"Akulah raja, Nagasena, tetapi bayangan bisa muncul karena

u

aku.

“Begitu jugalah, wahat Raja, jumlah tahun adalah tujuh, saya
bukanlah tujuh, tetapi karena saya, angka tujuh muncul dan
tujuh menjadi milikku seperti halnya bayangan Anda adalah milik

Anda."

"Luar biasa, Nagasena, sungguh luar biasa Anda telah

memecahkan teka-teki yang sulit ini."

3. Lalu Raja Milinda berkata, “Yang Mulia, bersediakah Anda

berdiskusi dengan saya lagi?”

14 Senioritas seorang bhikkhu dihitung darijumlah musim hujan (vassa) vang telah ialalui
sejak ditahbiskan.



“Jika baginda mau berdiskusi dengan saya sebagai seorang
cendekiawan, saya bersedia; namun, jika sebagai raja, saya tidak

bersedia."
“Jadi, bagaimana cara para cendekiawan berdiskusi?”

“Saat para cendekiawan berdiskusi, di situ ada kesimpulan
dan penyelesaian masalah; jika ada pendapat yang salah, akan
dianggap salah. Yang salah harus mengakui kesalahannya tanpa ada

rasa marah.”
“Lalu bagaimana kalau raja-raja berdiskusi?”

“Saat seorang raja berdiskusi tentang satu hal dan
mengemukakan satu pandangan, jika ada seseorang yang tidak

sependapat dengannya, orang tersebut pastilah akan dihukum.”

“Baiklah kalau begitu, saya akan berdiskusi sebagai seorang

cendekiawan. Yang Mulia tidak perlu takut saat berbicara.”
“Baiklah, Baginda”
"Nagasena, aku akan bertanya satu pertanyaan,” kata raja.
“Silakan, Baginda."
"Aku sudah bertanya, Nagasena.”
‘Aku juga sudah menjawab baginda.”
“Apa yang sudah Anda jawab?"

"Apa yang sudah baginda tanyakan?”
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Sambil berpikir, "Bhikkhu ini benar-benar seorang
cendekiawan hebat, dia mempunyai kemampuan untuk berdiskusi
dengan saya,” raja memerintahkan menterinya, Devamantiya, untuk
mengundang Bhikkhu Nagasena dan rombongan bhikkhu lainnya

ke istana, lalu pergi sambil bergumam, “Nagasena, Nagasena.”

4, Lalu, Devamantiya, Anantakaya, dan Mankura datang ke
tempat tinggal Nagasena untuk menjemput beliau dan para bhikkhu
ke istana. Di perjalanan, Anantakdya bertanya kepada Nagasena,

“Yang Mulia, bila saya menyebut, ‘Nagasena’, apa itu Nagasena?”
“Menurut Anda, Nagasena itu apa?”

“Nagasena itu adalah roh, nafas dari dalam tubuh yang

masuk dan keluar.”

"Jika nafas sudah keluar, dan tidak masuk lagi, apakah orang

tersebut masih bisa hidup?”
"Sudah pastilah tidak bisa.”

“Saat para peniup trompet meniup trompet, apakah nafas

yang ditiup keluar dapat kembali?”
“Tidak, Yang Mulia, nafasnya tidak kembali.”
“Kalau begitu, mengapa mereka tidak mati?”

“Saya tidak mampu untuk berdebat dengan Anda, tolong

Jelaskan kepada saya.”



“Tidak ada roh di dalam nafas. Nafas masuk dan keluar ini
hanyalah sebagai energi penyusun kerangka tubuh! Lalu Nagasena
Thera'> menjelaskan Abhidhamma, dan Anantakdya pun puas atas

penjelasan tersebut.

5. Kemudian, saat para bhikkhu tiba di istana dan setelah
makan siang, Raja Milinda duduk di tempat duduk yang rendah dan

bertanya, "Apa yang akan kita diskusikan Nagasena?”
“Mari kita berdiskusi tentang Dhamma.”

Lalu Raja Milinda mulai bertanya, “Yang Mulia, apa tujuan
pelepasan Anda menjalankan kehidupan bhikkhu dan apa tujuan

akhir yang ingin Anda capai?”

“Pelepasan kami, menjalankan kehidupan bhikkhu dengan
tujuan supaya penderitaan ini dapat dipadamkan agar tidak ada
penderitaan yang muncul lagi di masa mendatang; lenyapnya
pelekatan secara total, tunpa ada lagi kotoran batin, adalah tujuan

akhir kamti”

“"Apakah setiap orang yang bergabung dalam Sarngha karena

alasan luhur tersebut?”

15 Thera (sesepuh) pada zaman sekarang ini lazim dipakai untuk para bhikkhu yang
masa vassa (musim hujan) telah melewati 10 tahun atau lebih, tetapi Nagasena saat itu
baru melewati tujuh vassa. Baca pertanyaan nomor 2 di atas.

20 = i =
28 DEBAT Raja MILINDA



“Tidak Baginda. Ada yang karena melartkan diri dari
hukuman para raja, ada yang agar aman dari ancaman para
perampok, ada yang menghindar dari hutang-hutang mereka, dan
mungkin ada juga karena untuk mencari nafkah. Namun, bagi
mereka yang bergabung secara benar adalah untuk pelenyapan

pelekatan secara total”

6. “Adakah orang yang tidak terlahir kembali setelah
kematiannya?”

“Ya, ada. Mereka yang telah tidak memiliki kotoran batin
tidak akan terlahir kembali setelah kematiannya; mereka yang masih
mempunyai kotoran batin akan terlahir kembali”

“Apakah Anda akan terlahir kembali?"

‘Jika batin saya diliputi dengan kotoran batin saat kematian,
saya akan terlahir kembali; jika tidak, saya tidak akan terlahir

kembali”

I "Apakah seseorang dapat terbebas dari kelahiran kembali

karena kekuatan daya nalarnya (perhatian yang bijaksana)?”

“Dia dapat terbebas karena penalaran dan juga karena
kebijaksanaan, keyakinan, kebajikan, perhatian-penuh, usaha, dan

konsentrast”

“Apakah nalar sama dengan kebijaksanaan?”



"Tidak, binatang mempunyat nalar, tetapi mereka tidak

mempunyai kebijaksanaan.”

8. “Nagasena, apa karakteristik utama dari nalar (perhatian
yang bijaksana—yoniso manastkara); dan apa pula karakteristik dari
kebijaksanaan (panna)?”
“Menggenggam adalah karakteristik dari nalar, memotong
adalah karakteristik dari kebijaksanaan.”
“Berikanlah ilustrasinya.”
"Bagaimana para petani gandum memanen gandum?”
“Mereka menggenggam gandum menjadi satu ikat dengan
tangan kiri, lalu dengan tangan kanan memegang arit memotong
gandum.”
"Demikianlah, wahai Raja, para pertapa menggenggam batin

mereka dengan nalar dan memotong kotoran batin mereka dengan

kehijaksanaan”

9. “Nagasena, apa karakteristik dari kebajikan?"

"Mendukung, wahat Raja, karena ta adalah landasan dari

semua kualitas-kualitas baik: Lima Daya Pengendali’® dan Lima Jenis

16 Keyakinan, energi, perhatian-penuh, konsentrasi, dan kebijaksanaan (indriva dan
juga kekuatan).
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Kekuatan Moral'”, Tujuh Faktor Pencerahan'® Jalan Mulia Berunsur
Delapan'®, Empat Fondasi Perhatian-Penuh’, Empat Usaha Benar’’,
Empat Dasar Kesuksesan?, Empat Ahsorpsi?3, Delapan Kebebasan?,
Empat Bentuk Konsentrasi®’, dan Delapan Pencapaian Agung?®.
Semua ini didukung oleh kebajikan dan bagi mereka yang
menjadikannya sebagai fondasi membuat semua kualitas-kualitas

baik ini tidak akan berkurang!
“Berikanlah ilustrasinya kepada saya.”

“Wahai Ragja, sebagaimana kehidupan semua binatang dan
tanaman dapat tumbuh dan berkembang karena dukungan dari
alam, demikianlah kehidupan para pertapa menjadikan kebajikan
sebagai pendukung mereka, mengembangkan lima daya pengendali

dan sebagainya.”” Dan inilah yang dikatakan oleh Begawan:

‘Ketika seorang bijaksana, dengan moralitas yang

terbentuk dengan baik,

Mengembangkan konsentrasi dan pengetahuan,

17 Keyakinan, energi, perhatianpenuh, konsentrasi, dan kebijaksanaan (indriva dan
juga kekuatan)

¥ Perhatian- penuh, investigasi Dhamma, energi, kegembiraan, ketenteraman,
konsentrasi, dan ketenangan.

19 Pandangan benar, pikiran benar ucapan benar, perbuatan benar, penghidupan
benar, usaha benar, perhatian-penuh benar, dan konsentrasi benar

M Perhatian- penuh atas tubuh, perasaan, pikiran, dan objck-objek batin.

21 {Isaha untuk mencegah dan meninggalkan dhamma (hal-hal) yang tidak haik,
memunculkan dan mengembangkan dhamma (hal-hal) yang baik.

22 Hasrat, energi, keuletan, kebijaksanaan.

23 Empat tingkat konsentrasi/keheningan batin, kemanunggalan atau jhana.

* Delapan tingkatan pembebasan kesadaran dengan konsentrasi yang kuat.

25 Meditasi cinta kasih, welas asih, ikut bersuka-cita, dan netralitas.

26 Empat ardpa jhdna dan empat ripa jhana.

27 Bandingkan dengan S. Syair. 45

(5]
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Demikianlah seorang bhikkhu, yang rajin dan bijaksana,

Dia akan berhasil melepaskan jeratan ini."”®

10. “Apa karakteristik utama dari keyakinan (saddha)?”

“Kejernihan batin (sampasdadana) dan bersifat menginspirasi

(sampakkhandana).”
"Apa karakteristik utama dari kejernihan batin?”

"Saat keyakinan muncul, batin menjebol tirai lima rintangan
dan batinnya menjadi jernih, tenang dan tidak terganggu; oleh

karena itu, keyakinan menjernihkan.”

11. “Apa karakteristik utama dari inspirasi?”

“Inspirasi menjadi ciri khas ketika seorang meditator melihat
bagaimana batin orang lain terbebaskan, beraspirasi untuk
pencapaian yang belum ia capai, beraspirasi untuk mendapatkan
pengalaman yang belum pernah ia alami, dan untuk merealisasi apa

yang belum ia pahami. Demikianlah yang dikatakan oleh Begawan:

‘Dengan keyakinan ia menyeberangi banjir,
Dengan kewaspadaan dia melewati samudra kehidupan,

Dengan ketegaran ia menenangkan semua penderitaan,

288.1.13, 165, Vism. (syair pembuka)



Dengan kebijaksanaan ia termurnikan."*®

12. “Apa karakteristik utama dari energi (viriya), Yang Mulia?"

“"Memperkuat, wahai Raja, agar semua kualitas baik yang

didukungnya tidak runtuh.”
“Berikanlah ilustrasinya.”

“Wahai Raja, seperti saat satu pasukan yang dikalahkan oleh
pasukan yang lebih kuat, rajanya akan dengan segala cara
menyemangati pasukannya untuk memperkuatkan diri agar dapat
mengalahkan pasukan yang lebih kuat Demikianlah karakteristik

dari energi adalah memperkuat. Demikianlah yang dikatakan oleh

Begawan:
‘Siswa agung yang penuh semangat, wahai para bhikkhu,
Menjauhi keburukan dan mengembangkan kebajikan,
Menghindari yang tercela dan mengembangkan yang
patut,
Demikianlah dia menjaga kemurnian batinnya .""3°
13. “Nagasena, apa karakteristik utama dari perhatian-penuh
(satd)?”

#95.1.214; Sn. Syair 184.
A iv. 110.




“Mencatat dan mengingat, ia akan terus-menerus mencatat
kualitas-kualitas yang baik dan yang tidak baik, yang tidak tercela
dan yang tercela, yang tidak penting dan yang penting, gelap dan
terang dan yang menyerupai mereka, dengan berpikir, 'Inilah empat
fondasi perhatian-penuh, inilah empat usaha benar, inilah empat
dasar kesuksesan, inilah lima daya pengendali, inilah lima jenis
kekuatan maral, inilah tujuh faktor pencerahan, inilah Jalan Mulia
Berunsur Delapan, inilah ketenangan, inilah pandangan terang
(insight), inilah pengetahuan-sejati dan inilah pembebasan’
Demikianlah ia mengembangkan kualitas-kualitas yang diinginkan

dan menghindari yang harus dihindari”
“Berikanlah ilustrasinya.”

“Seperti bendahara raja yang selalu mengingatkan rajanya

tentang jumlah pasukan dan jumlah kekayaan yang dimiliki
"Mengapa mengingat itu sebagai ciri dari perhatian-penuh?”

“Saat perhatian-penuh muncul dalam batin, dia akan
memisahkan kualitas-kualitas baik dari pikiran-pikiran yang
berlawanan dengannya. ‘Kualitas yang demikian adalah kualitas
yang bermanfaat, dan yang demikian yang merusak! Demikianlah
dia menghilangkan kualitas tidak batk dan mempertahankan yang

baik dalam dirinya.”

“Berikanlah ilustrasinya.”




"Seperti seorang perdana menteri yang selalu memberikan
nasihat kepada rajanya tentang tindakan yang benar. Inilah yang

dikatakan oleh Begawan:

‘Perhatian-penuh, Aku nyatukan, wahai para bhikkhu, selalu

membantu di mana saja.""’

14. “Nagasena, apa karakteristik utama dari konsentrasi

(sarnadhi)?”

“Memimpin, wahai Raja, karena semua kualitas baik memiliki
konsentrasi sebagai pemimpin mereka; mereka condong ke arahnya,

mereka cenderung menuju ke arahnya.”
“Berikanlah ilustrasinya.”

“Seperti kasau sebuah rumah yang condong dan mengarah
ke bubungan, dan bubungan adalah bagian tertinggi dari atap.
Demikian juga semua kualitas-kualitas baik condong dan mengarah

ke konsentrasi. Demikianlah yang dikatakan oleh Begawan:

Bhikkhu, kembangkanlah konsentrasi, seorang bhikkhu

yang mengembangkan konsentrasi akan melihat segala

33

sesuatu sebagaimana adanya.

4185, Syair 115.
325, iii. 13, Syair 414; Bandingkan dengan Asl. 162.
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15. “Nagasena, apa karakteristik utama dari kebijaksanaan?”

“Menerangi (obhasana), 33wahai Raja. Saat kebijaksanaan
muncul di batin seseorang, maka ia akan menghilangkan kegelapan
dari ketidaktahuan, menyebabkan sinar penglihatan muncul,
membuat cahaya pengetahuan bersinar, dan membuat kebenaran
mulia menjadi jelas. Demikianlah seorang meditator memahami
dengan kebjaksanaan yang jernih bahwa ketidakkekalan,

ketidakpuasan, dan tidak adanya roh dalam semua formasi-formasi”
“Berikanlah ilustrasinya.”

“Kebijaksanaan seperti sebuah lampu penerangan, wahai
Raja, yang dapat menerangi ruangan yang gelap dan membuat objek

di sana terlihat jelas.”

16. “Nagasena, kualitas-kualitas ini begitu berbeda, apakah
mereka memberikan hasil yang sama?”

“Ilya, penghancuran kotoran batin, sama halnya dengan
berbagai divisi dari pasukan tentara, seperti gajah, pasukan kuda, kereta
perang, dan pemanah, yang akan membawakan hasil yang sama—
mengalahkan pasukan lawan.”

“Penggunaan kiasan yang tepat, Nagasena, Anda cerdas

S

Di dalam bab ini ada enam belas pertanyaan

memberikan jawaban.”

33 Demikian pula memotong seperti yang dijelaskan di atas (jawaban no. 8).
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PERJALANAN PANJANG
KELANGSUNGAN DHAMMA

1 "Nagasena, seseorang yang terlahir, apakah dia adalah

orang yang sama atau berbeda?
“Bukan orang yang sama, bukan pula orang yang berbeda.”
"Berikanlah ilustrasinya.”

“Kita ambil contoh, segelas susu, pertama kali akan berubah
menjadi dadih, kemudian berubah menjadi mentega, lalu berubah
menjadi cairan minyak (ghee); tidaklah benar jika dikatakan bahwa
cairan minyak, mentega, dan dadih sama dengan susu, tetapi mereka
itu berasal dari susu, tidaklah benar juga mengatakan mereka adalah

sesuatu yang lain juga.”



2% "Apakah orang yang tidak akan terlahir kembali dapat
menyadari hal tersebut?”

“Ya, wahai Baginda.

“Bagaimanadiatahu?”

“Dengan lenyapnya semua sebab atau kondisi dari kelahiran
kembali. Sebagaimana seorang petani, yang tidak membajak
sawahnya, atau menanam, atau memanen, mengetahui bahwa

lumbung padinya tidak akan terisi”

3% “Nagasena, dalam diri seseorang muncul pengetahuan
(Aana), apakah kebijaksanaan (pafifia) juga muncul?”

"lya, wahai Baginda.”

“Apakah pengetahuan sama dengankebijaksanaan?”

“lya, wahai Baginda.”

“Lalu apakah seseorang dengan pengetahuan dan
kebijaksanaannya masih dalam ketidaktahuan terhadap apa pun?”

“Orang tersebut masih ada ketidaktahuan tentang hal-hal
yang belum pernah dipelajarinya, tetapi tentang hal-hal yang telah
dicapai dengan kebijaksanaan—yakni persepsi tentang
ketidakkekalan, ketidakpuasan, dan tanpa roh—pastilah akan
diketahuinya.”

“Lalu apa yang akan terjadi dengan delusinya atas poin-poin

tersebut?”



“Sejak saat pengetahuannya muncul, delusi lenyap. Sama

seperti bila cahaya muncul, kegelapan lenyap.”
“Jadi apa yang menjadi kebijaksanaannya?”

“Saat kebijaksanaan telah menyelesaikan tugasnya, (a lalu
lenyap; namun, pemahamannya tentang  ketidakkekalan,

ketidakpuasan, dan tanpa roh tidak akan lenyap.”
“Berikanlah ilustrasinya.”

“Seperti seseorang yang akan menulis surat di malam hari, ia
akan menyalakan lampu lalu menulis. Kemudian dia padamkan
lampunya, walaupun lampu telah padam, surat yang ditulisnya

masih tetap ada”

4, "Apakah seseorang yang tidak akan terlahir kembali
merasakan rasa sakit?"
“Wahai Raja, dia akan merasakan rasa sakit secara fisik,

tetapi tidak secara mental”

“Bila dia dapat merasakan rasa sakit, mengapa dia tidak
mati saja dan dapat mencapai lenyapnya pelekatan, dan mengakhiri

penderitaan?”

“Seorang Arahanta tidak mempunyai rasa senang maupun
benci terhadap kehidupan. Dia tidak akan memetik dengan paksa

buah yang belum matang, tetapi akan menunggu waktu matangnya.



Demikianlah yang dikatakan oleh Yang Mulia Sariputta, siswa utama

Buddhu:

‘Bukan kematian, bukan pula kehidupan yang saya junjung
tinggi;
Bagaikan seorang pekerja yang menungqu saat pembayaran

upah, saya menunggu saatnya tiba.

Bukan kematian, bukan pula kehidupan yang saya rindukan;
Dengan perhatian-penuh dan pemahaman yang jelas, saya

menunggu saatnya tiba."3*

5: “Apakah perasaan menyenangkan itu baik, tidak baik, atau
netral?”

“Bisa saja salah satu dari tiga itu”

“Namun, sudah pastilah, Yang Mulia, jika kondisi yang baik
tidak menyakitkan dan yang menyakitkan bukanlah yang baik, saat
tidak ada kondisi yang baik, di saat itu pula sekaligus menjadi
menyakitkan. "33

"Bagaimana menurut Anda, wahai Raja? Bila seseorang

memegang bola besi yang panas dengan satu tangan, dan di tangan

3 Thag. 1002,1003.

35 Perbuatan- perbuatan baik tidak menghasilkan buah yang menyakitkan, tetapi kita
sulit melakukannya karena pelekatan dan kebencian kita. Kotoran batinlah yang
menyebabkan kita menderita, bukan perbuatan baik. Perbuatan tidak baik
menghasilkan buah yang menyakitkan, tetapi saat kita melakukan perbuatan tidak baik
ini kita menikmatinya. hal ini karena pengaruh delusi. Saat hasilnya berbuah, maka di
saat itu kita akan menderita.

"Fa AT > "
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lain ia memegang sebongkah es, apakah kedua-duanya, baik bola
besi maupun es ini, akan melukai dia?"

“Sudah pasti.”

“Kalau begitu hipotesis Anda salah. Jika bukan kedua-duanya
panas, tetapi hawa panas akan melukai, dan jika bukan kedua-
duanya dingin, tetapi dingin melukai, rasa sakit bukanlah muncul
karena panas maupun dingin.”

"Aku tidak sanggup berargumentasi dengan Anda. Tolong
jelaskan.”

Kemudian Yang Mulia NAagasena pun mengajarkan
Abhidhamma kepada raja: "Ada 6 jenis kesenangan duniawi dan 6
Jenis pelepasan keduniawian; 6 jenis penderitaan duniawi dan 6 jenis
pelepasan keduniawian; dan 6 perasaan netral di setiap kondisi, total
semuanya menjadi 36. Kemudian ada 36 perasaan di masa lampau,
masa kini, dan masa yang akan datang sehingga total keseluruhan

menjadi seratus delapan jenis perasaan.”

6. "Apa, Nagasena, yang terlahir kembali?”

“Batin dan matert”

“Apakah batin dan materi yang seperti ini yang terlahir
kembali?”

“Bukan, tetapi melalui batin dan materi ini perbuatan-
perbuatan dilakukan, dan karena perbuatan-perbuatan yang telah

dilakukan itulah, batin dan materi yang lain terlahir kembali;
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namun, batin dan materi yang terlahir tidaklah terlepas begitu saja

dari perbuatan-perbuatan sebelurmnnya.”
“Berikanlah ilustrasinya.”

“Seperti api yang dinyalakan oleh seseorang, dan setelah
menghangatkan tubuhnya, dia membiarkan api terus menyala dan
meninggalkannya. Kemudian, api tersebut menyebabkan kebakaran
pada ladang milik orang lain, pemilik ladang menangkap orang
tersebut, lalu dibawa ke hadapan raja untuk diadili, orang tersebut
kemudian berkata, 'Yang Mulia, saya tidak membakar ladang orang
tersebut. Api yang saya tinggalkan tadi adalah berbeda dengan api
yang membakar ladangnya. Saya tidak bersalah’. Apakah dia pantas

mendapatkan hukuman?"

“Sudah pasti dia harus dihukum, bagaimanapun dia bersilat
lidah, api yang terakhir adalah hasil dari api yang pertama

dinyalakan.”

“Demikianlah, wahai Raja, melalui batin dan materi ini
perbuatan - perbuatan dilakukan, dan karena perbuatan itulah,
batin dan materi lainnya dilahirkan; namun, batin dan materi yang
terlahir ini tiduklah terlepas begitu saja dari hasil perbuatan di masa

lampau

7. “Apakah Anda akan terlahir kembali, Nagasena?”

“Apa  manfaatnya menanyakan pertanyaan itu lagi?

Bukankah telah saya jelaskan kepadamu bahwa jika saya mati

A"



dengan adanya pelekatan dalam batin saya, sava akan terlahir

kembali; jika tidak, ya tidak”

8. “Anda tadi menjelaskan tentang batin dan materi. Apa itu

batin dan apa pula materi?”

‘Apa pun yang kasar bersifat materi, apa pun yang halus dan

pikiran maupun faktor-faktor mental adalah batin.”
"Mengapa mereka tidak terlahir secara terpisah?”

“Kondisi-kondisi ini saling berhubungan seperti kuning telur
dengan cangkangnya, keduanya selalu muncul bersama dan

hubungan ini telah ada dalam waktu yang tidak dapat diingat lagi”"*®

2 “Nagasena, saat Anda katakan, ‘Waktu tidak dapat diingat
lagi’, apa arti dari waktu? Apakah ada yang dikatakan sebagai waktu?”
“Waktu artinya masa lalu, masa kini, dan masa yang akan

datang. Waktu bisa berlaku bagi beberapa orang, tetapi bisa juga
tidak berlaku bagi yang lain; bagi makhluk yang terlahir kembali,

3 Rhys Davids dan Nona Horne; menggunakan teks Bahasa Sinhala, mereka
menggunakan kalimat sbb: evametam dighamaddhanam sambhavitam, yang
diterjemahkan oleh Nona Horner, "Demikianlah telah diproduksi, di waktu (samsara)
yang panjang” Namun, dalam teks bahasa Myanmar adalah sandhdvitam, maka saya
pun menerjemahkan seperti itu.
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waktu berlaku bagi mereka; bagi makhluk yang tidak terlahir

kembali, waktu tidak berlaku bagi mereka."

“Bagus sekali, Nagasena, Anda sangat pintar memberikan

jawaban."

=%

Di dalam bab ini ada sembilan pertanyaan
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PENERAPAN BERKELANJUTAN

MEMULAI PERJALANAN

1. “Nagasena, apa akar dari masa lalu, masa kini, dan masa yang

akan datang?”

“Ketidaktahuan. Oleh karena ketidaktahuan sebagai kondisi,
formasi-formasi intensional; oleh karena formasi-formasi intensional
sebagai kondisi, kesadaran penyambung kelahiran; oleh karena
kesadaran sebagai kondisi, batin dan materi; oleh karena batin dan
materi sebagai kondisi, enam landasan indriawi; oleh karena enam
landasan indriawi sebagai kondisi, kontak; oleh karena kontak
sebagai kondisi, perasaan; oleh karena perasaan sebagai kondisi,

nafsu-kehausan; oleh karena nafsu-kehausan sebagai kondisi,



pelekatan; oleh karena pelekatan sebagai kondisi, eksistensi; oleh
karena eksistensi sebagai kondisi, kelahiran; oleh karena kelahiran
sebagai kondisi, usia tua/kelapukan, kematian, kesedihan, ratap-

tangis, kesakitan, dukacita, dan kepedihan yang mendalam muncul”

2, "Anda katakan asal mula yang awal dari segala sesuatu tidak

dapat diketahui lagi. Berikanlah ilustrasinya.”

“Begawan berkata, 'Dikarenakan landasan indriawi dan
objek-objek indriawi, timbul kontak; dikarenakan kontak, perasaan
muncul; dikarenakan perasaan, nafsu-kehausan muncul; dan
dikarenakan nafsu-kehausan, perbuatan (kamma) muncul Laly,
karena perbuatan, landasan indriawi dihasilkan kembali' Kalau

demikian, adakah akhir dari rangkaian ini?"

“Tidak."

“Demikianlah, woahai Raja, asal mula yang pertarna dari

segala sesuatu tidaklah dapat dipahami"37

37 Mencari awal mula kehidupan di Supernova atau di dalam DNA adalah hal yang sia-
sia saja, karena akar penyebab terletak dalam pikiran. Buddha berkata:

“Melalui banyak kelahiran yang tak terhingga Aku telah mengembara di dalam
samsdra, terus mencari, tetapi tidak Kutemukan pembuat rumah ini. Sungguh
menyakitkan kelahiran yang berulang-ulang ini! Wahai Pembuat rumah, engkau
telah terlihat! Engkau sudah tidak dapat membangun rumah lagi! Seluruh atapmu
(ketidaktahuan) telah runtuh, dan tiang belandarmu (kotoran batin) telah patah!
Batin-Ku telah mencapai yang Tidak Berkondisi (Nibbdna). Akhir dari nafsu-
kehausan telah tercapai” (Dhp. Syair 153-4))
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3. “Apakah asal mula yang paling awal dari segala hal tidak
dapatdiketahui?”

“Sebugian dapat, sebagian tiduk.”

“Jadi mana yang dapat dan manayang tidak?"

“Kondisi apa pun yang mengawali kelahiran ini, bagi kita
seakan-akan tidak ada. Dalam hal demikian, asal mula pertama tidak
diketahui. Namun, bagi yang kondisinya belum ada kemudian
menjadi ada, saat ia muncul, ia akan lenyap seketika itu juga. Dalam

haldemikian, asal mula pertama dapat diketahud."

4, “Adakah  formasi-formasi  intensional vyang dapat

diproduksi?”

“Tentu saja, wahai Raja. Di mana ada mata dan bentuk, di
situ ada penglihatan; di mana ada penglihatan, di situ ada kontak; di
mana ada kontak, di situ ada perasaan; di mana ada perasaan, di situ
ada nafsu-kehausan; di mana ada nafsu-kehausan, di situ ada
pelekatan; di mana ada pelekatan, di situ ada eksistensi; di mana ada
eksistensi, di situ adua usia tua/kelapukan, kernatian, kesedihan, ratap -
tangis, kesakitan, dukacita, dan kepedihan yang mendalam. Namun,
di mana tidak ada mata dan bentuk, tidak ada penglihatan; tidak ada
kontak, tidak ada perasaan, tidak ada nafsu-kehausan, tidak ada
pelekatan, tidak ada eksistensi; dan bila tidak ada eksistensi, tidak ada
usia tuaskelapukan, kematian, kesedihan, ratap-tangis, kesakitan,

dukacita, maupun kepedihan yang mendalam.”
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E; “Adakah formasi-formasi intensional yang tidak diproduksi?”

"Tidak ada, wahai Raja, karena sesuatu menjadi ada hanyalah
karena suatu proses produksi.”

“Berikanlah ilustrasinya.”

“Apukah rumah ini yang sekarang Anda tempati, adalah hasil
dari proses produksi?”

“Di sini tidak ada yang bukan dari hasil proses produksi.
Kayu ini sebelumnya ada dari hutan, dan tanah liat ini ada di tanah,

dan karena kerja keras dari para laki-laki dan perempuan, rumah ini

eksis.”

"Demikian juga, wahai Raja, tidak ada formasi-formasi yang
tidak diproduksi.”
6. “Apakah ada, Nagasena, sesuatu yang sebagai 'Dialah yang

Mahatahu' (vedagu)?"*
‘Apakah itu, Baginda?”
“Satu inti kehidupan yang dapat melihat, mendengar,
mengecap, mencium, merasakan, dan memahami; seperti kita,
duduk disini,yang dapat melihat ke luar melalui jendela yang mana

pun sesuai keinginan kita.”

38 Kadang kata vedagii digunakan sebagai sebutan untuk Buddha yang artinya 'Yang
Telah Mencapai Pengetahuan "
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“Kalau demikian, wahai Raja, inti kehidupan yang dapat
melihat, mendengar, mengecap, mencium, dan merasakan seperti
yang baginda katakan, tidakkah (a juga dapat melihat melalui telinga

dan seterusnya?”

“Tidak, Yang Mulia.”

“Kalau begitu, wahai Raja, inti kehidupan yang ada tidak
dapat menggunakan indra mana pun sesukanya seperti yang Anda
katakan. Wahai Baginda, dikarenakan mata dan bentuklah,
penglihatan dan kondisi-kondisi lain muncul, seperti: kontak,
perasaan, persepsi, kehendak, kernanunggalan, daya-hidup, dan
perhatian. Masing-masing muncul secara bersamaan dengan
penyebabnya, dan karena itu, di sini 'Yang Mahatahu' tidak dapat

ditemukan.”

7 “"Apakah kesadaran-batin muncul apabila kesadaran-mata
muncul?”

“Ya, wahat Raja, bila yang satunya ada, yang lainnya juga
akan ada.”

“Yang mana yang muncul terlebih dahulu?”

“Yang muncul terlebih dahulu adalah kesadaran-mata,
kermudian muncul kesadaran-batin.”

"Apakah kesadaran-mata memerintahkan kesadaran-batin
atau sebaliknya?”

“Tidak, antara keduanya tidak ada komunikasi”



“Lalu mengapa, Nagasena, kesadaran-batin muncul apabila

kesadaran-mata muncul ?”

“Karena, wahai Raja, ada satu kecenderungan, satu celah, satu

kebiasaan, dan satu asosiasi”
“Berikanlahilustrasinya.”

“Jika kota perbatasan sebuah kerajaan mempunyai tembok
yang kukuh dan hanya ada satu gerbang keluar, dan ada seseorang

hendak keluar kota, jalan mana yang harus ia lalui?"
“Melalui gerbang keluar.”

“Jika ada lugl orang lain yang akan pergi, jalan mana yang

harus ialalui?”
“Melalui gerbang keluaryang sama.”

"Apakah orang pertama memerintahkan orang kedua dengan
berkata, 'Keluarlah lewat jalan yang sama seperti saya, atau adakah
orang kedua berkata kepada orang pertama, 'Aku akan melewatijalan

yang sama seperti yang Anda lalui'?"
"Tidak, Yang Mulia, tidak ada komunikasi diantara mereka.”

“Dengan cara yang sama pula kesadaran-batin muncul
apabila ada kesadaran-mata, tetapi tidak ada komunikasi di antara

mereka.”

8. “Bila ada kesadaran-batin, Nagasena, apakah akan selalu ada

kontak dan perasaan?”

"“Ya, di mana ada kesadaran-batin, di situ ada kontak dan
perasaan. Dan ada juga persepsi, kehendak, penempelan-awal, dan

penempelan-terus-menerus.”



“Apakah karakteristik dari kontak?"

“Menyentuh.”

“Berikanlah ilustrasinya.”

“Bila ada dua ekor domba yang saling menyeruduk; misalkan
mata adalah salah satu dari domba-domba tersebut, dan objek yang
terlihat semisal domba lainnya, dan keduanya saling menyeruduk, itu

adalah kontak!”

9. "Apa karakteristik utama dari perasaan (vedana)?"

“Yang merasakan, wahai Raja, dan menikmati.”

“Berikanlah ilustrasinya.”

“Bagaikan seorang laki-laki, yang melayani seorang raja dan
dia mendapatkan sebuah jabatan resmi, setelah itu dia menikmati

keuntungan-keuntungan karena jabatannya.”

10. "Apa karakteristik utama dari persepsi (safiia)?"
"Mengenali,*® wahai Raja, sebagai yang biru, kuning, atau
merah.”
“Berikanlah ilustrasinya.”
“Bagaikan seorang bendahara raja yang mengenali barang

milik sang raja saat melihat warna dan bentuknya!

9 Safifa, vidfddana, dan paiffia sccara berturut-turut dapat diumpamakan scbagai
senrang anak kecil, senrang laki-laki dewasa, dan senrang money-changer yang melihat
koin emas. Anak kecil tahu bahwa koin emas itu berbentuk bulat dan mengilap, dan
itu saja yang dia ketahui. Seorang laki-laki dewasa tahu bahwa koin emas itu ada
nilainya. Seorang money-changer tahu semua hal tentang koin logam. Lihat Vism. 437.
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11, “Apa karakteristik utama dari kehendak (cetana)?"

“Memikirkan, wahai Raja, dan mempersiapkan.

“Berikanlah ilustrasinya.”

“Bagaikan seseorang yang telah mempersiapkan racun dan
meminumnya, maka ia akan menderita; jadi, seseorang setelah
memikirkan hal-hal tidak baik dan setelah melakukannya, ia akan

menderita di neraka di kemudian hari”

12. “Apa karakteristik utama dari kesadaran (vifinana)?”

“Mengetahui, wahai Raja.”

“Berikanlah ilustrasinya.”

“Bagaikan seorang penjaga di alun-alun kota, ia dapat
mengetahul siapa pun atau dart arah mana pun datangnya orang;
jadi, saat sesearang melihat sebuah objek, mendengar suatu suara,
mencium suatu bau, mencicipi suatu rasa, merasakan suatu sentuhan,
atau mengetahui suatu ide; kesadaranlah yang membuat ia

mengetahuinya.”

13. “Apa karakteristik utama dari penempelan-awal (vitakka)?"
“Menempel wahai Raja”
“Berikanlahilustrasinya.”
“Bagaikan seorang tukang kayu memasang (menempelkan)
poros dengan ukuran yang tepat ke dalam lubang, maka menempel

adalah karakteristik dari penempelan-awal.”



14. "Apa karakteristik utama dari penempelan-terus-menerus
(vicara)?"

“"Memeriksa terus-menerus.”

“Berikanlah ilustrasinya.”

"Bagaikan memukul sebuah gong adalah penempelan-awal;

bagaikan suara gaung, itulah penempelan-terus-menerus.”

S

Di dalam bab ini ada empat belas pertanyaan.

n
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NIBBANA ——

PEMISAHAN KONDISI

1. “Apakah ada kemungkinan memisahkan kondisi-kondisi ini;
katakanlah, ‘Inilah kontak, inilah perasaan, inilah persepsi, inilah
kehendak, inilah kesadaran, inilah penempelan-awal, inilah

penempelan-terus-menerus'?”

“Tidak bisa, wahai Raja, tidak bisa melakukan hal yang
demikian. Jika seseorang sedang memasak sup dengan bahan-bahan
dadih, garam, jahe, jintan, dan lada, (a tidak dapat memisahkan dan
mengatakan, ‘Inilah rasa dari dadih, maupun mengeluarkan rasa
garam dan mengatakan, ‘Inilah rasa dari garam, tetapi setiap rasa

dapat muncul dengan jelas dari karakteristiknya.
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2, Lalu Yang Mulia Nagasena berkata, “Baginda, apakah garam
dapat dikenali oleh mata?”

“Bisa, Yang Mulia."

"Hati-hati, Baginda, dengan apa yang Anda katakan.”

“Kalau begitu, garam dapat dikenali oleh lidah.”

“Nah, itubenar”

“Namun Nagasena, apakah hanya dengan lidah segala jenis
garamdapat dikenali?"

“Iya, benar, segala jenis.”

“Kalau begitu mengapa harus mengangkut satu gerobak
garamdengan sapi?”

“Karena tidaklah mungkin mengangkut garam itu sendirian.
Contohnya, garam juga mempunyai berat, tetapi tidaklah mungkin
menimbang garam, yang ditimbang adalah beratnya.”

“Anda sangat luar biasa dalam berargumen, Nagasena.”

2 “Apakah kelima landasan indriawi dihasilkan dari berbagai
jenis karmma, atau semuanya berasal dari satu jenis kamma?"
“Dari berbagaijenis kamma, wahai Raja.”
“Berikanlahilustrasinya.”
‘Jika Anda menanam lima jenis biji-bijian dalam sebuah

ladang, hasilnya juga limajenis!



4, “Mengapa, Nagasena, tidak semua manusia sama; ada yang
berumur pendek dan ada yang berumur panjang, ada yang sakit-
sakitan dan ada yang sehat, ada yang buruk rupa dan ada yang cantik,
ada yang penuh kuasa dan ada yang tidak punya kuasa, ada yang
miskin dan adayang kaya, ada yang terlahir di keluarga rendahan dan
ada yang terlahir di keluarga terpandang (priayi), ada yang bodoh
dan adayang pintar?”

“"Mengapa tidak semua tanaman sama?”

“Karena berasal dari biji yang berbeda.”

"“Demikian, wahai Raja, karena kamma yang berbeda,
makhluk tidak ada yang semuanya sama. Karena demikian yang
dikatakan oleh Begawan, 'Semua makhluk adalah pemilik dari
kamma-nya sebagai harta mereka sendir| sebagai pewaris dari
kamma mereka sendiri, memiliki karmma sebagat asal-rmuasalnya;
kamma merupakan sebab dari berbagai hal yang dialami di dalam
kehidupannya;, kamma adalah kerabat mereka sendiri, dan kamma
adalah pelindung mereka; kamma-lah yang memilah mereka menjadi

yang mulia (superior) dan rendah (inferior)'"*°

5. “Anda berkata bahwa kehidupan pelepasan keduniawian

Anda adalah agar penderitaan dapat dilenyapkan dan tidak ada lagi

40 M. iii. 203, bandingkan dengan A. Syair. 87, 288.
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penderitaan yang muncul. Apakah ini karena usaha sebelumnya, atau

usahayang harus diperjuangkan sekarang inidan saat ini?”

“Usaha saat ini berhubungan dengan yang belum selesai
dilakukan, usaha sebelumnya telah selesai melakukan apa yang

harus dilakukan.”
“Berikanlah ilustrasinya.”

“Apakah saat pasukan musuh telah datang menyerang,
baginda baru memerintahkan untuk menggali lubang perlindungan,
mendirikan benteng pertahanan, menara pengawas yang kuat, dan

mempersiapkan perbekalan makanan?”
“Sudah pasti tidak, Yang Mulia."

“Begitu pulalah, usaha sekarang ini berhubungan dengan
apa yang belum selesai dilakukan, usaha sebelumnya telah selesai

melakukan apa yang harus dilakukan.”

6. “Anda mengatakan bahwa api penyucian dapat dengan
segera menghancurkan sebongkah batu sebesar rumah; namun,
Anda juga mengatakan bahwa makhluk apa pun yang terlahir di
neraka, walaupun mereka dibakar selama ratusan ribu tahun,
mereka tidak dapat hancur. Bagaimana saya dapat memercayai ini

semua?”

“"Meskipun makanan, tulang, dan bahkan batu-batuan yang

dimakan oleh berbagai makhluk betina (perempuan) dihancurkan di
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dalam perut mereka, tetapi embrio yang dikandung mereka tetap
tidak hancur. Demikian juga makhluk -makhluk dalam neraka tidak

hancur karena pengaruh kamma mereka.”

7. "Anda katakan bahwa bumi terletak di atas air, air berada di
udara, dan udara berada di ruang angkasa. Saya juga tidak dapat

memercayai hal ini.

Lalu Yang Mulia Nagasena menunjukkan prinsip saringan air

yang ditopang oleh tekanan atmosfer dan raja pun menjadi yakin.

8. "Apakah pemadaman adalah Nibbana?”

“Benar, Baginda. Semua makhluk duniawi yang bodoh
menikmati kesenangan indriawi dan objek-objek mereka; mereka
merasa senang dan melekat pada objek-objek tersebut. Oleh karena
itu, mereka terseret oleh banjir (dari nafsu) dan tidak terbehas dari
kelahiran dan penderitaan. Namun, siswa yang bijaksana dari para
orang mulia tidak tertarik dengan yang demikian. Jadi, nafsu-
kehausan padam dalam dirinya. Dengan demikian, pelekatan
berakhir, eksistensi berakhir, kelahiran berakhir; usia tua, kematian,
kesedihan, ratap-tangis, kesakitan, dukacita, dan kepedihan yang
mendalam juga berakhir. Karena itu, pemadaman yang demikian

adalah Nibbana."



0. “Apakah setiap orang dapat mencapai Nibbana?"

“Tidak semuanya, wahat Raja; namun, barang siapa yang
bertindak benar, memahami apa yang harus dipahami, mengetahui
apa yang harus diketahui, meninggalkan apa yang harus
ditinggalkan, mengembangkan apa yang harus dikembangkan, dan

T

merealisasikan apa yuang harus direalisasikan, ¥’ ia akan men-

capat Nibbana!

10. “Dapatkah seseorang yang belum mencapai Nibbana

mengetahui bahwa Nibbana adalah kebahagiaan yang penuh?”

“Pasti bisa, wahat Raja. Bagi mereka yang belum pernah
dipenggal tangan dan kakinya dapat mengetahui betapa sakitnya
keadaan itu hanya dari mendengar suara tangisan dan jeritan orang
yang tangan dan kakinya dipenggal; demikian jugalah orang yang
belum mencapai Nibbana dapat merasakan bahagianya Nibbana
dengan mendengar kata-kata penuh kebahagiaan dari mereka yang

telah mencapai Nibbana.”

=07

Di dalam bab ini ada sepuluh pertanyaan

4 Memahami kebenaran mulia tentang penderitaan; mengetahui tentang
ketidakkekalan, ketidakpuasan, dan tanpa-diri; menghindari nafsu-kehausan; dan
merealisasi Nibbana.
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BUDDHA

APAKAH BUDDHA ADA?

1. “Pernahkah Anda atau guru Andamelihat Buddha?”

"Tidak, Baginda.”

“Kalau begitu Nagasena, berartitidak ada Buddha!”

"Apakah baginda atau orang tua baginda pernah melihat
Sungai Uha * di Pegunungan Himalaya?”

"Tidak pernah, Yang Mulia."

"Kalau begitu, apakah benar jika kita katakan bahwa Sungai

Uha itutidak ada?”

42 Hulu Sungai Gangga.

()]
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"Anda sungguh terampil dalam menjawab, Nagasena.”

2. "Apakah Buddha tidak tertandingi?”

“Ya, benar Baginda.”

“Bagaimana Anda tahu sedangkan melihatnya saja tidak
pemah?”

“Sama halnya dengan mereka yang tidak pernah melihat
samudra dapat mengetahui betapa luasnya samudra karena ada
lima buah sungai besar (Gangga, Yamund, Aciravatl, Sarabha, Mah?)
bermuara ke dalamnya, tetapi airnya tetap tidak meluap; jadi, saya
tahu bahwa Buddha tidak tertandingi ketika saya memikirkan guru-
guru besar yang pernah saya temui, yang hanyalah siswa-siswa

Beliau”

3. “Bagaimana orang tahu bahwa Buddha tidak tertandingi?”

“Zaman dahulu ada seorang penulis tersohor yang bernama

Tissa Thera.*> Bagaimana orang-orang dapat mengenal dia?”

"Dari karya tulisnya.”

4 Kemungkinan yang dimaksudkan adalah Moggalliputta Tissa Thera, pencetus
Konsili Ketiga dan penulis Katdavatthu, ‘Pokok-Pokok Pertentangan'.

&9 -~ "] M
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"Begitu juga, wahai Raja, siapa pun yang melihat Dhamma
yang diajarkan oleh Begawan dapat mengetahui Beliau adalah yang

tidak tertandingl.”

4. “Pernahkah Anda, Nagasena, melihat Kebenaran?”

"Kami para siswa, wahai Raja, harus berperilaku sesuai

dengan aturan yang ditetapkan oleh Buddha**

5. "Apakah kelahiran kembali dapat terjadi dengan tanpa

adanya perpindahan (roh)?”

“Ya bisa, seperti seseorang yang dapat menyalakan lampu
dari satu lampu-teplok (minyak) ke lampu-teplok yang lain, tetapi
tidak ada bagian lampu yang berpindah dari satu lampu ke lampu
lainnya; atau seperti seorang siswa dapat menghafal syair karena
belajar dari seorang guru, tetapi syair tersebut bukanlah dipindahkan

dari guru kepada muridnya.”

6. Lalu Raja Milinda bertanya lagi, “Adakah sesuatu yang

disebut sebagai "Yang Mahatahu' (vedagd)?”

# Ada peraturan Vinava (Pdcittiva No. 8) yang melarang para bhikkhu untuk
memamerkan pencapaian spiritual.

JEBAT RAJA MILINDA



"Dalam kebenaran mutlak tidak ada hal demikian!**

T "Adakah suatu makhluk yang berpindah dari satu tubuh ke
tubuh lainnya?”

“Tidak ada”

“Kalau begitu, tidak akan ada yang dapat terbebas dari buah
perbuatan tidak baik?"

“Ya akan ada yang terbebas, bagi mereka yang tidak terlahir
kembali, tetapi bagi mereka yang terlahir kembali, mereka tidak dapat
terbebas dari buah perbuatan buruknya. Proses batin dan materi ini
dapat melakukan perbuatan baik dan buruk, dan karena kamma yang
diperbuat inilah, proses batin dan materi lainnya terlahir kembali.
Demikianlah batin dan materi ini tidak dapat terbebas dart perbuatan
buruknya”

“Berikanlah ilustrasinya.”

“Katakanlah adu seseorang yang mencuri mangga, apakah ia
pantas mendapatkan hukuman?”

"Sudah pastilah.”

45 Ada dua jenis kebenaran: kebenaran konvensional dan kebenaran mutlak. Dalam
kehenaran konvensional, akan salah jika dikatakan hahwa tidak ada satu individu yang
eksis; namun sebaliknya, dalam kebenaran mutlak adalah benar jika dikatakan tidak
ada satu individuyang eksis. Realitasnya hanya ada arus batin dan materiyang berubah
terus, yang kita salah pahami sebagai satu individu. (Catatan editor)

64 D
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“Namun, mangga yang dia curi itu bukanlah mangga yang
sarma dengan mangga dulu yang ditanam si pemnilik mangga,

mengapa dia pantas mendapatkan hukuman?”

"Karena mangga yang dia curi itu adalah buah dari yang

ditanam oleh pemilik pohon.”

“Demikianlah, wahai Raja, proses batin dan materi ini dapat
melakukan perbuatan yang baik maupun yang buruk, dan karena
kamma ini, batin dan materi lainnya terlahir kembali Karena
itulah, batin dan materi ini tidak dapat terbebas dari perbuatan

buruk”

8. “Saat batin dan materi ini melakukan suatu perbuatan, di
manakah perbuatan ini disimpan?”

“Perbuatan ini akan mengikuti batin dan materi, wahai Rajaq,
bagaikan bayangan yang tidak pernah pergi. Namun, seseorang tidak
dapat menunjuk dan membedakan perbuatan-perbuatan itu dan
berkata, ‘Perbuatan ini ada di sini atau di sana’, seperti buah-buah

dari sebuah pohon tidak dapat ditunjukkan sebelum buah itu muncul”

9. “Apakah seseorang vyang akan terlahir kembali
mengetahuinya?”

“lya, ia dapat mengetahuinya, bugaikan seorang petani yang
menanam biji di ladang, melihat adanya air hujan yang cukup, dia

tahu bahwa tanamannya akan berbuah.”*¢

# Bandingkan dengan pertanyaan nomor 2 di Perjalanan Panjang.
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10. "Apakah Buddha itu ada?"

"Ya.

"Dapatkah dia ditunjukkan sebagai suatu individu yang ada
disini atau disana?”

“Begawan telah parinibbana dan tidak ada bentuk apa pun
yang tersisa sebagai suatu individu. Beliau tidak dapat ditunjukkan
sebagai satu individu yang berada disini atau disana, seperti nyala api
yang telah padam tidak dapat ditunjukkan ada di sini atau di sana.
Namun, eksistensi Beliau secara sejarah"” dapat diketahui dari tubuh

Ajaran®® yang Beliau babarkan

&

Di dalam bab ini ada sepuluh pertanyaan

47 Demikian juga eksistensi Buddha lainnya di masa mendatang.
48 Dhammuakdya.
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PERHATIAN - PENUH

PELEKATAN PADA TUBUH

1. “Apakah tubuh jasmani ini, Nagasena, berharga bagi Anda
para pertapa?”

"Tidak, wahai Raja.”

“Kalau begitu mengapa Anda rawat dan berikan perhatian
kepadanya?”

"Kami merawat dan menjaganya bagaikan Anda merawat
luka, bukan karena luka itu berharga bagi Anda, tetapi agar daging
dalam tubuh jasmani ini dapat tumbuh kembali Demikianlah yang

dikatakan oleh Begawan:



"Tubuh yang kotor ini juga berbau busuk
Bagaikan tinja, bagaikan jamban;

Bagi orang-orang yang mempunyai pandangan terang

terhadap tubuh ini,

Sesuatu yang dikutuk int adalah objek kesenangan bagt

orang bodoh.

Tumor yang terdapat sembilan [ubang
Terbungkus dalam mantel yang penuh keringat *°
Dan meneteskan kotoran ke setiap sisi,

Mencemart udara dengan bau busuk ke mana-mana.

Seandainya kebetulan harus terjadi
Apa yang ada di dalam menjadi keluar,
Maka seseorang memerlukan cambuk

Untuk mengusir anjing dan gagak.’ 50

49 Hanya dua baris terakhir ini yang ada dalam Miln.
50 Vism. 196. Terjemahan Bhikkhu Nanamoli.
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2. “Jika Buddha adalah Yang Mahatahu, mengapa Beliau baru

membuat peraturan untuk Sangha saat ada masalah yang timbul?”

“Beliau membuat peraturan bila dibutuhkan, layaknya
seorang dokter yang ahli hanya memberikan resep obat saat
diperlukan walaupun ia telah menguasai imu tentang obat-obatan

sebelum penyakit muncul.”

3 “Jika Buddha diberkahi 32 tanda yang dimiliki seorang

manusia agung®!, mengapa orang tua Beliau tidak?”

“Seperti bunga teratai yang lahir dari lumpur dan atr, tetapi
berkembang sempurna di permukaan air dan tidak sama dengan

lumpur dan air; demikian juga Buddha tidaklah sama seperti orang

tua-Nya."
4. "Apakah Buddha seorang Brahmacarin, seorang biarawan?”
“Ya, benar.”

“Kalau begitu, dia adalah pengikut brahma!’

"Walau suara gajah mirip dengan suara bangau (burung

heron), gajah bukanlah pengikut bangau. Tolong beritahukan

51 Tanda-tanda khusus di tubuh jasmani yang digunakan para ahli perbintangan untuk
meramal. Lihat D. ii. 17; M. ii. 136; MilnT. 17.
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saya, wahai Raja, apakah seorang brahma mempunyai kebijaksaan

(buddhi)?”
n I ya : n

“Kalau begitu dia adalah pengikut Buddha!”

5. “Apakah penahbisan itu baik?”

“lya, benar.”

“Namun, apakah Buddha mendapatkan penahbisan atau
tidak?"

“Wahai Raja, saat Buddha mencapai Kemahatahuan di
bawah pohon Bodhi, itulah penahbisan Beliau; tidak ada penahbisan
bagi Beliau seperti cara penahbisan yang Beliau tetapkan bagi siswa-

siswa Beliau.”

6. “Untuk siapakah airmata sebagai penyembuhan; apakah itu
untuk seseorang yang menangis karena kematian ibunya atau untuk

orang yang menangis karena kecintaannya pada kebenaran?”

‘Air mata orang yang pertama, wahai Ragja, ternodai dan
panas oleh pelekatan, tetapi air mata pada orang kedua murni dan
sejuk. Penyembuhan ada dalam kesejukan dan ketenangan, tetapi

dalam panas dan pelekatan tidak ada penyembuhan



7. “Apa perbedaan antara orang yang penuh dengan pelekatan
dengan orang yang jauh dari pelekatan?”

"Yang satu diperbudak, wahai Raja, dan yang satu lagi tidak
diperbudak!

“Apa maksudnya?”

"Yang satu ada keinginan, tetapi yang lainnya tidak ada.”

“Tetapi mereka sama saja, ingin makanan yang enak, tidak
suka makanan yang tidak enak.”

“Bagi orang yang mempunyai pelekatan, wohai Raja, dia
akan memakan makanannya dengan menikmati rasa makanannya
dan melekat pada rasa makanan yang dimakan, tetapi bagi orang
yang tidak ada pelekatan, dia hanya menikmati makanannya dan

tidak ada pelekatan yang muncul”

8 “Di mana kebijaksanaan berdiam?”
"Tidak di mana-mana, wahai Raja.”
“Kalau begitu tidak ada kebijaksanaan.”
"Di mana angin berdiam?”
"Tidak di mana-mana.”
“Kalau begitu tidak ada angin!”

“Anda sungguh cekatan dalam menjawab, Nagasena.”

9. “Apa arti dari lingkaran kelahiran (samsara)?”
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“Siapa pun yang terlahir di sini, mati di sini, dan terlahir di

mana saja. Terlahir di sana, mati di sana, dan terlahir di mana sagja.”

10. “Bagaimana kita dapat mengingat kembali apa yang telah
kita lakukan pada masa lalu?"

“Dengan ingatan (sati).”

“Apakah bukan dengan batin (citta) kita mengingat kembali?”

“Wahai Raja, apakah baginda dapat mengingat kembali hal-
hal yang pernah dilakukan kemudian hal tersebut terlupakan?”

!Iiya."
‘Apakah saat itu baginda tidak mempunyai batin?”

“Tidak, itu karena ingatan saya yang tidak mampu untuk
mengingat kembali.”

“Lalu mengupa baginda mengatakan bohwa kita dapat

mengingat kembali karena adanya batin?"

11. "Apakah ingatan muncul secara subjektif atau karena adanya
sugesti dari luar?”
"Kedua-duanya, wahai Raja”

“Tidakkah ingatan adalah bersifat subjektif?”>?

52 Saya tidak jelas maksud kalimat ini. Mungkin Raja Milinda berpikir karena ingatan
adalah sugesti dari luar yang kemudian muncul karena kekuatan batin sendiri, inilah
mengapa dikatakan bahwa ingatan itu pada dasarnya bersifat subjektif.



"Jika, wahati Raja, tidak ada ingatan yang ditransfer dari luar,
para seniman tidak perlu lagi berlatih atau sekolah, dan tidak ada

fungsi dari guru lagi, tetapi kasusnya malah sebaliknya.”

=%

Di dalam bab ini ada sebelas pertanyaan
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MENTALITAS SULIT UNTUK
DIPAHAMI

INGATAN

1. “Nagasena, melalui berapa cara ingatan dapat muncul?”

“Tujuh belas cara,”® wahai Ruja, yaitu: melalui pengalaman
pribadi—seperti .M. Ananda dapat mengingat kembali kehidupan-
kehidupan masa lampaunya (tanpa adanya pencapaian batin
tertentu); melalui bantuan dari luar—contohnya seseorang
mengingatkan kembali orang yang pelupa; melalui peristiwa-

peristiwa yang luar biasa—contohnya seorang raja mengingat

5 Menurut Rhys Davids dan .B. Horner ada enam belas cara, tetapi menurut edisi
Myanmar ada ‘sattarasa’ (17) dan di sini dicantumkan 17 cara.
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kembali penobatannya sebagai raja atau seseorang mengingat
kembali pencapaian tingkat seorang Pemenang-arus (Sotapanna);
melalui kesan dari sesuatu yang menguntungkan—contohnya
seseorang ingat hal-hal yang menyenangkan bagi dia; melalui kesan
dari sesuatu yang merugikan—contohnya seseorang ingat hal-hal
yang menyakitkan bagi dia; melalui kemiripan penampilan—
contohnya seseorang yang tngat akan ibu atau ayah atau saudara
laki-laki atau saudara perempuan saat melihat seseorang yang mirip
dengan mereka; melalui perbedaan penampilan—contohnya
seseorang mengingat seseorang dari penampilan yang berbeda dari
seseorang yang dilihatnya; melalui pengetahuan berbahasa—
contohnya seseorang diingatkan oleh yang lain; melalui sebuah
tanda—contohnya seseorang mengenali gerobak sapi dari ciri
khasnya, melalui usaha untuk mengingat kembali—contohnya
seseorang dipaksa berulang-ulang; melalui pengetahuan mengeja—
contohnya seseorang yang dapat menulis mengingat kembali huruf
yang satu mengikuti huruf yang lainnya; melalui aritmetika—
contohnya seorang akuntan bekerja dari kemampuan menggunakan
angka-angka; melalui hafalan—contohnya seorang penghafal kitab-
kitab suci mengingat di luar kepala; melalui meditasi—contohnya
seorang bhikkhu mengingat kembali kehidupan masa lampaunya;
melalui referensi buku—contohnya saat raja-raja ingat kembali akan
suatu aturan yang dibuat sebelumnya dengan mengqunakan
referensi dari buku; melalui suatu jaminan—contohnya seperti
seseorang mengingat kembali saat melihat barang-barang

jaminannya; atau melalui hubungan—contohnya seperti saat



seseorang melihat atau mendengar sesuatu, ta teringat hal-hal lain

yang berhubungan dengannya.”

2. “Anda katakan bahwa seseorang yang hidup dalam
kejahatan selama seratus tahun, dengan merenungkan Buddha saat
menjelang kematiannya, maka ia dapat terlahir di antara para dewa;
dan orang yang banyak berbuat baik dalam kehidupannya, hanya
dengan satu perbuatan tidak baik, dapat terlahir di alam neraka.

Saya tidak dapat memercayai kedua hal ini.”

‘Bagaimana menurut Anda, wahai Raja. Apakah sebuah batu
kecil dapat terapung di atas air bila tidak berada di atas sebuah

perahu?”
“Tidak bisa.”

“Namun, satu gerobak penuh batu pun tidak tenggelam bila
berada dalam sebuah perahu. Jadi, baginda harus pikirkan bahwa

perbuatan baik adalah bagaikan sebuah perahu.

3. “Apakah para bhikkhu berjuang untuk menghancurkan

penderitaan di masa lalu, masa kini, dan masa depan?”

“Tidak, kami berjuang agar penderitaan ini dapat berhenti

dan tidak ada lagi penderitaan yang muncul’
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“"Namun, Nagasena, adakah sesuatu pada saatini yang akan

menjadi penderitaan di masa depan?”
“Tidak.”

“Kalau begitu, kalian sangat pintar memperjuangkan

penghancuran penderitaan!”

“Wahai Raja, apakah pihak lawan pernah menantang untuk

berperang dengan Anda?"
“lya, ada.”

"Apakah saat (tulah rajo baru membuat persiupan untuk

berperang?”

"Tidak. Semua harus dipersiapkan dulu sebagai antisipasi

terhadap bahaya masa depan.”

“Namun, wahai Raja, adakah sesuatu di saat ini yang akan

menjadi bahaya di masa depan?”
“Tidak, Yang Mulia.”

“Kalau begitu, baginda sangat pintar memperjuangkan

penghancuran bahaya!”

“Jawaban yang bagus, Nagasena, Anda sangat piawai.”

4. “Berapa jarak dari sini ke alam Brahma?"



“Sangat jauh, wahai Raja; untuk mencapai alam Brahma,
sebuah batu karang memerlukan waktu empat bulan dengan

berguling sejauh 48.000 liga>* setiap harinya.”

“Kalau begitu, bagaimana seorang bhikkhu dapat bergerak

begitu cepat hanya dengan kekuatan supernatural?”
“Baginda, Anda lahir di mana?”
“Saya lahir di sebuah pulau yang bernama Alasanda.”
“Berapa jauh jaraknya dari sini?”
“Kira-kira dua ratus liga.”

“Apakah baginda dapat mengingat kembali hal-hal yang

baginda lakukan disana?”
“lya, saya bisa.”

“Begitu cepat raja dapat pergi hingga dua ratus liga!
Demikianlah, bhikkhu dapat mencapai alam Brahma seketika dengan

kekuatan supernaturalnya!

5 Raja bertanya, "Jika seseorang meninggal lalu terlahir di
alam Brahma, dan pada momen yang sama seseorang meninggal
lalu terlahir di Kashmir, siapa yang lebih dahulu tiba di alam

kelahiran barunya?”

54 Satu liga setara dengan 3,452 mil atau 5,556 km.




“Berapajarak karnpung halaman raja darisini?”
"Duaratusliga.”

"Dan berapa jarak Kashmir darisini?”

“Dua belasliga.”

“Nah, mana yang lebih cepat untuk mengingat kampung
halaman raja atau Kashmir?"

“Sama, Yang Mulia.”

“Demikianlah juga, wahai Raja, kedua orang yang meninggal

disaat yang sama juga akan terlahir di saat yang sama pula.”

6. “Ada berapa banyak faktor pencerahan?”

“Tujuh, wahai Raja”

“Ada berapa faktor yang dapat membuat seseorang
tercerahkan?”

“Satu, investigasi terhadap kebenaran (Dhamma), karena
tiduk ada yang dapat dipaharni tanpa melakukan investigasi”

“Lalu kenapa dikatakan ada tujuh?”

"Dapatkah pedang yang di dalam sarung memotong jika tidak
dipegang oleh tangan?”

“Tidak bisa, Yang Mulia.”

“Demikian juga, wahai Raja, tanpa faktor pencerahan yang
lain, seseorang yang melakukan investigasi terhadap kebenaran, tidak

dapattercerahkan dalam kebenaran.”




7. “Mana yang lebih mulia, kebajikan atau keburukan?”

“Kebajikan, wahai Raja. Sesearang yang melakukan
perbuatan buruk, menyadari dan menyesali kesalahan yang
diperbuat, sehingga perbuatan buruk tidak bertambah lagi. Namun,
bagi seseorang yang berbuat kebajikan, ia tidak akan menyesal; dan
kebahagiaan serta kegembiraan yang muncul, dengan sukacita dia
merasa tenang, dengan rileks dia merasa puas, dengan pikiran yang
puas dia akan menjadi konsentrasi, dengan konsentrasi dia akan
melihat sesuatu sebagaimana adanya. Dengan cara demikian,
kebajikan bertambah. Karena itulah, kebajikan lebih mulia

dibandingkan dengan kejahatan. Keburukan relatif tidak penting.”

8. “Keburukan mana yang lebih kuat, perbuatan buruk secara

sadar (sengaja) atau secara tidak sadar (tidak sengaja)?”

“Perbuatan buruk yang tidak sadar (tidak sengaja), wahai

# 55

Raja.

"Kalau begitu kita harus menghukum dua kali lipat orang

yang melakukan perbuatan buruk secara tidak sadar (tidak sengaja).”

"Wahai Raja, bagaimana menurut pendapat Anda, bila ada

dua orang memegang bola besi yang panas, seorang yang

55 Semua perbuatan tidak baik berakar dari ketidaktahuan, sehingga seseorang yang
berbuat salah dengan mengetahui kesalahannya akan menyesal dan memperbaild
dirinya lebih cepat dibandingkan orang yang tidak berpengetahuan. (Catatan dari
Editor).




memegangnya tidak tahu bahwa bola besi itu panas, sedangkan yang

lainnya tahu, yang mana yang akan terluka lebih parah?”
"Yang tidak tahu akan terluka lebih parah.”

“Demikian jugalah, wahai Raja, hal yang sama berlaku bagi
orang yang melakukan perbuatan tidak baik secara tidak sadar (tidak

sengaja)”

9. “Adakah orang yang secara fisik dapat mengunjungi alam

Brahma atau ke benua lainnya?”

“Bisa, wahai Raja. Semudah Anda melompat dalam jarak
dekat dengan cara bertekad dalam hati, ‘Saya akan ke sana;
dernikian juga bugi mereka yang teluh mengembangkan absorpsi

(jhana) dapat pergi ke alam Brahma.”

10. “Adakah tulang yang panjangnya 100 liga?”

“Ada, ada ikan di samudra yang panjangnya 500 liga yang

memiliki tulang demikian! *

11. “Apakah mungkin untuk menekan pernafasan?”

56 Sekitar 3,500 mill Randingkan dengan A.iv. 200.
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"Bisal Seperti seorang yang batinnya belum berkembang
dapat menghentikan dengkurannya dengan menekuk tubuhnya,
demikian juga adalah mungkin bagi mereka yang batinnya telah

berkembang baik dapat menekan pernafasan.”

12. “Mengapa samudra disebut demikian?”

"Karena ia merupakan campuran yang merata antara garam

dan air”

(sama = merata, udda = air, samudda = samudra).

13. "Mengapa samudra hanya mempunyai satu rasa?”’

“Karena ia telah bertahan demikian lama"°?

14. "Apakah mungkin menguraikan benda yang sangat halus?”

“Bisa, Baginda. Kebjaksanaan dapat menguratkan benda

hingga ke yang sehalus-halusnya.”

“Apa yang dimaksud dengan yang sehalus-halusnya?”

57 Bandingkan dengan A. iv. 203 "Seperti samudra yang memiliki hanya satu rasa, yakni
rasa dari garam; demikian juga Dhamma hanya memiliki satu rasa, yakni rasa
kehehasan (dari penderitaan)”
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"Dhamma?® adalah sesuatu yang halus. Namun, tidak semua
dhamma itu halus, ada juga yang kasar. Halus dan kasar hanyalah
konsep. Kebijaksanaan dapat menguraikan apa pun yang dapat
diurai. Namun, tidak ada apa pun yang dapat menguraikan

kebijaksanaan.”

15. “Nagasena, tentang yang tiga ini, kesadaran (vinfndna),
kebijaksaan (panna), dan roh/jiwa (bhitasmim jivo); apakah inti

mereka berbeda atau hanya namanya saja yang berbeda?”

“Wahai Raja, mengetahui adalah ciri khas kesadaran, dan
membedakan®® adalah ciri khas dari kebijaksanaan. Tidak ada roh

yang ditemukan.”

16. Yang Mulia Nagasena berkata, “Hal yang sulit telah
dilakukan oleh Begawan; membedakan (memilah-milah) semua
fenomena batin yang tergantung pada organ perasa (indra),
menunjukkan yang demikian dan demikian adalah kontak, yang
demikian adalah perasaan, yang demikian adalah persepsi yang
demikian adalah keinginan, dan yang demikian adalah pikiran (citta).”

"Berikanlah ilustrasinya.”

5¢ Di sini dhamma adalah istilah teknis yang artinya fenomena atau keadaan. Bisa saja
di kasus lain ia dapatberarti kebenaran, hukum, doktrin.

5 Juga memotong kotoran batin serta menerangi seperti yang telah dikatakan
terdahulu. (Pertanyaan 8, Bab Besar).
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"Jika seandainya seseorang mengambil sedikit air dari
samudra dan meminumnya, ia dapat berkata, Air ini dari Sungai
Gangga, ini dart Sungai Jumna, ini dari Sungai Gandak, ini dari
Sungai Sarabhd, dan ini dart Sungai Maht. Akan tetapi, lebih sulit lagi

membedakan keadaan batin yang menyertai salah satu dari indra”

Karena sudah larut malam, raja menawarkan tempat tinggal
kepada Bhikkhu Nagasena dan raja pun berkata, “Seperti seekor
singa dalam sangkar emas yang merindukan kebebasan,
demikianlah saya merindukan kehidupan seorang bhikkhu, tetapi

saya tidak akan bertahan lama, karena terlalu banyak musuh saya.”

Setelah menjawab semua pertanyaan Raja Milinda, Bhikkhu
Nagasena pun berdiri dari tempat duduknya dan pamit kembali ke
tempat pertapaannya. Tidak lama setelah Nagasena pergi, Raja
Milinda merenungkan kembali tanya jawab yang mereka lakukan,
dan ia pun menyimpulkan, “Semua hal telah ditanyakan oleh saya
dengan benar, demikian juga telah dijawab dengan tepat oleh
Nagasena.” Kembali ke tempat pertapaannya, Nagasena merefleksi-
kan kembali tanya jawabnya dan mendapat kesimpulan yang sama

seperti Raja Milinda.

<

Di dalam bab ini ada enam belas pertanyaan



RESOLUSI (KESEPAKATAN)
DARI PARADOKS

DISKUSI AWAL

Setelah merenungkan sepanjang malam tentang diskusinya
dengan Nagasena, Raja Milinda membuat delapan sumpah untuk
dirinya sendiri, yakni: “Selama tujuh hari ini saya tidak akan membuat
keputusan tentang hukum. Saya tidak akan membiarkan adanya
pikiran yang penuh dengan nafsu-kehausan, kemarahan, maupun
delusi. Saya akan bersifat rendah hati kepada semua pembantu dan
orang-orang yang kehidupannya bergantung pada saya. Saya akan
memerhatikan dengan penuh waspada atas segala perbuatan
melalui tubuh dan enam indra saya. Saya akan mengisi pikiran saya

dengan cinta kasih untuk semua makhluk.”
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Kemudian, Raja Milinda bermaksud berbicara secara empat
mata dengan Nagasena, dan beliau pun berkata, “Ada delapan
tempat yang harus dihindari oleh orang yang akan berdiskusi secara
mendalam, yakni: tempat yang permukaan tanahnya tidak rata
sehingga membuat diskusi menjadi tercerai-berai, bertele-tele,
panjang lebar, dan tidak menghasilkan apa-apa; tempat yang tidak
aman sehingga membuat pikiran terganggu karena ketakutan dan
tidak dapat memahami maksudnya; tempat yang angin berhembus
kencang sehingga suara menjadi tidak jelas; tempat yang terpencil,
kemungkinan hasil pembicaraan dapat dicuri dengar oleh orang lain;
di tempat suci, kemungkinan pokok pembicaraan dapat teralihkan
karena sekelilingnya yang sakral, di jalanan, membuat diskusi
menjadi tidak berbobot; di jembatan, membuat diskusi goyah dan
terombang-ambing; di tempat pemandian umum, membuat diskusi

menjadi obrolan santai.”

“Nagasena, ada delapan jenis manusia yang cenderung
merusak diskusi, yakni: orang yang penuh nafsu, orang yang
pemarah atau yang penuh delusi, orang yang sombong, orang yang
serakah, pemalas, orang yang fanatik berlebihan, dan orang bodoh
yang patut dikasihani—delapan jenis orang demikian yang

merupakan perusak perdebatan berkualitas.”

“Nagasena, ada delapan sebab untuk perkembangan dan
kematangan intelegensia, yakni bertambahnya usia, meningkatnya
reputasi, sering bertanya, berteman dengan seorang pembimbing

spiritual, karena logika, diskusi, berasosiasi dengan orang-orang



yang berperilaku baik, dan bertempat tinggal di tempat yang sesuai.
Di sini bebas dari pertentangan atas apa yang dibicarakan, dan saya
seorang siswa teladan; saya seorang yang bijaksana dan pandangan

terangku telah matang.”

“Nagasena, inilah dua puluh delapan tugas dari seorang
guru terhadap muridnya yang baik: guru harus selalu melindungi
muridnya, memberitahukan dia apa yang harus dikembangkan dan
apa yang harus dihindari, apa yang harus ditekuni dan apa yang
harus diabaikan. Guru harus memerintahkan muridnya untuk tidur,
selalu menjaga kesehatan, makanan apa yang harus diterima dan
yang mana yang harus ditolak, mengajari dia untuk makan
secukupnya, dan berbagi makanan hasil perolehannya dari makanan
yang dikumpulkan dalam mangkuk (pindapdata). Guru harus
memberi semangat kepada muridnya saat dia patah semangat dan
memberi nasihat kepada muridnya tentang pergaulan yang baik,
sering mengunjungi tempat dan wihara yang pantas dikunjungi.
Guru tidak boleh ikut terseret dalam gurauan dan percakapan tidak
bermanfaat yang tidak pantas. Guru harus sabar bila melihat
kekurangan muridnya. Guru harus rajin, yang menjalankan sila-sila
secara penuh, seorang yang patut dihormati dan seorang yang
berhati lapang. Guru harus menganggap muridnya sebagai putranya,
berjuang untuk memajukannya, membuatnya berpengetahuan,
mencintai dia, tidak pernah meninggalkan dia saat diperlukan, tidak
pernah melalaikan tugas apa pun dan membantu dia kembali ke

jalan yang benar bila ia tersandung.”



“Wahai Raja, ada sepuluh kualitas dari seorang siswa
perumah tangga. Dia harus berbagi suka dan duka dengan Sangha,
menjadikan Dhamma sebagai penuntunnya, bersuka-cita dalam
memberi sesuai kemampuannya, dan harus berusaha untuk
menghidupkan kembali agamanya bila ia telah mulai memudar.
Mempunyai pandangan benar dan, menjadi seorang yang terbebas
dari kesenangan berpesta-pora,® dia tidak akan berpaling ke guru
lain walaupun demi keberlangsungan hidupnya. Dia selalu
memerhatikan pikiran, ucapan, dan perbuatannya, senang dalam
kehidupan yang harmonis dan seimbang (tidak bias). Dia tidak
munafik sehingga ia berlindung pada Buddha, Dhamma, dan Sarigha.
Semua kualitas ini telah baginda miliki, karena itu, pantaslah setelah
baginda melihat kemunduran agama Sang Penakluk, baginda ingin ia
berkembang dan maju. Saya persilakan baginda untuk bertanya apa

pun yang baginda inginkan.”

# Bandingkan dengan A. iii. 206. Salah satu dari lima kualitas yang membuat orang
menjadi orang rendahan. Dia hukanlah orang yang percaya akan pertunjukkan ritual -
ritual atau pertanda-pertanda; namun, dia percaya akan kebajikan, sehingga dia
merayakan acara-acara dengan menjalankan delapan sila, mendengarkan Dhamma,
dan berlatih meditasi.
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BAB KESAKTIAN

1. HORMAT KEPADA BUDDHA

Setelah dipersilakan, Raja Milinda memberi hormat, dengan
menangkupkan kedua tangannya, dan mulai bertanya.

“Yang Mulia Nagasena, pemimpin sekte lain berkata, 'Jika
Buddha bersedia untuk menerima penghormatan dan persembahan,
itu berarti Dia tidak sepenuhnya terbebas dari duniawi. Sehingga
adalah kosong dan sia-sia memberikan pelayanan kepada-Nya.’
Uraikanlah kekusutan pandangan salah ini, berikan solusi terhadap
paradaoks ini dan berikanlah pandangan terang kepada siswa-siswa
Buddha di masa mendatang untuk dapat menyanggah pemahaman
yang salah tersebut.”

"Baginda, Begawan telah terbebas sepenuhnya dan tidak ada
pelekatan baik terhadap persembahan maupun penghormatan yang
diberikan kepada Beliau.”

“Nagasena, seorang putra bisa saja memuji orang tuanya,
atau juga orang tua dapat saja memuji putranya, tetapi ini bukanlah
suatu dasar yang kuat untuk dapat membungkam kritikan.”

“Walaupun saat ini Begawan telah parinibbana dan tidak
dapat dikatakan menerima persembahan dan penghormatan kepada
Beliau, perbuatan-perbuatan yang dilakukan dalam nama Buddha
masth bermanfaat dan mendapatkan hasil yang besar. Bagaikan
angin topan yang berhembus kencang, demikian juga Begawan

menghembuskan cinta kasih-Nya yang demikian teduh, demikian



lembut dan murni ke seluruh dunia. Bagaikan orang yang tersiksa
oleh udara yang panas dan demam, merasa tenang oleh hembusan
angin yang menyegarkan; demikian juga, makhluk yang tersiksa oleh
panasnya nafsu keinginan, kemarahan, dan delusi ditenangkan oleh
gjaran agung dari Begawan. Raja yang agung, walaupun Begawan
telah parinibbana, Beliau meninggalkan ajaran-Nya dan relik-relik
yang berharga dari hasil kebgjikan, konsentrasi, kebijaksanaan, dan
kebebasan-Nya. Makhluk-makhluk yang menderita karena kelahiran
masih dapat menikmati hal-hal ini, bagaikan orang yang memiliki
kipas angin masih dapat menikmati angin sepoi-sepol walaupun
angin telah berhenti berhembus.

Ini telah diramalkan oleh Begawan, ‘Ananda, ada
kemungkinan di antara kalian yang berpikir, “Telah berakhir kata -
kata Guru; kita tidak lagi mempunyai Guru’, tetapi hendaknya
kamu tidak berpikiran demikian. Dhamma telah diajarkan oleh
Tathagata, Vinaya telah ditegakkan oleh Tathdgata;, Dhamma dan
Vinaya adalah guru-gurumu kelak, ketika Tathagata pergi "'

"Dengarkanlah satu lagi alasan, wahai Raja. Apakah baginda
pernah mendengar cerita raksasa Nandaka tertelan oleh burni karena
dengan lancang memukul Yang Mulia Sariputta?”

“Pernah, Yang Mulia, itu adalah rahasia umum.”

"Apakah Yang Mulia Sariputta setuju hal ini terjadi?”
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"Yang Mulia Sariputta tidak pernah setuju atas penderitaan
apa pun yang terjadi pada makhluk apa pun, karena beliau telah
mencabut akar dari segala kemarahan.”

“Jika Yang Mulia Sariputta tidak setuju akan hal ini mengapa
Nandaka bisa tertelan bumi?”

“lItu karena kekuatan dari perbuatan jahatnya.”

“Wahai Raja, berapa banyak orang yang telah ditelan oleh
bumi?”

"Ada lima orang yang tertelan bumi, Yang Mulia; Cifica—
seorang brahmana perempuan,® Suppabuddha dari suku Sakya,®3
Devadatta,® Nandaka si raksasa,®® dan Nanda seorang brahmana.®®"

“Dan terhadap siapakah, wahai Raja, mereka bersalah?”

“Terhadap Begawan dan siswa-siswa-Nya."

“Karena itu, wahai Raja, sebuah perbuatan yang dilakukan
dalam nama Tathagata, masth tetap bemnilai dan akan berbuah,
meskipun Beliau telah parinibbana.”

“Pertanyaan yang mendalam ini telah dijawab dengan
sangat baik oleh Anda, Nagasena. Anda telah mengungkapkan yang
tersembunyi sebelumnya, menguraikan kekusutan, membersihkan

semak belukar, meluruskan pandangan salah yang terselubung

&2 DhA. iii. 178, kitab komentar Dhp. Syair 176. Dia dihasut oleh pihak lawan Buddha
untuk menuduh Buddha sebagai kekasihnya.

63 DhA. iii. 44 dst., kitab komentar Dhp. Syair 128. Dia adalah ayah dari Yasodhard dan
Devadatta, saat mabuk dia berdiri di tengah jalan menghadang Buddha.

4 NDhA i 147 dst, kitah komentar Dhp. Syair 17. Dia herusaha membunuh Buddha.

65 Vism. 380. Dia adalah seorang yakicha yang memukul kepala YM. Sariputta.

6 DhA. ii. 49, kitab komentar Dhp. 69. Seorang pemuda yang menodai bhikkhuni cantik
Upalavanna, yang merupakan Arahanta.
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dalam kegelapan dari para sektarian. Anda adalah pemimpin terbaik

dari semua pemimpin aliran.”

2. KEMAHATAHUAN BUDDHA
“Nagasena, apakah Buddha itu Mahatahu?"

“Benar, wahai Raja, tetapi pengetahuan pandangan terang
tidak selalu ada pada-Nya. Pengetahuan ini tergantung pada

perenungan.

“Kalau demikian, Nagasena, Buddha tidaklah mungkin

Mahatahu bila pengetahuan-Nya tercapai melalui perenungan.”

"Akan saya jelaskan lebih lanjut. Ada tujuh tingkat kekuatan
batin. Pertama adalah orang-orang awam (puthujjana) yang penuh
dengan nafsu-kehausan, kebencian, dan delusi; yang tidak terlatih
dalam perbuatan, ucapan, dan pikiran; pikiran mereka bekerja

lamban dan penuh kesulitan”

"Kedua, para Pemenang-arus yang telah memiliki
pandangan benar dan telah memahami dengan benar ajaran dari
Guru Agung. Kekuatan pikiran mereka dapat bekerja cepat dan
mudah bila berhubungan dengan tiga belenggu pertama, tetapi di

luar itu pikiran mereka bekerja lambat dan penuh kesulitan.”

"Ketiga, Yang-kembali-sekali-lagi, nafsu-kehausan dan
kebencian mereka telah berkurang. Pikiran mereka bekerjo dengan

cepat dan tanpa kesulitan yang berhubungan dengan lima belenggu



vang lebih rendah, tetapi di luar itu akan mengalami kesulitan dan

lambat”

“Keempat, Yang-tidak-kembali-lagi, nafsu-kehausan dan
kebencian mereka telah disingkirkan. Pikiran mereka akan bekerja
dengan cepat dan mudah yang berhubungan dengan sepuluh

belenggu, tetapi di luar itu akan sulit.”

“Kelima, para Arahanta—banjir nafsu-kehausan, kehausan
untuk terlahir kembali, kepercayaan akan adanya diri dan delusi telah
hancur semua—mereka menjalani kehidupan suci dan tujuan akhir
mereka telah tercapai. Batin mereka bekerja cepat sejauh batas

pengetahuan seorang siswa, di luar itu akan lambat dan sulit."®

"Yang  keenam, Buddha yang tidak  mengajar
(Paccekabuddha), yang dengan usaha sendiri, tanpa quru mencapai
pencerahan. Kekuatan pikiran mereka cepat bila dalam batasan
jangkauan mereka, tetapi akan menjadi lambat dan sulit dalam
batasan Yang Tercerahkan Sermmpurna. Bagaikan seseorang yang
sudah stap untuk menyeberangi sungai kecil dengan segala peralatan
miliknya sendiri, tetapi masih ragu untuk menyeberangi samudra

vang luas.”

"Yang terakhi, Sammasambuddha,  Buddha  Yang

Tercerahkan Sempurna yang mempunyai segala pengetahuan, yang

87 Kebijaksanaan mereka telah cukup. tetapi mereka masih kurang pengetahuan
tentang kehidupan-kehidupan masa lampau atau tentang landasan spiritual para
makhluk.
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diberkahi sepuluh kekuatan, empat jenis keberanian, dan delapan
karakteristik seorang Buddha. Kekuatan pikiran Mereka cepat dan
tidak lamban dalam bagian pengetahuan yang mana pun. Bagaikan
anak panah tajam yang meluncur keluar busur menembus kain tipis
dengan mudah, demikianlah segala pengetahuan Mereka yang tanpa
rintangan dan dengan mudah melampaui keenam kelas lainnya. Ini
karena batin Mereka yang begitu jernih dan tangkas sehingga para
Buddha dapat menunjukkan Keajaiban Ganda.%® Dari sini kita sudah
dapat memperkirakan seberapa jernih dan aktifnya kekuatan Mereka,
Dari semua keajaiban ini tidak ada apa pun kecuali perenunganlah

yang dapat melakukannya.”

"Kendati demikian, Nagasena, perenungan dilakukan
dengan tujuan mencari apa yang tidak terlihat jelas sebelum

perenungan.”

“Seorang kaya tidak dapat dikatakan miskin hanya karena
tidak ada makanan yang tersedia saat kedatangan tamu yang tiba-
tiba; sebuah pohon yang sarat dengan buah tidak dapat dikatakan
sebagai pohon yang mandul hanya karena buahnya belum jatuh ke
tanah. Demikian jugalah Buddha yang sejatinya adalah Mahatahu
walaupun pengetahuan yang diperolehnya adalah melalui

perenungan.”

68 Kekuatan supernatural dengan pancaran api dan semburan air yang dapat keluar
bersamaan dari setiap pori-pori tubuli-Nya.
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3. PENAHBISAN DEVADATTA

“Jika memang Buddha itu Mahatahu dan penuh welas asih,
mengapa Beliau mengizinkan Devadatta masuk ke Sangha yang
akhirnya menyebabkan perpecahan®® sehingga dia masuk neraka
selama satu eon?7 [ini hanya berlaku pada seorang bhikkhu). Kalau
Buddha tidak dapat mengetahui apa yang akan dilakukan Devadatta,
Beliau bukanlah seorang yang Mahatahu; bila memang Beliau sudah

tahu, Beliau bukanlah seorang yang penuh welas asih.”

“Begawan adalah seorang Yang Mahatahu dan juga penuh
welas asih. Buddha mengetahui bahwa penderitaan Devadatta dapat
berkurang bila Beliau menerimanya sebagai anggota Sangha.
Contohnya seorang pembesar yang berkuasa, dapat meringankan
hukuman seorang kriminal yang kemungkinan akan dieksekusi
dengan hukuman pemenggalan tangan dan kaki, tetapi rasa sakit
akibat pemenggalan ini tidaklah dapat ditanggung oleh si pembesar,
atau seorang dokter yang ahli dapat meringankan penyakit kritis
dengan memberikan obat yang mujarab, demikianlah yang
dilakukan oleh Buddha untuk mengurangi penderitaan yang akan
dialami Devadatta di masa mendatang, dengan menerima dia
sebagai anggota Sangha. Setelah masa kehidupannya selama satu

eon dalum penderitaan dengan sirarman api neraka berakhir,

& Perpecahan terjadi bila dua kelompok bhikkhu yang terdiri dari empat orang atau
lebih melakukan pembacaan Patimokkha secara terpisah.
7 Kuppa atau Kalpa, lihat catatan kaki Paradoks 10 (Resolusi dari Paradoks).



Devadatta akan bebas dan menjadi seorang Buddha Yang Tidak

Mengajar yang bernama Atthissara.”

“Nagasena, sungguh satu hadiah besar yang diberikan oleh
Begawan kepada Devadatta. Tathdgata telah menunjukkan jalan
keluar saat dia tersesat di hutan, Beliau membuatkan pijakan kaki
yang kuat saat dia terjatuh ke dalam jurang. Namun, maksud dan
tyjuan ini hanya dapat dimengerti oleh orang yang sebijaksana

Anda!”

4. PENYEBAB GEMPA BUMI

“Nagasena, Buddha berkata, ada delapan penyebab
terjadinya gempa bumi yang besar.”’ Namun, kita mendapatkan
penyebab kesembilan yang juga tertulis dalam kitab-kitab. Saat
Bodhisatta Vessantara mencapai kesempurnaan kemurahan hati
dengan merelakan istri dan anak-anaknya sebagai pelayan, saat itu
juga terjadi gempa bumi. Jika pernyataan Buddha adalah benar,

pernyataan yang tertulis di dalam kitab-kitab tidaklah benar.”

“Wahai Baginda, kedua pernyataan itu benar adanya.
Pemberian yang dilakukan oleh Vessantara tidak dimasukkan
sebagai penyebab kesembilan dari gempa bumi karena itu
merupakan kejadian yang sangat jarang dapat terjadi. Sama seperti

sebuah anak sungai yang kering tidak dapat disebut sebagai sungai,

1D, 0. 107; A.iv. 312,
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tetapi bila suatu waktu turun hujan besar yang tidak biasanya,
ia akan menjadi sungai, demikian juga keagungan Vessantara adalah
suatu kasus yang luar biasa. Karena itulah, kasus tersebut dipisahkan

dari delapan sebab umum dari gempa bumi besar.”

“Wahai Raja, pernahkah Anda mendengar dalam sejarah
agama kita, ketaatan langsung memberikan hasil di kehidupan

sekarang ini?"

“lya, Yang Mulia Nagasena, ada tujuh kasus yang demikian,
yakni: Sumana si pembuat karangan bunga;’? Brahmana
Ekasataka; ® Punna si buruh sawah;’* Ratu Mallika;™® ratu yang
dikenal sebagai ibu dari Gopala;’® Suppiya, seorang siswa

perempuan yang taat;”” dan Punna si budak perempuan. 7"

“"Pernahkah raja mendengar bahwa bumi bergetar bahkan
hanya sekali atau dua kali saat sebuah pemberian yang

dipersembahkan?"

“Tidak, Yang Mulia, saya tidak pernah mendengarnya.”

72 DhA. ii. 40 dst, Dhp. Syair 68.

73 DhA. iii. 1, Dhp. Syair 116.

74 DhA.111. 302 dst., Dhp. Syair 223.

75 JA. iii. 405, Dhp. Syair 177.

76 AA. 1. 207 dst.

77 Vin. i. 217-8. Karena telah berjanji akan membuatkan sop daging untuk seorang
bhikkhu, tetapi ia tidak sanggup untuk membeli daging sehingga ia pun membuat sop
dari dagingnya sendiri lalu diberikan kepada bhikkhu tersebut. Saat Buddha bertemu
dengannya, luka akibat daging yang dipotong dari tubuhnya menjadi sembuh secara
ajaib. Baca juga pertanyaan 22 Bab Vessantara.

78 DhA. iii. 321, Dhp. Syair 226.
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“Baginda, saya juga tidak pernah mendengarnya, walaupun
saya telah mengabdikan diri untuk belajar dan selalu siap untuk
belajar, hanya pada kasus Vessantara inilah terjadi gempa bumi.
Wahai Raja, perlu suatu kekuatan yang luar biasa agar bumi ini dapat
bergetar. Hanya dikarenakan terbebani oleh kekuatan kebajikan,
terkalahkan oleh beratnya perbuatan baik yang terbukti sepenuhnya
murni, bumi ini berguncang dan bergetar karena tidak sanggup
menahan semua beban kekuatan ini. Saat Vessantara melakukan
pemberian, wahat Raja, dia memberikan bukan demi kelahiran
kembali yang mulia, bukan demi kekayaan harta benda di masa
depan, bukan demi mendapatkan imbalan, bukan sekadar untuk
mendapatkan sanjungan, bukan pula demi keuntungan pribadi

lainnya, tetapi hanya demi kebijaksanaan tertinggi.”

5. PERNYATAAN KEBENARAN

“Raja Sivi memberikan matanya kepada orang yang
meminta kepadanya dan dia mendapatkan mata baru

penggantinya.”® Bagaimana bisa?”

“Ini karena kekuatan dari kebenaran. Saat para dukun
membaca mantra kebenaran, maka ia dapat mendatangkan hujan,

memadamkan ap(, atau menawarkan racun.’

79 ]Ja. No. 499
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"Saat Asoka, seorang pemimpin yang berbudi luhur, suatu
hari berdiri di tengah-tengah penduduk Pataliputta, berkata kepada
para menterinya, ‘Adakah di antara kalian yang dapat membuat arus
Sungai Gangga ini mengalir balik arah ke hulu sungai?’ Kemudian di
antara kerumunan orang, seorang wanita pelayan yang bernama
Bindumatt melakukan suatu tindakan kebenaran. Pada saat itu,
Sungai Gangga yang besar tersebut bergemuruh hebat, disuksikan
oleh semua orang, mengalir balik arah kembali ke hulu sungai. Raja
terpana dan mencari perempuan yang menyebabkan hal ini terjadi
dan bertanya, ‘Tindakan kebenaran apa vang telah kamu lakukan di
sini?" Dia menjawab, 'Siapa pun yang membayar saya, apakah ia
seorang bruhmana, seorang ningrat, seorang pedagany, maupun
seorang pelayan, saya menganggap mereka itu sederagjat. Tanpa
membeda-bedakan, saya memberikan pelayanan yang sama kepada
mereka yang membayar saya. Inilah dasar dari tindakan kebenaran®

yang membuat saya dapat membalikkan arus Sungai Gangga"’

“Tidak ada kekuatan biasa yang dapat menyebabkan hal-hal
demikian terjadi, tetapi kekuatan dari kebenaran itu sendirilah
penyebabnya. Tidak ada sebab lain untuk merealisasi Empat

Kebenaran Mulia selain kekuatan dari kebenaran.

% Banyak contoh dalam cerita Jataka, contohnya Ja. i. 214, 215. Tidaklah perlu bagi
kebenaran untuk dibuktikan kemuliaannya. Bandingkan dengan ] a. iv. 31-33.
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6. PARADOKS TENTANG PEMBUAHAN

“Nagasena, Begawan berkata, pembuahan dalam rahim
tepatnya ada tiga sebab: melalui hubungan intim orang tua,®' masa
kesuburan seorang ibu, dan suatu makhluk siap dilahirkan.?2 Namun,
Beliau juga mengatakan bahwa saat pertapa Dukilaka dengan
jempolnya menyentuh pusar pertapa perempuan Parika, ia pun
mengandung bayi laki-laki Sama.?? Jika pernyataan pertama benar,

pernyataan kedua pastilah salah.”

“Kedua pemyataan ini benar, wahai Raja, tetapi Anda tidak
boleh berpikir bahwa ada suatu pelanggaran dalam kasus kedua ini.
Sakka, raja dari para dewa, melihat bahwa para pertapa yang berbudi
luhur itu akan menjadi buta, meminta mereka untuk mempunyai
seorang anak laki-laki Namun, mereka tidak ingin melakukan
hubungan intim meskipun demi keselamatan nyawa mereka, maka
Sakka pun turut campur tangan dengan memerintahkan Dukalaka
(menyentuhkan jempol di atas pusar pertapa perempuan Parika)

sehingga terjadi pembuahan Sama.”

81 Baca Ja. Nomor 497, 523, 526; dan Vin. iii. 205 dst. sebagai contoh dari pembuahan
tanpa hubungan intim secara seksual.

82 M.i. 265, M. ii. 157.

83 J3. No. 540.




7. UMUR AGAMA

“Setelah penahbisan kaum perempuan, Begawan berkata
bahwa ajaran yang murni ini hanya akan bertahan selama lima ratus
tahun.®* Namun, Beliau berkata kepada Subhadda, ‘Selama anggota
Sangha ini hidup dalam kehidupan yang suci, maka dunia ini tidak
akan kekurangan Arahanta” Ada kontradiksi antara kedua

pernyataan tersebut.”

"Wahai Raja, Begawan membuat kedua pernyataan ini
tetapi keduanya mempunyai arti yang berbeda baik secara tersirat
maupun tersurat. Yang pertama adalah tentang umur dari ajaran
yang murni, sedangkan yang kedua adalah tentang praktik
kehidupan agama, dua hal yang sangat jauh berbeda. Lima ratus
tahun adaloh suatu batasan waktu agarma, sedangkan Beliau
menjelaskan tentang hal-hal apa yang terkandung dalam agama
saat berbicara kepada Subhadda. Jika siswa-siswa Buddha tetap
berusaha sekuat tenaga dalam lima faktor perjuangan,®> mempunyai
kesetiaan dalam tiga latihan, ® sempurna dalam perbuatan dan
moralitas, ajaran agung dari Sang Penakluk akan bertahan lama dan
kukuh di masa mendatang. Ajaran dari Guru Agung, wahai Raja,
berakar pada praktik, praktik adalah intinya, dan ajaran-Nya akan

tetap bertahan sepanjang praktik tidak mengendur”

24 Teks dalam bahasa Sri Lanka mencantumkan 5.000 tahun.
% Padhdana—Keyakinan, kesehatan, kejujuran, energi, dan kebijaksanaan.
8 Sila, samddhi, paiiid (moralitas fakhlak, konsentrasi, dan kebijaksanaan).
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8. KESUCIAN BUDDHA

“Jika Tathagata telah menghancurkan semua ketidakbajikan
diri-Nya saat Beliau tercerahkan sempurna, mengapa Beliau masih
dapat terluka oleh pecahan batu yang dilemparkan oleh Devadatta?
lika Buddha memang masih dapat terluka, berarti Beliau fidak
sepenuhnya terbebas dari semua kejahatan, karena perasaan tidak
akan ada tanpa adanya kamma. Semua perasaan berakar pada

kamma dan hanya karena kamma, perasaan muncul.”

“Tidak, wahai Raja, tidak semua perasaan berakar pada
kamma. Ada delapan sebab yang dapat menyebabkan timbulnya
perasaan, yakni unsur angin yang berlebihan, cairan empedu yang
berlebihan, lendir yang berlebihan, campuran dari ketiga cairan
tubuh, perbedaan suhu, merasa tertekan karena hal-hal tertentu,
faktor-faktor luar, dan kamma. Siapa pun yang mengatakan, ‘Hanya
kamma yang mengatur para makhluk, dan tidak memasukkan

ketujuh sebab lainnya, maka pernyataan orang tersebut adalah salah!”

"Ada sepuluh hal yang dapat menyebabkan keseimbangan
unsur angin seseorang terganggu, yakni suhu yang dingin, suhu yang
panas, lapar, haus, terlalu banyak makan, berdiri terlalu lama,
kelelahan, berlari, pengaruh obat-obatan, atau buah dari kamma.
Ada tiga hal yang dapat menyebabkan keseimbangan cairan empedu
terganggu, yakni suhu yang dingin, suhu yang panas, atau makanan
yang tidak cocok. Ada tiga hal yang dapat menyebabkan
keseimbangan lendir tergangqu, yakni suhu yang dingin, suhu yang

panas, atau karena makanan dan minuman. Apabila ketiga cairan
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yang terganggu ini bercampur, inilah yang menyebabkan terjadinya
rasa sakit tertentu. Ada juga rasa sakit yang dikarenakan perbedaan
suhu, tertekan karena hal-hal tertentu, dan faktor-faktor luar. Tentu
ada juga rasa sakit yang disebabkan oleh kamma. Jadi rasa sakit
yang diakibatkan oleh kamma jauh lebih sedikit dibandingkan oleh
sebab-sebab lainnya. Mereka yang tidak berpengetahuan, terlalu
berlebihan mengatakan bahwa semua yang dialami adalah karena
buah dari kamma. Tanpa pandangan terang dari seorang Buddha,
tidak ada seorang pun yang dapat memastikan sejauh apa jangkaun

kerja dari kamma.

Ketika kaki Begawan terluka oleh serpihan batu, rasa sakit
yang diakibatkan adalah karena faktor luar. Walaupun Begawan
tidak pernah merasakan sakit yang merupakan buah kamma-Nya
sendiri atau merasa tertekan, Beliau juga mengalami sakit dari enam

sehab lainnya.%

Dikatakan, wahai Raja, oleh Begawan, Ada sakit tertentu,
Sivaka, yang muncul karena pembicaraan yang tidak berarti. Anda
harus tahu maksud pembicaraan tersebut yang hanyalah sebuah
pengetahuan biasa saja. Para pertapa dan brahmana yang
berpendapat dan membuat pernyataan bahwa perasaan yang

dialami adalah karena perbuatan masa lalu, pandangan demtkian

87 Ini adalah hal yang kontroversial. Ada beberapa referensi yang menyebutkan bahwa
Buddha juga menanggung buah dari kamma masa lampau yang diperbuatnya di Ap. i.
299 dst.
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telah di luar kebenaran mutlak dan pengetahuan, dan karena itu,

Aku katakan bahwa mereka itu salah"’®®

9. KESEMPURNAAN BUDDHA

“Jika Tathagata telah mencapai kesempurnaan di bawah
pohon Bodhi, mengapa Beliau masih hidup dalam kesendirian
selama tiga bulan?® Jika seseorang yang telah kenyang, apa
gunanya makan lagi; jika seseorang telah sehat, untuk apa dia harus

minum obat lagi?”

“Wahai Raja, meditasi secara menyendiri mempunyai banyak
manfaat. Semua Tathagata yang menjadi Buddha mempraktikkan
hal demikian sebagai apresiasi atas manfaatnya bagi umat manusia.
Ada 28 manfaat dalam meditasi secara menyendiri, yakni sebagai
pelindung, memperpanjang harapan hidup, memberikan kekuatan,
mengikis kelemahan, menyingkirkan reputasi jelek dan menghasilkan
ketenaran, menghancurkan ketidakpuasan dan mendatangkan
kepuasan, menghapus ketakutan dan memberikan rasa percaya diri,
menghilangkan  kemalasan  dan  memberikan  semangat,
menyingkirkan nafsu keinginan, kemarahan, dan delusi, menekan

kesombongan, menghalau pikiran yang suka berlari-lari dan

82 S.iv. 230 dst., Moliya Sivaka Sutta.

8 Antara pencapaian kesempurnaan (Vesakha) dan pembabaran Dhamma yang
pertama kali (Asalha) hanya berbeda dua bulan, tetapi ada kejadian bahwa Buddha
pernah hidup bertapa selama tiga bulan. Bandingkan dengan kitab komentar Dhp. Syair



membuatnya fokus, melembutkan pikiran dan menjadikannya
seorang periang, membuat seseorang serius, membawakan
keuntungan materi membuat seseorang patut dihormati,
memberikan  sukacita, mengisinya  dengan  kegembiraan,
menunjukkan karakteristik sejati dari formasi-formasi, menghentikan
kelahiran kembali, dan mendapatkan semua buah dari kehidupan
meninggalkan keduniawian. Karena manfaat yang demikian banyak,

Tatha gata mempraktikkan kehidupan menyendiri

“Secara keseluruhan ada empat alasan mengapa para
Tathagata hidup menyendiri: demi dapat berdiam dalam ketenangan,
karena kualitas-kualitas yang tidak tercela, karena hal itu adalah
Jalan bagi semua yang luhur tanpa ada pengecualian, dan karena hal
itu dipuji dan dimuliakan oleh semua Buddha. Bukan karena masih
ada yang belum dicapai, bukan pula karena sebagai tambahan pada
apa yang telah dicapai, tetapi karena manfaat-manfaat yang luar

biasa inilah mereka mempraktikkan kehidupan menyendirt ini"

10. KETENANGAN BUDDHA

"Buddha berkata bahwa jika Beliau menginginkan, Beliau

dapat hidup hingga siklus-dunia ® ini berakhir, tetapi di lain

% D. ii. 103.—S5atu siklus dunia (kappa) biasanya mengacu kepada satu periode evolusi
dan kehancuran dunia, tetapi di sini dimaksudkan sebagai usia hidup manusia; kira-
kira 100 tahun pada zaman Buddha, kalau di zaman sekarang usia hidup manusia
adalah 75 tahun. Discbutkan bahwa usia berkurang satu tahun sctiap seratus tahun.
Satu eon yvang tak terhingga (asankheyya) waktunya jauh lebih panjang lagi.
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kesempatan Beliau mengatakan bahwa Beliau akan meninggal
setelah tiga bulan.®’ Bagaimana mungkin pernyataan-permyataan ini

dua-duanya benar?”

“Eon, wahai Raja, dalarm hal itu artinya jangka waktu hidup
manusia, dan apa yang Buddha ungkapkan menunjukkan betapa
hebatnya kekuatan batin (iddhipada). Begawan telah sepenuhnya
terbebas dari keinginan kehidupan jenis apa pun dan mencela segala
jenis kehidupan sehingga Beliau berkata, ‘Aku tidak menemukan
keinduhan sekecil apo pun dalam kehidupan mendatang, sama

seperti sekecil apa pun kotoran tetaplah berbau busuk’" %2

S

Di dalam bab ini ada sepuluh pertanyaan

LD 119.
92A.i.34
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BAB PERPECAHAN

11. SILA YANG MINOR DAN KURANG PENTING

"Telah dikatakan oleh Begawan, "Wahai Bhikkhu, dari
pengetahuan yang lebih tinggi Aku mengajar Dhamma.’®®> Namun,
Beliau juga berkata, 'Ketika Aku telah pergi, Ananda, bila memang
demikian yang diinginkan oleh Sangha, biarkanlah Sangha
menghapus sila yang minor dan kurang penting.'* Apakah sila-sila

itu salah dibuat dan tanpa ada sebab yang semestinya diberlakukan?”

93 A 1. 276; bandingkan dengan M.i. 9.
94 D, ii. 154; Vin. ii. 287.

: ~o
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“Wahai Raja, saat Begawan berkata, 'Biarkanlah Sangha
menghapus sila yang minor dan kurang penting, ini dikatakan untuk
mengquji para bhikkhu. Sama seperti seorang raja yang berbaring
sakit menjelang waktu wafatnya, ia akan menguji putra-putranya
dengan berkata, ‘Daerah-daerah di perbatasan luar kerajaan saya
dalam bahaya dan terancam runtuh setelah mangkatnya saya.’ Lalu,
akankah putra-putranya membiarkan dan melepaskan daerah -
daerah di perbatasan luar dari kekuasaan mereka setelah raja

mangkat?”

“Sudah pasti tidak, Yang Mulia. Para raja selalu ingin
berkuasa. Para pangeran, karena haus akan kekuasaan, akan
mencaplok daerah kekuasaan dua kali lipat dari apa yang telah ada,
tetapi mereka tidak akan pernah ingin melepaskan apa yang telah

mereka miliki."

“Demikian juga, wahai Raja, para putra Buddha, karena
antusiasme mereka terhadap Dhamma, bahkan mereka akan
mempertahankan lebih dari seratus lima puluh® aturan dan tidak

akan pernah melepaskan aturan yang telah ditetapkan!

"Yang Mulia Nagasena, saat Begawan mengatakan 'Sila yang
minor dan kurang penting’, orang-orang akan bertanya-tanya, sila

mana yang dimaksudkan.”

95 Di luar 75 aturan latihan minor, ada 152 sila.
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“Perbuatan salah®® adalah sila yang kurang penting, dan
ucapan salah®” adalah termasuk dalam sila minor. Para ariya yang
menghadiri ‘Konsili Buddhis Pertama’ juga tidak semuanya setuju

akan hal ini”

12. AJARAN RAHASIA

"Begawan berkata kepada Ananda, ‘Dalam hal Dhamma,
Tathagata bukanlah guru yang menyimpan jurus dan merahasiakan
sesuatu.’®® Namun, saat ditanya oleh Malunkyaputta, Beliau tidak
memberikan jawaban apa pun. % Apakah itu karena memang Beliau
tidak tahu jawabannya ataukah karena Beliau ingin merahasiakan

sesuatu?”

“"Wahai Raja, bukan karena tidak tahu, bukan pula karena
ingin merahasiakan sesuatu sehingga Beliau tidak menjawab. Suatu
pertanyaan dapat dijawab dalam empat cara, yakni secara langsung,

dengan analisa, dengan bertanya kembali, dan diabaikan.”

“Pertanyaan bagaimanakah yang harus dijawab secara

langsung?”

% Dukkata: Pelanggaran terhadap 75 aturan latihan dan aturan minor lainnya.

97 Dubbhdsita: Omong kosong atau sindiran tajam dari seorang bhikkhu yang bukan
berupa berbohong atau caci-maki.

98 D. ii. 100; S.v. 153.

“ M. 1L Stanza 63.



"Apakah materi tidak kekal? Apakah perasaan tidak kekal?
Apakah persepsi tidak kekal? Inilah yang harus dijawab secara

langsung.”
“Dan apakah yang harus dijawab dengan sebuah analisa?”
"Apakah sesuatu yang tidak kekal itu adalah materi?”

“Apa yang harus dijawab dengan memberikan pertanyaan

kembali?"
“Dapatkah mata mengenal semua hal?”
“Dan apa pula yang harus diabaikan?”

“Apakah dunia adalah abadi? Apakah dunia adalah tidak
abadi? Apakah Tathagata ada setelah wafat? Apakah Beliau tidak
ada setelah wafat? Apakah jiwa sama dengan sarira (tubuh)? Apakah
sarira adalah satu hal dan jiwa adalah hal lainnya?’ Inilah jenis
pertanyaan yang tidak dijawab oleh Begawan saat ditanya oleh
Malunkyaputta. Tidak ada alasan untuk menjawabnya. Buddha tidak

akan berbicara tanpa alasan.

13. KETAKUTAN AKAN KEMATIAN

“Begawan berkata, ‘Semua makhluk gentar mendapat hukuman,

100

semua makhluk takut akan kematian.''™ Namun, Beliau juga berkata,

100 Dhp. Syair 129.
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'Arahanta telah melampaui semua ketakutan.''Lalu bagaimana
dengan Arahanta? Apakah mereka merasa ngeri akan kematian?
Atau apakah makhluk dalam neraka takut akan kematian, padahal

dengan kematian mereka dapat terbebas dari penyiksaan?"

“Wahai Raja, tidak ada hubungan dengan para Arahanta
saat Begawan berkata, ‘Semua gentar mendapat hukuman, semua
takut akan kematian! Pernyataan ini adalah pengecualian untuk
Arahanta karena semua ketakutan telah terkikis habis dalam dirinya.
Seandainya, wahai Raja, seorang raja mempunyai empat orang
perdana menteri yang setia dan dapat dipercaya; apakah mereka
takut jika raja mengeluarkan perintah dengan berkata, ‘Semua
penduduk yang dalam daerah kekuasaan saya harus membayar

pajak’?”

‘Tidak, Nagasena, mereka tidak akan takut karena pajak
tersebut tidak berlaku untuk mereka, mereka telah di luar jangkauan

masalah perpajakan.”

“Demikian juga, wahai Raja, pernyataan, ‘Semua gentar
mendapat hukuman, semua takut akan kematian’, tidak berlaku pada
Arahanta karena mereka sudah melampaui rasa takut akan kematian.
Ada lima cara, wahai Raja, untuk mengartikan sebuah pernyataan,
yakni dengan membandingkan dengan kutipan teksnya; dengan

‘rasa’, yaitu apakah kutipan ini sama dengan teks-teks lainnya?:

101 Bandingkan dengan A. ii. 172.



apakah sama dengan kata-kata dari para guru?; setelah
mempertimbangkan pandangannya sendiri, yaitu apakah sama
dengan pengalaman saya sendiri?; dan yang kelima, dengan

mengombinasikan sernua cara tersebut.”

“Sangat bagus, Nagasena, saya dapat menerima pernyataan
bahwa Arahanta adalah pengecualian, tetapi sudah pasti juga
bahwa para makhluk di neraka tidak akan takut pada kematian,
karena dengan kematianlah, mereka akan terbebas dari siksaan

yang dialami.”

“Mereka yang di neraka takut akan kematian, wahai Raja,
karena kematian ditakuti oleh siapa pun yang belum pernah melihat
Dhamma. Kita ambil contohnya, seandainya ada seorang tahanan
yang ditahan dalam penjara bawah tanah, lalu dia akan dibawa
menghadap raja yang akan membebaskannya. Apakah tahanan

tersebut takut untuk bertemu dengan raja?”
"lya, ia akan takut.”

“Demikian jugalah, wahai Raja, para makhluk dalam neraka
takut akan kematian, walaupun dengan kematian mereka akan

terbebas dari penyiksaan”

14. PERLINDUNGAN DARI KEMATIAN
“Dikatakan oleh Begawan, ‘Tidak di langit, tidak di tengah
samudra, tidak di celah gunung yang terpencil, tidak di bumi yang
luas sekalipun terdapat tempat bagi sesecrang dapat lolos dari
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cengkeraman kematian.'' Namun di sisi lain, syair-syair proteksi
(paritta) dirumuskan oleh Buddha untuk melindungi orang-orang
yang dalam bahaya. Jika tidak dapat lolos dari cengkeraman

kematian, upacara pembacaan paritta ini tidak ada manfaatnya.”

“Syair-syair paritta, wahai Raja, dimaksudkan untuk mereka
yang masth mempunyat sisa umur kehidupan. Tidak ada upacara
maupun hasil buatan manusia yang dapat memperpanjang usia

seseorang yang masa kehidupannya telah berakhir”

“Namun, Nagasena, bagi orang yang memang masa
kehidupannya belum berakhir, ia akan tetap hidup, dan sebaliknya
bagi yang masa kehidupannya telah habis, ia akan mati; kalau begitu,

obat-obatan dan paritta juga menjadi tidak ada manfaatnya.”

“Pernahkah baginda melihat atau mendengar bahwa

penyakit disembuhkan oleh obat-obatan?”
"Pernah, ratusan kali."

“Kalau begitu, pernyataan baginda bahwa paritta dan obat-

obatan tidak efektif adaluh salah.”

“Yang Mulia Nagasena, apakah paritta akan menjadi

sesuatu yang dapat memproteksi siapa pun?”

“Hanya sebagian orang, tidak semuanya. Ada tiga alasan

paritta menjadi tidak efektif, yakni terhalang oleh kamma masa

102 Dhp._Syair 128.
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lampau, karena kotoran batin (kilesa) masa sekarang, dan oleh
kurangnya kepercayaan. Kekuatan paritta sebagai pelindung hilang

karena noda batin mereka sendiri.”

15. KEKUATAN MARA

“Walaupun Anda katakan bahwa Tathdagata selalu
mendapatkan derma makanan'%? secara tetap, tetapi saat Beliau
masuk ke Desa Paicasala, Beliau tidak mendapatkan makanan apa
pun akibat ulah dari Mara.® Apakah ini karena kekuatan Mara lebih
besar dari Buddha atau kekuatan kejahatan lebih besar dari

kekuatan kebajikan?”

“Wahai Raja, walaupun apa yang raja katakan adalah benar,
tidak ada alasan yang cukup kuat untuk membuktikan kebenaran
pernyataan Anda. Kita ambil contoh seorang penjaga gerbang di
sebuah istana. Dia dapat menghalangi orang untuk memberikan
hadiah kepada raja karena rasa iri hatinya, tetapi tidak berarti bahwa
dengan perbuatan tersebut, kekuasaan raja menjadi lebih kecil
dibandingkan dengan kekuasaan dia. Ada empat cara untuk
menghalangi pemberian, yakni: pemberian yang tidak dimaksudkan

khusus kepada orang tertentu, pernberian yang telah disisthkan untuk

103 Bandingkan dengan A. ii. 87. “Aku, wahai Bhikkhu, mendapatkan derma makanan
yang sangat banyak saat diundang.”

1048, i. 113 dst.; DhA. iii. 257. Mara, merupakan personifikasi dari kejahatan, adalah
tokoh antagonis dan muncul beberapa kali untuk menggoda Buddha di masa
kehidupan -Nya.
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orang ftertentu, pemberian yang telah dipersiapkan untuk orang
tertentu, dan demi kegembiraan atas pemberian yang diberikan
kepada seseorang. Dalam hal yang baginda sebutkan tadi, pemberian
ini tidak diperuntukkan khusus kepada Begawan; seandainya
memang diperuntukkan khusus untuk Beliau, tidaklah mungkin ada

yang dapat menghalangi pemberian tersebut!

“Ada empat hal, wahai Rgja, yang berhubungan dengan
Tathagata, yang tidak dapat diganggu gugat oleh siapa pun, yakni
dana makanan yang sudah dimaksudkan sebagai pemberian untuk
Beliau, lingkaran cahaya (halo) yang mengelilingi Beliau sejauh satu
depa, kemahatahuan Beliau, dan kehidupan Beliau. Keempat hal ini
tanpa cela, tidak dapat diganggu gugat oleh makhluk apa pun. Ketika
Mara menguasai para perumah tangga Desa Paficasala, ia bagaikan
puara perampok yang bersermbunyi di daerah-duerah yang tidak dapat
diakses, dengan cara memblokade jalan-jalan utama. Namun, bila
persembunyian mereka diketahui oleh raja, apakah mereka dapat

selamat?”

"Tidak, Yang Mulia, bisa saja raja menghancurleburkan

mereka semua.”

“Demikian jugalah, wahai Raja, jika Mdra mencoba
menghalangt derma makanan yang khusus dipersiapkan untuk

Begawan, kepalanya akan hancur lebur”



16. PENGETAHUAN TENTANG PERBUATAN TIDAK BENAR

“Inilah yang dikatakan oleh Begawan, ‘Siapa pun yang
karena ketidaktahuannya menghilangkan nyawa suatu makhluk
hidup, maka ia telah mengakumulasi perbuatan tercela yang
besar.''%5 Namun, dalam aturan untuk para bhikkhu, Beliau berkata,
‘Tidak ada pelanggaran bila seorang bhikkhu membunuh tanpa
diketahuinya.''°® Bagaimana mungkin kedua pernyataan ini benar

adanya?”

“Bila seseorang melakukan sesuatu yang tidak ia ketahui, ada
yang bisa disebut sebagai pelanggaran dan ada yang tidak disebut
sebagai pelonggaran.’”” Pelanggaran jenis kedua iniluh yang
dikatakan oleh Begawan saat Beliau mengatakan tidak ada

pelanggaran jika dia tidak mengetahuinya.”

17. BUDDHA YANG TIDAK BERSIFAT POSESIF

"Begawan berkata, 'Tathdgata tidak berpikir bahwa Beliau

yang seharusnya memimpin kongregasi Sangha atau kongregasi ini

105 Kutipan ini diambil di luar konteks. Sama sekali bukan perbuatan tercela
membunuh makhluk hidup tanpa diketahui (misalnya seorang buta yang menginjak
semut). Karena itu, 'ketidaktahuan’ di sini maksudnya adalah seseorang membunuh
tanpa mengetahui bahwa pembunuhan adalah tindakan tidak baik yang akan
menghasilkan buah tidak baik. Baca pertanyaan nomor 8, Bab Ingatan.

06 Vin, iii, 78; iv. 49, dst.

107 Bandingkan, misalnya, Pdcittiva 51: mengonsumsi minuman atau obat-obatan
yang memabukkan adalah pelanggaran walaupun seseorang tidak mengetahuinya;
dengan Pacittiya 62: mengonsumsi air yang terdapat organisme-organisme hidup
hanya akan berupa pelanggaran bila orang tersebut telah mengetahui akan hal ini
sebelumnya.

1182 e - B A v .
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harus tergantung pada Beliau.'"% Namun, Beliau berkata demikian
tentang Buddha Metteyya, ‘Beliau akan menjadi pemimpin Sangha
yang mempunyai ribuan anggota Sangha seperti Aku sebagai

pemimpin dari Sarigha dengan ratusan anggota Sarigha'."%

“Wahai Raja, kadang dalam satu baris kalimat sudah
mencakup semua pengertian, tetapi kadang juga tidak. Bukanlah
Tathdgata yang mencari pengikut, tetapi adalah pengikut yang
mencari Beliau. ‘Ini milikku’ hanyalah suatu pengertian secara umum
dan bukanlah suatu kebenaran hakiki. Kecintaan yang penuh emosi
adalah bentuk pikiran yang telah disingkirkan oleh Tathagata, Beliau
telah menyingkirkan pikiran tentang kepemilikan, Beliau telah bebas
dart delusi tentang 'Ini adalah milikku;, Beliau hidup demi membantu
para makhluk. Wahai Raja, seperti awan besar yang mencurahkan
hujan ke bumi untuk menjaga kelangsungan hidup rerumputan dan
pepohonan, hewan, manusia, dan semua makhluk hidup yang
tergantung padunya, tetapi awan tersebut tidak pernah mempunyai
pikiran bahwa ‘'Mereka itu milikku'—demikian juga, Tathagata
meminta semua makhluk hidup untuk berperilaku batk dan
mempertahankan kebajikan mereka, semua makhluk hidup
bergantung pada-Nya, tetapi tidak ada konsep tentang pemilikan di
dalarn diri Buddha karena Beliau telah menghapus semua

pandangan salah tentang adanya dirt”

108 1. ii. 100; bandingkan dengan M. 1. 459 (ML.S_ii. 132).
109 D. iii. 76.
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18. KESATUAN KONGREGASI SANGHA

“Anda katakan bahwa tidak akan pernah ada perpecahan

dalam kongregasi Sarigha yang dipimpin Tathagata.’® Namun,

Devadatta mampu membawa pergi lima ratus orang bhikkhu!" 1"

“Karena kekuatan dari perpecahan sendirilah, perpecahan
dapat terjudi, bahkan hubungan orang tua dengan putranya dapat
retak karena adanya orang yang menghasut. Namun, yang
dimaksudkan dengan tidak akan pernah ada perpecahan dalam
kongregasi Sangha yang dipimpin Tathagata adalah mengenai kasus
tertentu. Tidak pernah terdengar kasus bahwa perpecahan terjadi
akibat dari perbuatan, ucapan yang tidak baik, perbuatan salah, atau
tidak adil, atau apa pun yang dilakukan oleh Tathagata sendiri.
Dalam hal inilah yang dimaksudkan siswa Beliau tidak dapat

diganggu’

S

Di dalam bab ini ada delapan pertanyaan

Hop, i 172.
11 Vin. ii. 198.



BAB PEMBUBARAN

19. DHAMMA ADALAH YANG TERBAIK

“Dikatakan oleh Begawan, 'Karena Dhamma, wahai Vasettha,
adalah yang terbaik di dunia ini." 12 Namun, Anda katakan bahwa
perumah tangga yang taat, yang telah mencapai kesucian
Pemenang-arus, harus menghormati seorang samanera yang
walaupun belum mencapai tingkat kesucian tersebut. Jika benar

Dhamma adalah yang terbaik, tradisi yang demikian adalah tidak
tepat.”

“Wahai Raja, ada alasan untuk tradisi itu. Ada 20 jenis
kualitas pribadi’? dan dua tanda fisik seorang yang melepaskan

kehidupan duniawi yang pantas dihormati Dia bersuka-cita dalam

12D, fii. 93.
113 Tidak dapat ditelusuri, baca juga Paradoks 62, Arahanta Perumah Tangga, Bab
Rintangan.
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keagungan Dhamma, dia mempunyai daya pengendalian diri yang
tertinggi, dia berperilaku baik, karena cara hidup dia (yang
bergantung pada duna makanan), dia tidak memanjokan diri, dia
mengendalikan pancaindranya, dia sabar, lembut, dia hidup sendiri,
dia menikmati kesendirian, dia bahagia dalam meditasi, dia
mempunyai rasa malu berbuat salah, dia mempunyai rasa takut
berbuat salah, dia penuh semangat, dia tekun, dia menjalankan sila-
sila, dia mempelajari kitab-kitab suci, dia suka bertanya kepada yang
berpengetahuan, dia bersuka-cita dalam kebajikan, dia tanpa rumah
sehingga bebas dari pelekatan terhadap kehidupan duniawi, dia
mematuhi sila-sila, dan dia mempunyai dua tanda fisik luar, yakni
dia bercukur kepala dan berjubah kuning. Demikianlah seorang
pertapa hidup mempraktikkan dan mengembangkan semua hal-hal
di atas. Dengan berlatih dan mengembangkan kebajikan seorang
pertapa, dia sedang menuju ke pencapaian tingkat ke-arahanta-an.
Karena melihat samanera berteman dengan mereka yang paling
layak dihormati, perumah tangga yang taat ini berpikir bahwa adalah
tepat dan pantas memberikan penghormatan kepada pertapa yang
walaupun kemungkinan ia hanyalah seorang awam. Terlebih lagi,
wahai Raja, karena melihat bahwa sGmanera ini sebagai orang yang
mempertahankan tradisi monastik, perumah tangga yang taat ini
memberikan penghormatan kepada pertapa tersebut. Jika seorang
perumah tangga mencapati tingkat ke-arahanta-an, hanya ada dua
tyjuan baginya; masuk ke dalam kongregasi Sangha pada hari itu
juga, atau dia harus mencapai parinibbana. Tidak tergoyahkan,

wahai Raja, keadaan pelepasan kehidupan duniawi mulia dan

> |



teragung sebagai seorang anggota Sangha dalam  bimbingan

Begawan."

20. WELAS ASIH BUDDHA

"Anda katakan bahwa Tathagata melindungi makhluk hidup
dari bahaya dan memberikan berkah kepada mereka,™ tetapi saat
Begawan sedang membabarkan khotbah tentang api besar yang
menyala, yang berkobar-kobar'® kepada para bhikkhu, darah
panas tersembur dari mulut enam puluh orang bhikkhu. Dengan
khotbah yang diberikan Beliau, bukannya baik, sebaliknya
membahayakan; karena itu, Anda memberikan pernyataan yang
salah.”

“Apa yang terjadi pada mereka adalah hasil dari apa yang
mereka perbuat.”

"Namun, Nagasena, jika Tathdgata tidak membabarkan
khotbah tersebut, apakah mereka itu akan muntah darah panas?”

“Tidak. Saat mereka salah memahami apa yang dibabarkan,
maka mereka akan merasa terbakar oleh api besar yang menyala.”

“Kalau begitu, Tathdgata sebagai penyebab utama yang
menghancurkan mereka. Seandainya ada seekor ular yang masuk ke
dalam sarang semut, dan datang seorang yang mengambil tanah

lalu meratakan gundukan sarang semut sehingga ular mati akibat

114 Tidak dapat ditelusuri, tetapi bandingkan dengan A. i. 20.
15 AL iv. 128-135.
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kekurangan udara, tidakkah ular ini terbunuh karena perbuatan

orang tersebut?”

“Benar, Baginda. Namun, saat Tathagata membabarkan
khothah, Beliau tidak pernah melakukannya dengan keinginan jahat,
sebaliknya bebas dari segala keinginan jahat. Mereka yang berlatih
dengan benar akan tercerahkan, tetapi bagi yang berlatih tidak benar,
akan terjatuh. Demikian juga, wahai Raja, bila sebuah pohon mangga
diguncang-quncang, buah yang tangkainya kukuh tidak akan
terganggu, tetapi buah dengan tangkai yang telah busuk akan jatuh

ke tanah!

“Kalau demikian, apakah enam puluh orang bhikkhu ini jatuh

karena khotbah tersebut?”

“Dapatkah seorang tukang kayu mendapatkan kayu yang
lurus dan layak quna hanya dengan membiarkan dan meletakkan

balok kayu di sudut ruangan?”
"Tidak bisa, Yang Mulia."”

“Sama juga halnya, wahai Raja, Tathagata tidak dapat
membuku mata siswa yang siap melihat hanya dengan mengawasi
mereka. Namun, dengan menyingkirkan mereka yang salah
memahami Ajaran-Nya, Beliau menyelamatkan mereka yang siap
untuk diselamatkan, dan karena kesalahan dan pikiran tidak baik

mereka sendirilah, mereka jatuh.



21. BUDDHA YANG RENDAH HATI DAN SANTUN

“Demikian juga yang dikatakan oleh Begawan:

'‘Mengendalikan tubuh adalah baik,
Baik pula mengendalikan ucapan,
Mengendalikan pikiran adalah baik,

Baik pula mengendalikan segalanya."""®

“Namun, saat Tathdgata duduk di tengah-tengah empat
kelompaok [bhikkhu, bhikkhuni, perumah tangga laki-laki, dan
perempuan], Beliau menunjukkan kepada Brahmana Sela apa yang
tidak boleh ditunjukkan di depan umum-—alat kelamin laki-laki yang

tertutup selaput tipis.'"” Bila Beliau melakukan hal tersebut, kalimat

pertamanya adalah salah.”

“Benar bahwa Begawan menunjukkan apa yang tidak boleh
ditunjukkan di depan umum kepada Brahmana Sela, tetapi caranya
adalah dengan menggunakan kekuatan supernatural yang hanya
dapat dilihat oleh Sela saja. Demi membangkitkan pengetahuan

Brahmana Selu tentung kebenaran, dengan cara demikianlah

1168 i. 73; Dhp. Syair 361.
117 M. . Bait 92; 5n. 103. Ini merujuk kepada salah satu tanda yang dimiliki oleh Buddha
yang diramalkan dengan astrologi. Tanpa melihat ini, Brahmana Sela masih merasa

ragu-ragu.
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Tathagata menunjukkan kepada Brahmana Sela yang masih ragu
terhadap Beliau. Baginda, Tathagata sangatlah terampil dalam
menggunakan segala cara. Untuk tidak mengagungkan kecantikan
fisik, Guru Agung mengajak Yang Mulia Nanda ke alam surga untuk
melihat perempuan-perempuan cantik yang ada di sana, ' dan
dengan selembar katn putih bersih Beliau memberikan pencerahan
kepada Yang Mulia Calapanthaka tentang ketidakmurnian tubuh

Jasmani”1?

22. UCAPAN BUDDHA YANG SEMPURNA

“Sariputta, siswa utama berkata, ‘Tathagata sempurna dalam
ucapan, tidak ada kesalahan dalam ucapan-Nya, Tathdgata tidak
perlu kuatir tentang ucapan mana yang harus diperhatikan agar
kesalahannya tidak ketahuan.''” Namun, mengapa Buddha
menggunakan kata-kata kasar dan penuh penghinaan terhadap

Sudinna orang Kalanda dan menyebutnya sebagai orang bodoh?"12?

“Itu sauma sekali tidak kasar, wahai Raja, tetapi hanya untuk
menunjukkan kepadanya betapa bodoh dan rendah perilakunya, cara

ini tidak akan melukai dia sama sekali. Bila seseorang dalam

U813, il 92-94.
19]3, i. 116 dst.
120, 1. 217.

121 Vi, iii. 20. Aturan yang melarang tentang hubungan seksual dibuat karena Sudinna
dibujuk oleh mantan istrinya untuk mempertahankan garis keturunan keluarga.
Pengecualian bahwa dia masih tetap diperbolehkan menjadi bhikkhu setelah
pelanggaran karena dia adalah orang pertama yang melakukan pelanggaran terscbut.
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kelahiran ini tidok dopat mencapai pemohaman akan Empat
Kebenaran Mulia, hidupnya akan hampa. Begawan menggunakan
kata-kata yang penuh kebenaran, tanpa gembar-gembor. Beliau
menasihati orang lain hanya untuk menghancurkan penyakit,
menghancurkan yang tidak baik. Kata-kata Beliau, walaupun keras,
dapat membuat kesombongan orang menjadi luluh dan membuat
mereka menjadi rendah hati. Kata-kata Beliau penuh dengan welas
asih dan dengan tujuan memberikan manfaat bagaikan kata-kata

orang tua kepada anak-anaknya.”

23. POHON YANG BERBICARA

"Tathagata pernah berkata:
‘Brahmana! Mengapa Anda bertanya kepada sesuatu
yang tidak sadar, yang tidak dapat mendengarkan kata-
katamu, bertanya tentang keadaan hari ini? Anda yang
aktif, pintar, dan penuh semangat, bagaimana dapat
berbicara kepada benda yang tidak mempunyai

kesadaran, kepada pohon Palasaini?' "%

“Namun, di sisi lain, Tathdgata berkata:

‘Dan dengan demikian, pohon Aspen menjawab, “Saya,

Bharadvaja, dapat berbicara juga. Dengarkanlah

min 123
saya.

122 Ja, iii. 24.
123 a. iv. 210.
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“Seandainya, Nagasena, pohon adalah sesuatu yang tidak
mempunyai kesadaran, pernyataan yang kedua itu pastilah salah.”

“Saat Begawan berkata, ‘pohon Aspen' ini hanyalah ungkapan
dalam percakapan konvensional, walaupun pohon tidak mempunyai

kesadaran dan tidak dapat berbicara, kata 'pohon' adalah merujuk
kepada dewa yang tinggal di dalamnya, dan kata 'pohon'’ ini dikenal
luas secara konvensional. Seperti, wahai Raja, gerobak yang memuat
Jjagung disebut 'gerobak jagung', walau tidak terbuat dari jagung,

gerobak ini terbuat dari kayu. Tathagatha, saat membabarkan

Dhamma, menggunakan percakapan konvensional yang umum.”

24. MAKANAN TERAKHIR

"Para ariya penyelenggara Konsili Buddhis Pertama
mengatakan demikian, 'Setelah makan makanan yang disuguhkan
oleh pandai besi Cunda, ini yang telah didengar oleh saya, Buddha
merasakan sakit yang sangat mengerikan, rasa sakit yang menusuk-
nusuk hampir membuat Beliau meninggal dunia."'?* Namun,
Begawan juga berkata, 'Dua jenis makanan yang dipersembahkan
ini, Ananda, menghasilkan kebajikan yang sama dan lebih efektif

dibandingkan dengan yang lainnya: bahwa, yang satu membuat

122D, 1. 128




Tathagata mencapai pencerahan tertinggi; dan satu lagi membuat

Tathagata mencapai parinibbana'."?5

“Jika setelah memakan makanan terakhir menyebabkan rasa

sakit yang sangat parah, perkataan Buddha tadi adalah salah.”

“Dana makanan terakhir mempunyai manfaat yang sangat
besar karena Tathagata mencapai parinibbana. Begawan sakit bukan
karena makanan, tetapi karena tubuh jasmani Beliau yang terlalu
lemah dan waktu parinibbana-Nya telah dekat. Kedua dana
makanan ini nilai kebajikannya tinggi dan tidak terbandingkan
karena Tathagata mencapai sembilan tingkat absorpsi (jhana)
dengan urutan reguler dan urutan terbalik, setelah memakan

makanan tersebut.”

25. PEMUJAAN RELIK

“Begawan pernah berkata, ‘Janganlah merepotkan diri kalian,
Ananda dengan menghormati sisa peninggalan dari Tathdgata .2
Namun di sisi lain, Beliau berkata, ‘Hormatilah relik mereka yang
patut dihormati, dengan berbuat demikian engkau akan menuju

surga.”"?” Dua pernyataan ini, manakah yang benar?”

125D ii. 135
126 P, ii. 141.
127 Y. 75 Syair 8.
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“Nasihat pertama, wahai Raja, bukan untuk semua orang,
tetapi untuk para putra Penakluk?8. Menghormati relik bukanlah
tugas mereka, tetapi memahami sifat hakiki dari semua formasi-
formasi, menggunakan akal budi {memerhatikan ketidakkekalan
dsb.], meditasi pandangan terang, menangkap inti dari objek meditasi,
pengabdian kepada kesejahteraan spiritual mereka sendiri, itulah
tugas mereka. Seperti halnya, wahai Raja, urusan dari para pangeran
adalah belajar ilmu peperangan dan hukum negara, sedangkan soal
pertanian, perdagangan, dan peternakan adaloh urusan dari para

kepala rumah tangga.

26. TERLUKANYA KAKI BUDDHA

“Anda mengatakan bahwa saat Begawan berjalan, bumi ini,
walaupun tidak mempunyai kesadaran sekalipun, akan mengisi
lubang-lubang dan meratakan tanah yang Beliau lalui.'?® Namun,
Anda juga katakan pecahan batu melukai kaki Beliau."*° Mengapa

pecahan batu itu tidak berguling menjauh dari kaki-Nya?”

“Wahai Raja, pecahan batu tidak jatuh sendiri tetapi ada
sebuah batu yang digulingkan ke bawah oleh Devadatta. Ada dua
buah batu menggelincir untuk menahan jatuhnya batu tadi, tetapi

pecahan batu terlempar dan melukai kaki Begawan. Barang yang

128 [inaputta, para bhikkhu. Juga para putra suku Sakya (Sdkyaputta).
129 Tidak dapat ditelusuri, tetapi bandingkan dengan DA. 45.
130 Vin. ii. 193.
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tertahan akan terpental dengan mudah, sama seperti halnya
mengambil air dengan telapak tangan, maka air akan gampang

mengalir keluar melalui celah-celah jari tangan.”

27. PERTAPA SEJATI

“Begawan pernah berkata, ‘Seseorang menjadi pertapa
dengan menghancurkan banjir-banjir [nafsu-indriawi, nafsu-
kehausan untuk terlahir kembali, pandangan tentang adanya diri,
dan ketidaktahuan]. '*' Namun, Beliau juga berkata, ‘Seseorang
yang dikenal sebagai pertapa di dunia ini mempunyai empat jenis
kualitas tersebut, yakni sabar, makan tidak berlebihan, melepaskan
kehidupan duniawi, dan tidak mempunyai harta benda."*? Keempat
kualitas ini juga bisa ditemukan pada mereka yang masih belum
sempurna, yang kotoran batin mereka belum tercabut secara total.

Ini juga masalah yang rancu.”

"Kedua pernyataan ini, wahai Raja, memang dibuat oleh
Begawan, tetapi pernyataan pertama adalah pernyataan khusus,
sedangkan pernyataan kedua adalah karakteristik para pertapa

secara umum.”

131 Aii 238, Pug. A3.
13214, No. 441.



28. KESOMBONGAN BUDDHA

“Begawan berkata, 'lika seseorang memuji Aku, memuji
Ajaran-Ku, atau memuiji Sarigha, kalian tidak semestinya'** bersorak
gembira karena hal tersebut.' Namun, Beliau begitu gembira saat
dipuji oleh Brahmana Sela dengan membesar-besarkan kebajikan-
Nya sendiri dan berkata, 'Akulah seorang Raja, wahai Sela, Raja
dengan kebenaran tertinggi. Akulah penggerak roda kebenaran nan
agung—roda yang tidak akan pernah dapat diputar balik oleh siapa

1 s
pun.”* Ini jugamasalah yang rancu.”

“Kedua pernyataan, wahai Raja, adalah benar. Pernyataan
pertama untuk menjelaskan dan mempertegas sifat hakiki dari
Ajaran Beliau. Kalimat kedua bukan untuk mendapatkan keuntungan,
ketenaran, bukan dengan cara yang mau menang sendiri, bukan pula
untuk mendapatkan dukungan dari para pengikut-Nya, tetapi
dikatakan dengan penuh welas asih sehingga dengan pengetahuan
itu tiga ratus orang brahmana mencapai pengetahuan tentang

kebenaran”

29. SIAPA YANG PATUT DIHUKUM?

"Begawan berkata, ‘Janganlah menyakiti siapa pun, hiduplah

dengan penuh cinta kasih dalam dunia ini.’'3® Namun, Beliau juga

133D, 1. 3; bandingkan dengan M. i. 140.
134 M. ii. Sta. 92; Sn. Syair 554.

135 |3, No. 451 (Ja. iv. 71) Syair 9.
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berkata, ‘Kendalikan mereka yang perlu dikendalikan, berikan
semangat kepada mereka yang perlu diberi semangat.'’3¢ Di sini,
pengendalian berarti memotong tangan dan kaki, memenjarakan,

dst. Jika kalimat pertama benar, kalimat kedua adalah salah.”

“Wahai Raja, tidak melukai adalah ajaran semua Buddha;
namun, perintah yang kedua adalah suatu kiasan. Di sini artinya
mengendalikan batin yang tidak tenang, memberikan semangat
kepada batin yang malas; mengendalikan kesadaran yang tidak baik,
mendorong kesadaran yang baik; mengendalikan perhatian yang
tidak  bijaksana, mendorong perhatian yang  bijaksana;
mengendalikan praktik yang salah, mendorong praktik yang benar;
yang tidak mulia harus dihindari, yang mulia harus didorong; pencuri
[bhikkhu yang berpikiran jahat yang mengharapkan keuntungan,
pujian, dan ketenaran] harus dikendalikan dan orang-orang yang
jujur [bhikkhu yang tulus yang hanya berkeinginan untuk

menghancurkan kotoran batin] harus diberi semangat.”

“Nah, sekarang sudah ke inti pertanyaanku. Bagaimana,

Yang Mulia Nagasena, seorang perampok dapat ditaklukkan?”

“Demikianlah, wahai Raja, jika dia patut ditegur, tegurlah;
jitka dia patut didenda, dendalah; jika dia patut diasingkan,

asingkanlah; jika dia patut mendapatkan hukuman mati, hukumlah.”

136 J3 No. 521 (Ji.v. 116) Syair 19.
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“Jadi, Nagasena, apakah mengeksekusi perampok adalah

bagian dari ajaran Tathagata?"

“Tentulah tidak, wahai Raja. Siapa pun yang dihukum mati,
bukan karena kemauan dari Tathdagata. Seseorang mendapat

"

hukuman mati adalah karena akibat dari apa yang telah dia perbuat.

30. PEMBUBARAN KONGREGASI SANGHA

“Begawan berkata, ‘Saya tidak menyimpan kemarahan, tidak
juga kekesalan.’ ™7 Namun, Beliau mengusir Sariputta dan
Moggallana beserta siswa-siswa mereka 138 Apakah ini bukan karena

kemarahan saat Beliau melakukan hal tersebut?”

“Tathagata memang mengusir para bhikkhu, tetapi tidak
dalam kemarahan. Karena ulah mereka sendirilah mereka diusir.
Sama seperti bukan bumi merasa marah jika seseorang tersandung
dan jatuh. Karena kesalahan orang itu sendirilah dia tersandung.
Demikian juga, Begawan tidak mempunyai jenis perasaan tidak baik
apa pun. Beliau mengusir mereka karena mengetahui, ‘Demi

kebaikan, kebahagiaan, kesucian, dan kebebasan mereka dari

=%

Di dalam bab ini ada dua belas pertanyaan

penderitaan’’

137 Sn.v 19.
138 M. ii. Stanza 67.
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BAB KEMAHATAHUAN

31. TERBUNUHNYA YANG MULIA MOGGALLANA

“Demikianlah yang dikatakan Begawan, ‘Moggallana adalah
siswa utama-Ku yang memiliki kekuatan supernatural’.’® Namun,
dia meninggal karena dipukuli dengan pentungan.’ Mengapa

kekuatan supernaturalnya gagal menyelamatkan dia?”

“Hal itu, wahai Raja, karena dia dikalahkan oleh kekuatan
karmma yang lebih hebat. Walaupun kadang dalarm hal-hal tertentu

yang tidak terbayangkan oleh kita, yang satu bisa saja lebih kuat

139 A.i. 23.
140 DhA. iii. 65 dst. Kitab komentar Dhp. Syair 137, 140.



daripada yang lainnya. Di antara hal-hal yang tidak dapat
dibayangkan, kamma-lah yang paling hebat Tepatnya, efek kamma
yang telah mengalahkan dan menguasai yang lainnya, karena tidak
ada apa pun yang dapat membantu seseorang bila kamma sedang
bekerja dan akibatnya tidak dapat dihindari Sama halnya seperti
orang yang terbukti berbuat kejahatan, akan mendapat hukuman

dan tidak ada saudara dan kerabatnya yang dapat mencegahnya.”

32. RAHASIA VINAYA

"Dikatakan oleh Begawan, 'Dhamma dan Vinaya yang
dibabarkan oleh Tathagata akan terus bersinar bila dipertunjukkan
secara umum dan ftidak akan bersinar bila mereka tidak
diungkapkan'.'¥ Lalu, mengapa pembacaan Patimokkha dilakukan
hanya dengan kehadiran para bhikkhu*? dan mengapa Vinaya

Pitaka tertutup dan khusus untuk para bhikkhu?"143

“Wahai Raja, alasan mengapa Patimokkha hanya khusus
untuk bhikkhu karena tradisi dari semua Buddha sebelumnya; kedua,
karena menghormati Vinaya; dan ketiga, karena menghormati para
bhikkhu. Demikian, wahai Raja, seperti tradisi dari para tentara yang

diajarkan turun-temurun kepada tentara, demikian juga tradisi dari

141 AL 283.

147 Vin. i. 115, 135.

143 Tidak ada larangan untuk mengajarkan Vinaya kepada umat perumah tangga, tetapi
mendaras Patimokicha bersama dengan umat di dalam sima tidak boleh. Umat perumah
tangga yang bijaksana harus belajar Vinaya agar menghindari perbuatan yang akan
menyebabkan bhikkhu terjebak dalam kesalahan.
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Tathagata dalam pembacaan Patimokkha hanya dilakukan di antara
para bhikkhu. Vinaya patut dihormati dan merupakan pengetahuan
yang sangat mendalam. Mereka yang telah menguasai Vinaya boleh
mengajarkannya kepada yang lain, Jangan biarkan Ajaran yang
mendalam ini jatuh ke tangan mereka yang tidak bijaksana, yang
hanya akan mengakibatkan hinaan dan cemooh, yang diperlakukan
dengan  tidak  hormat,  diperolok-olok, dan  dicari-cari
kesalahannya'. ¥4 Sama seperti harta yang tak ternilai milik para raja
yang tidak boleh digunakan oleh orang-orang awam; demikian juga,
latihan dan tradisi Begawan bagi para bhikkhu adalah harta yang
tak ternilai. Karena itu, pembacaan Patimokkha dilakukan di antara

para bhikkhu!

144 Menurut TW. Rhys Davids, Buddhisme esoteris adalah, “Kenyataan tidak pernah ada
ajaran esoteris dalam Buddhisme, apa yang disebutkan sebagai Buddhisme esoteris
dalam era modern ini bukanlah esoteris dan bukan pula Buddhisme. Pada dasarnya,
ajaran tersebut adalah dari India dan dapat diakses dengan mudah; ajaran tersebut
dikenal baik bagi mereka yang belajar tentang ajaran-ajaran yang bersifat mistik dari
India, dan itu adalah Hinduisme, bukan Buddhisme. Sesungguhnya ajaran tersebut
sangat kontradiktif dengan Buddhisme, para pengarangnya mengakui memahami
Buddhisme esoteris, tetapi sesungguhnya hanya sangat minim pengetahuannya
tentang itu—bagian yang sedikit ini hanyalah bagian dari kepercayaan kepercayaan
yvang merupakan pengetahuan dasar dari semua guru agama di India. Satu doktrin,
yang membuat Buddhisme unik, adalah penolakan akan prinsip tentang adanya roh,
yang telah dipercaya dalam kurun waktu yang lama dimasa itu—roh dalam artian kuno,
yakni dalam tubuh ada suatu makhluk yvang terpisah, yang terbang ke luar tubuh,
seperti seekor burung yang terbang keluar dari sanglkar, saat tubuh terscbut mati.
Namun, seperti yang diheritahukan kepada saya, para Thensof percaya di dalam tubuh
manusia ada tujuh roh (menurut Buddhisme yang sejati, ini lebih buruk lagi dari tujuh
setan), begitu pun mereka masih saja mengaku sebagai Buddhis, dan tidak melihat
betapa absurdnya posisi mereka!”
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33. KEBOHONGAN YANG DISENGAJA

“Seperti yang dikatakan oleh Begawan, ‘Kebchongan yang
disengaja adalah pelanggaran yang dapat mengakibatkan bhikkhu
dikeluarkan secara paksa.' Namun, Beliau juga berkata,
‘Kebohongan yang disengaja adalah pelanggaran ringan yang harus

diakui di hadapan bhikkhu lain. ¢ Bagaimana keduanya bisa benar?”

“Jika seseorang memukul orang lain dengan menggunakan

tangannya, hukuman apa yang harus diberikan?”

“Jika korban menolak untuk berdamai, kami akan mendenda

si penyerang.”

"Seandainya orang tersebut menyerang baginda, hukuman

apa yang akan dia dapatkan?”

“Kami akan memotong tangan dan kakinya, menguliti
kepalanya, menyita semua harta kekayaannya, dan membasmi habis

keluarganya sampai tujuh turunan.”

"Demikian jugalah, wahai Raja, pelanggaran itu ringan atau
berat tergantung pada masalohnya. Kebohongan yang disengaja
tentang pencapaian kekuatan batin seperti pencapaian jhadna,
kekuatan supernatural, atau pencapaian Jalan spiritual adalah

pelanggaran yang akan menyehabkan penqgusiran secara paksa.

145 Vin. iii. 94 dst.
146 Vin. 1il. 59, 66; Vin. iv. 2.
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Namun, kebohongan secara sengaja tentang hal-hal lainnya hanya

merupakan pelanggaran yang harus diakui.

34. BODHISATTA MELAKUKAN PENYELIDIKAN

“Begawan berkata dalam khotbah tentang hukum alam,
‘Jauh di kelahirannya, orang tua, siswa-siswa utama dari Bodhisatta
sudah ditentukan."” Namun, dikatakan juga, 'Saat berada diSurga
Tusita, Bodhisatta mengadakan delapan penyelidikan, yakni apakah
waktu untuk terlahir kembali telah tepat, benua, negara, keluarga,
ibu, waktu di dalam rahim, bulan kelahiran, dan waktu meninggalkan
kehidupan duniawi.""¢ Jika orang tua telah ditentukan sebelumnya,

mengapa beliau masih harus mempertimbangan hal-hal ini?”

“Kedua pernyataan ini, wahai Raja, adalah benar.
Sehubungan dengan pertimbangan delapan hal di atas, masa depan
harus dipertimbangkan sebelum ia datang dan berlalu. Seorang
pedagang harus memeriksa barangnya sebelum ia membelinya;
dengan menggunakan belalainya, seekor gajah akan memeriksa
Jalan yang akan dilalui terlebih dahulu; seorang kusir akan meninjau
sungai sebelum ia menyeberanginya; seorang perintis harus
mengukur kedalaman air pantai yang belum ia kenal sebelumnya;
seorang dokter harus menilai harapan hidup pasiennya sebelum

diobati; seorang penjelajah harus memeriksa jembatan yang akan

¥ Mahdpadhdna Sutta, D. ii. 17-20.
148 [3. 1. 48; DA. 428 (hanya lima yang disebutkan).
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dilaluinya;, seorang bhikkhu harus tahu waktu sebelum ia mulai
makan; dan seorang Bodhisatta harus menyelidiki keluarganya

sebelum ia terlahirkan

35. MENGENAI BUNUH DIRI

“Begawan berkata, ‘Seorang bhikkhu tidak boleh mencoba
untuk bunuh diri [terjun ke jurang]; siapa pun yang melakukannya
akan dikenakan hukuman sesuai aturan yang berlaku. ™ Namun di
sisi lain, Anda juga mengatakan bahwa dengan topik yang sama pula,
Beliau selalu mendorong para bhikkhu dengan berbagai kiasan,
untuk melenyapkan kelahiran, usia tua, penyakit, dan kematian, dan
memberikan pujian yang tinggi kepada mereka yang berhasil

melampauinya.”

“Wahai Raja, itu karena seorang Arahanta dapat
membertkan banyak manfaat kepada semua makhluk sehingga
Beliau membuat larangan tersebut. Seseorang yang telah mencapai
tujuan bagaikan sebuah perahu yang mengangkut orang-orang
menyeberangi banjir nafsu-indriawi, keinginan untuk terlahir kemball,
pandangan adanya diri dan ketidaktahuan; bagaikan awan dengan
curah hujan besar, dia mengisi batin mereka dengan kepuasan dan
dia adalah seorung penuntun bugi mereka yang tersesat. Karena

welas asih kepada semua makhluk hidup, Begawan berkata, ‘Seorang

143 Vin. 1ii. 74, 82 (pelanggaran karena perbuatan salah).
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bhikkhu tidak boleh bunuh diri’ Dan apa alasan Begawan mendorong
kita untuk menghentikan kelahiran, usia tua, dan kematian? Karena
kelahiran kembali mempunyai sifat penderitaan yang tak terhingga,
Begawan atas dasar welas asih kepada semua makhluk hidup,
mendorong mereka dengan berbagai cara, dengan berbagai kiasan

agar mereka dapat terbebas dari lingkaran kelahiran.”

36. PERLINDUNGAN OLEH CINTA KASIH

“Begawan pernah herkata, ‘Sebelas manfaat ini dapat
diperoleh bagi mereka yang melakukan meditasi dan mempunyai
kebiasaan mengembangkan cinta kasih kepada semua makhluk
hidup, yakni dia dapat tidur dengan tenang; dia bangun dalam
ketenangan; dia tidak bermimpi buruk; dia disayangi oleh manusia;
dia disayangi oleh bukan manusia; para dewa melindungi dia; api,
racun, maupun senjata tidak dapat melukainya; pikirannya cepat
terkonsentrasi; wajahnya tenang; dia meninggal dalam keadaan
tidak kebingungan; dan jika pencapaiannya tidak sampai ke alam
yang lebih tinggi, ia akan terlahir di alam Brahma.''*® Mengapa si
pemuda Sama yang hidup penuh cinta kasih, terkena panah beracun

yang ditembakkan oleh Raja Piliyakkha?"1°

“Wahai Raja, sebelas nilai [uhur dari cinta kasih ini

tergantung pada cinta kasih itu sendiri, bukan tergantung pada orang

150 A Syair 342, Ja.il. G1; Vism. 311, dst.
15173 No. 540 (Ja. vi. 76).

DEeAT RAJA MILINDA



yang mempraktikannya. Sama mempraktikkan meditasi cinta kasth
setiap saat. Namun, saat dia sedang mengambil air, dia gagal
berkonsentrasi dalam meditasi, dan pada momen itu, Raja Piliyakkha

memanahnya, sehingga anak panah dapat melukai dia.”

37. MENGAPA DEVADATTA MAKMUR?

“Walaupun Anda katakan bahwa perbuatan baik akan
menyebabkan kelahiran di alam dewa atau terlahir sebagai manusia
yang beruntung, dan perbuatan tidak baik dapat menyebabkan
kelahiran di alam yang penuh penderitaan atau terlahir sebagai
manusia yang kurang beruntung; Devadatta, yang penuh dengan
sifat-sifat tidak baik, sering terlahir dalam posisi yang lebih tinggi
dari Bodhisatta, ™ yang selalu mempunyai sifat-sifat yang baik.
Demikian, Nagasena, di satu kehidupan Devadatta adalah pandita
keluarga dari Brahmadatta, Raja Benares, sedangkan Bodhisatta
adalah orang buangan yang menyedihkan. Ini satu contoh kelahiran
dan reputasi Bodhisatta lebih rendah dibandingkan dengan
Devadatta. Ada lagi, di satu kehidupan Devadatta adalah seorang
raja di sebuah kerajaan yang besar, Bodhisatta hanyalah seekor
gajah. Nabh, ini juga kasus yang menunjukkan kedudukan Bodhisatta

lebih rendah dari Devadatta; dan masih banyak kasus-kasus lainnya.”

152 Bandingkan dengan Ja. No. 72, 122,222,241, 313, 358, 422,438, 472, 474, 482, 492,
514, 516, 518.
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“Benar apa yang baginda katakan.”

“Jadi aturan yang berlaku adalah perbuatan baik maupun

tidak baik akan mendapatkan buah yang sama.”

"Bukan, bukan demikian, wahai Raja. Devadatta dibenci oleh
semua orang, sedangkan tidak ada seorang pun yang membenci
Bodhisatta. Namun, saat menjadi raja, Devadatta melindungi dan
memberikan pelayanan kepada rakyat, dan memberikan dana
kepada para pertapa dan brahmana sesuai dengan kebutuhan. Tidak
dapat dikatakan bahwa siapa pun, wahai Raja, yang tidak dermawan,
yang tidak mengendalikan diri, yang tidak menjalankan stla dan
kebajikan lainnya, dapat mencapai kemakmuran. Meskipun demikian,
semua makhluk yang hanyut dalam lingkaran kelahiran yang tanpa
akhir akan bertemu dengan teman yang menyenangkan dan yang
tidak menyenangkan, sama seperti pusaran air dalam sebuah sungai
akan bertemu dengan benda-benda yang bersih maupun yang kotor.
Namun, perbandingan antara Bodhisatta dengan Devadatta harus
dilihat dari sudut pandang lamanya kelahiran kembali yang tidak
terbayangkan; dan harus diingat pula ada saat Bodhisatta hidup di
alam surga selama beberapa eon lamanya, sedangkan di saat itu

Devadatta tersiksa di alarn neraka.”



38. KELEMAHAN KAUM PEREMPUAN

"Dikatakan bahwa seorang perempuan akan berselingkuh
apabila dia bertemu dengan seorang kekasih yang cocok'>* Namun,
isti Mahosadha menolak untuk melakukan perbuatan salah

walaupun ditawarkan sebanyak seribu keping uang emas." >

“Amaradevi berbudi luhur. Karena takut dicela di dunia dan
karena takut tersiksa oleh api neraka serta karena cintanya kepada
suami, dia memandang rendah tindakan amoral dan menjunjung
tinggi nilai luhur—karena alasan-alasan itulah, kemungkinan untuk
perbuatan di atas tidaklah dapat terjadi pada dirinya. Suaminya,
Mahosadha, adalah seorang lelaki ideal, bagi dia tidak seorang pun
yang dapat dibandingkan dengannya; dan karena alasan ini juga dia

tidak melakukan perbuatan salah.”

39. KEBERANIAN Y.M. ANANDA

“Begawan berkata bahwa para Arahanta telah melenyapkan

sermua ketakutan.'®® Namun, saat gajah mabuk Dhanapalaka berlari

153 J3. No. 542 (Ja. Syair 435). Janganlah lupa, bila seorang perempuan berselingkuh,
setidaknya ada juga seorang laki-laki yang terlibat. Jadi, janganlah mengambil
kesimpulan bahwa kaum laki-laki lebih berbudi luhur dibandingkan kaum perempuan.
Jika terlihat kalimat yang merugikan kaum perempuan, haruslah diingat bahwa
khothah-khothah ini adalah untuk para bhikkhu yang menjalankan kehidupan suci
untuk  mengendalikan  kecenderungan alamiah  mereka.  Bhikkhuni  yang
mempraktikkan kehidupan suci juga diberikan refleksi yang sama tentang kejelekan
kaum laki-laki.

154 3. vi. 367.

155 Dhp. Syair 351; Sn. 621 .
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ke arah Buddha, lima ratus orang Arahanta melarikan diri, tinggal
Ananda searang diri yang melindungi Buddha.'>¢ Jika para Arahanta

telah bebas dari semua ketakutan, mengapa mereka melarikan diri?”

"Mereka lari bukan ketakutan, wahat Raja, Arahanta telah
terbebas dari ketakutan. Mereka hanya menyingkir agar Ananda
dapat menunjukkan kesetiaan kepada Buddha. Mereka tahu bila
mereka tidak menyingki, gajah tersebut tidak dapat mendekat.
Ananda, yang masih belum menjadi secrang Arahanta, tetap berada
di samping Buddha untuk melindungi Beliau sehingga keberanian
dan kesetiaan Ananda dapat terlihat. Dengan perbuatan demikian,
banyak yang dapat terbebas dari jeratan kotoran batin. Para
Arahanta telah dapat melihat manfaat ini sehingga mereka

menghindar.”

40. PERUBAHAN SUASANA HATI BUDDHA

"Yang Mulia mengatakan bahwa Buddha adalah Mahatahu,
tetapi setelah pengusiran para bhikkhu yang dipimpin oleh Yang
Mulia Sariputta dan Moggallana, orang-orang Sakya dari Catuma

dan Brahma Sahampati menggunakan kiasan untuk menenangkan

156 Vin. ii. 194; Ja. Syair 33 dst. Gajah ganas terschut bernama Nalagiri, tetapi sctelah
dijinakkan oleh Buddha dengan metta, Nalagiri bersujud dan menghormat kepada
Buddha. Kerumunan orang terkagum-kagum melihat perubahan tersebut dan ramai-
ramai memasang perhiasan di punggung gajah tersebut. Sehingga selanjutnya gajah
tersebut diberi nama Dhanapalaka, si Pengusung Harta.
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hati Beliau.'»” Apakah Beliau tidak tahu kiasan ini sebelumnya? Kalau

memang sudah tahu, mengapa Beliau harus ditenangkan?”

“Tathagata, wahai Raja, adalah Yang Mahatahu, tetapi Beliau
tetap dapat diyakinkan oleh kiasan-kiasan itu. Dengan kiasan
Jjugalah Beliau dapat diyakinkan dan setuju untuk memberikan
khotbah pertamanya. Seperti, wahai Raja, seorang samanera yang
melayani gurunya dengan menyuguhkan derma makanan yang
dikumpulkan oleh gurunya sendiri dapat menyenangkan hati dan

mengambil hati gurunya.”

§p

Di dalam bab ini ada sepuluh pertanyaan

157 M. ii. Stanza 67
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BAB TEMPAT TINGGAL

41. TEMPAT TINGGAL

“Dikatakan oleh Begawan:
'Ketakutan lahir dari pelekatan,
Debu berasal darisebuah rumah.
Tanpa rumah, bebas dari pelekatan,

Inilah pandangan orang bijak.'">*

158 §n. Syair 207.



Namun, Beliau juga berkata,

‘Biarkan orang bijaksana membangun tempat tinggal
dan jadikan tempat itu sebagai tempat berkumpulnya

orang-orang terpelajar.’"1%

“Bila yang pertama adalah pernyataan dari Begawan, yang

kedua pastilah salah.”

“Kedua pernyataan adalah dari Tathagata, wahai Raja, tetapi
vang pertama adalah pernyataan khusus untuk sifat alamiah dari
benda dan hal-hal apa yang pantas bagi seorang yang meninggalkan
kehidupan duniawi. Namun, pernyataan kedua adalah hanya tentang
dua permasalahan saja. Pemberian tempat tinggal telah mendapat
pujian yang tinggi oleh para Buddha karena mereka yang melakukan
pemberian tersebut akan terbebas dari kelahiran, usia tua, penyakit,
dan kematian. Kedua, jika ada tempat tinggal, akan lebih mudah bagi
mereka yang ingin mendengarkan Dhamma, atau mengunjungi
bhikkhu, daripada jika bhikkhu tinggal di hutan. Namun, hal ini tidak

akan menyebabkan bhikkhu melekat pada suatu tempat tinggal "

159 Vin. ii. 147; 5.1. 100.
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42. PENGENDALIAN TERHADAP PERUT

“Begawan berkata, ‘Janganlah lengah saat mengumpulkan
derma makanan, kendalikanlah perut.’ % Namun, Beliau juga
mengatakan, 'Kadang, Udayi, Aku makan satu mangkuk penuh
makanan dan bahkan juga pernah lebih dari itu."®' Ini juga adalah

paradoks.”

“Kedua pernyataan itu benar adanya, wahai Raja, tetapi
pernyataan pertama adalah bersifat umum dan terbukti benar. Orang
yang tidak mengendalikan perut akan membunuh makhluk hidup
lainnya atau mencuri demi perutnya. Berdasarkan pemikiran
demikianlah  Begawan  berkata, ‘Janganlah lengah  saat
mengumpulkan derma makanan, kendalikanlah perut’ Mereka yang
dapat mengendalikan diri memperoleh pandangan terang tentang
Empat Kebenaran Mulia dan memenuhi syarat kehidupan seorang
pertapa. Tidakkah, wahai Raja, bahkan seekor burung beo yang
mengendalikan perutnya dapat mengquncangkan surga 33 dewa dan
membuat Raja Sakka turun ke bumi untuk melayaninya?®> Namun,
saat Begawan mengatakan, 'Kadang, Udayi, Aku makan satu
mangkuk penuh makanan dan bahkan juga pernah lebih dari itu, ini
adalah pernyataan tentang diri-Nya. Beliau telah mencapai semua

yang harus dicapai dengan cara pengendalian diri, seperti sebuah

160 Dhp. Syair 168. Saat Buddha kembali ke kota kelahiran Nya, Beliau pergi
mengumpulkan dana makanan karena sanak keluarga-Nya helum mengadakan jamuan
makan untuk Beliau.

161 M. ii. 7.

152 13. No. 429.
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permata yang sempurna tidak perlu diasah lagi Demikian juga,

Beliau tidak perlu berlatih lebih lanjut lagi”

43. MANUSIA TERBAIK

“Begawan berkata, ‘Aku, para bhikkhu, seorang Brahmana,
yang selalu siap memberikan pelayanan bila diminta; tubuh yang
Aku miliki sekarang ini akan menjadi yang terakhir, Aku adalah
penyembuh dan dokter yang paling hebat.'® Namun di sisi lain,
Beliau berkata, 'Di antara siswa-siswa-Ku yang memiliki tubuh yang
paling sehat adalah Bakkula.'®* Nah, diketahui bahwa Begawan
pernah sakit beberapa kali, sedangkan Bakkula selalu sehat. Jika
pernyataan pertama adalah benar, mengapa kesehatan Buddha

lebih lemah dibandingkan dengan Bakkula?”

“Benar bahwa kesehatan Bakkula lebih baik dibandingkan
dengan Buddha, dan dalam beberapa aspek, siswa lainnya juga
melebihi Beliau, tetapi Buddha melampaui siswa-siswa-Nya dalam
aspek sila, samadhi, dan pafna; dengan acuan inilah, Beliau
mengatakan, 'Aku, para bhikkhu, seorang Brahmana, yang selalu siap
memberikan pelayanan bilu diminta; tubuh yang Aku miliki sekarang
ini akan menjadi yang terakhir, Aku adalah penyembuh dan dokter
yang paling hebat”

63T, 101,
164 Sebagai hasil dari mengobati Buddha Anomadassidan VippassL A. i. 24.
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“Begawan, wahai Raja, apakah Beliau dalam keadaan sakit
maupun sehat; apakah Beliau berlatih kehidupan pertapa maupun
tidak—tidak ada makhluk mana pun yang dapat menandingi Beliau.
Karena itu, wahai Raja, seperti dikatakan dalam Samyutta Nikdya,
'Para bhikkhu, dari semua makhluk; apakah itu yang tidak berkaki,
atau yang berkaki dua, berkaki empat, atau berkaki banyak; apakah
itu yang berbentuk atau tidak berbentuk; apakah itu yang sadar atau
tidak sadar, atau bukan yang sadar bukan pula yang tidak sadar—
dari ini semuanya, Tathagata, seorang Arahanta, seorang Yang

Tercerahkan Semmpurna, adalah permimpin ... 1%

44. JALAN KUNO

“Dikatakan oleh Begawan, 'Tathagata, adalah penemu Jalan
yang sebelumnya tidak dikenal.’'®® Namun, Beliau juga berkata,
‘Sekarang, para bhikkhu, Aku melihat Jalan kuno yang telah dilalui
oleh para Buddha terdahulu."®” Ini juga masalah yang mempunyai

dua sisi (paradoks).”

“Ini karena Jalan yang ditunjukkan oleh Buddha terdahulu
telah lama hilang dan tidak diketahui lagi oleh siapa pun, apakah itu
manusia atau dewa, sehingga Buddha berkata, ‘Tathagata, adalah

penemu Jalan yang sebelumnya tidak dikenal! Walaupun Jalan

165 S Syair 41.
166 5, 1ii. 66; bandingkan dengan S. i. 190.
167 Yakni Jalan yang menuju ke Nibbdna. S.ii. 105.
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tersebut telah terputus, tidak dapat dilalui lagi dan tidak dapat
terlihat—Tathagata, dengan pengetahuan sempurna, dengan mata
kebijaksanaan-Nya, melihat bahwa inilah Jalan yang telah dilalui
oleh para Buddha terdahulu. Karena itulah Beliau berkata, 'Sekarang,
para bhikkhu, Aku melihat Jalan kuno yang telah dilalui oleh para
Buddha terdahulu. Bagaikan seseorang yang membersihkan sebuah
hutan dan menyebut bahwa lahan yang telah dibebaskan ini sebagai

tanah miliknya, walaupun bukan dia yang membuat lahan tersebut.”

45. KELEMAHAN BODHISATTA

"Dikatakan oleh Begawan, ‘Dalam berbagai kelahiran-Ku
yang terdahulu sebagai manusia, Aku telah mempunyai kebiasaan
untuk tidak melukai makhluk hidup.''®® Namun, saat Beliau terlahir
sebagai seorang pertapa yang bernama Lomasa Kassapa, dia
membunuh ratusan hewan sebagai persembahan kurban. 6%
Mengapa tidak ada rasa belas kasihannya kepada hewan-hewan

tersebut?”

“Upacara korban itu, wahai Raja, dilakukan saat pikiran
lomasa Kassapa sedang kacau karena tergila-gila kepada Putri
Candavatt; perbuatan itu dilakukan bukan dalam pikiran yang jernih.

Baguikan seseorang yang tidak waras, bila pikiran sedang kacau, o

168 D. iii. 166.

169 13, iii. 30 dst. 514 dst. Dalam kisah jdtaka, Kassapa memesan hewan untuk
disembelih, tetapi saat hewan-hewan ini diikat di tiang, dia menjadi sadar dan
melepaskan hewan-hewan tersehut.

152



akan menginjak bara api, atau menangkap ular berbisa, atau berlari
telanjang di jalan umum; demikianlah Bodhisatta yang sedang kacau
pikirannya saat itu mengadakan persembahan kurban yang banyak.
Nah, perbuatan tidak baik yang dilakukan oleh orang tidak waras
tidaklah dianggap sebagai pelanggaran berat, begitu juga akibat
yang dapat dihasilkan di kehidupan yang akan datang. Seandainya,
wahai Raja, jika ada seorang tidak waras yang bersalah melakukan
pelanggaran berat, hukuman apa yang akan baginda jatuhkan

kepadanya?”

"Hukuman apa yang harus dijatuhkan kepada seorang yang
tidak waras? Kita akan menghukum dengan hukuman cambuk dan

lalu membebaskannya, itu saja.”

“Kalau demikian, wahai Raja, pelanggaran yang dilakukan
oleh seseorang yang tidak waras dapat dimaklumi.'”® Demikianlah
kasus dari Lomasa Kassapa, saat dia sadar dan sembuh kembali, dia
meninggalkan kehidupan duniawi dan terlahir kembali di alam

Brahma”
46. PENGHORMATAN KEPADA JUBAH

“Bahkan saat Bodhisatta sebagai seekor gajah, Beliau telah
menghormati jubah kuning,'’! tetapi Anda juga mengatakan bahwa

saat Bodhisatta terlahir sebagai pemuda Brahmana Jotipala,

170 Bandingkan denganVin. iii. 32, bahwa tidak ada perbuatan sebagai pelanggaran bagi
orang gila.
171 [a.v. 49.
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walaupun dia diberkahi kebijaksanaan seorang manusia, dia
mencerca dan melecehkan Buddha Kassapa, dengan memanggilnya
sebagai seorang botak dan tidak ada kebaikan apa pun dari seorang

bhikkhu.'™ Bagaimana mungkin kedua pernyataan ini benar?"

"Wahai Raja, sifat kasar Bodhisatta saat Beliau terlahir
sebagai pemuda bernama Brahmana Jotipala disebabkan oleh cara
didikannya; seluruh sanak saudaranya adalah pemuja brahma, dan
mereka meyakini bahwa kaum brahmana adalah manusia dengan
tingkat tertinggi. Sebagaimana, wahai Raja, bahkan air yang sangat
dingin juga akan menjadi hangat bila kontak dengan api; demikian
Jjuga Jotipala, walaupun dia memiliki banyak kebajikan, dia terlahir
dalam keluarga yang tidak mempunyai keyakinan sehingga dia
seukan-akan buta dan mencerca Tuthagata. Namun, saat dia berada
di hadapan Buddha Kassapa, dia menyadari kebajikan Beliau dan

akhirnya menjadi siswa Buddha Kassapa yang taat!

47. JASA KEBAJIKAN SANG PEMBUAT TEMBIKAR

“Dikatakan oleh Begawan, ‘Selama tiga bulan penuh tempat
tinggal Ghatikara si pembuat tembikar dalam keadaan tanpa atap,

tetapi tidak ada hujan yang jatuh di atasnya.'”* Namun, dikatakan

172 M. ii. 47, Stanza 81.
173 M. ii. K3.
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bahwa hujan jatuh di atas tempat tinggal Buddha Kassapa. 7
Mengapa gubuk Tathagata basah? Jika hujan jatuh di atas gubuk
Buddha yang telah mempunyai begitu banyak kebajikan, lalu
pastilah tidak benar bahwa tidak ada hujan yang jatuh di gubuk
Ghatikara karena kebajikannya yang luhur.”

“Wahai Raja, Ghatikara adalah seorang yang baik, berbudi
luhur, dan banyak kebajikan, dia mendukung kehidupan orang
tuanya yang buta dengan berdagang secara jujur. Saat dia
tidak berada di rumah, para bhikkhu, karena yakin akan kemurahan
hati Ghatikara, mengambil beberapa atap jerami dari atap rumahnya
untuk memperbaiki gubuk Buddha Kassapa. Saat Ghatikara pulang,
dia tidak marah maupun kecewa, tetapi sebaliknya dia merasa
gembira karena dapat melakukan kebajikan besar dengan
memberikan sesuatu kepada Tathagata dan berpikir dengan penuh
sukacita, ‘Begawan percaya kepada saya’ Demikian besar kehajikan
yang diperbuatnya sehingga perbuatannya berbuah di kehidupan ini
Juga. Di sisi lain, Tathdgata bukannya kekurangun kebajikan
sehingga hujan jatuh membasahi gqubuknya, tetapi Beliau
mempertimbangkan hal demikian, ‘Biarlah orang-orang tidak
mencari-cari kesalahan dengan mengatakan bahwa para Buddha
menjalani kehidupan dengan menggunakan kekuatan supernatural’.
Karena itulah, hujan turun dan membasahi gubuk Beliau, sama

seperti tempat lainnya kecuali gubuk Ghatikara”

174 M. ii. 54.
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48. RAJA ATAU BRAHMANA?

"Begawan berkata, ‘Aku, wahai bhikkhu, seorang Brahmana,
tempat arang meminta bantuan’.’”> Namun, Beliau juga berkata,
‘Sela, Aku ini seorang Raja.""® Jika, Nagasena, Beliau adalah seorang
Raja, saat Beliau mengatakan bahwa diri-Nya adalah seorang
Brahmana, berarti Beliau sudah berkata tidak benar, karena Beliau
hanya bisa sebagai seorang Khattiya (kesatria) atau seorang

Brahmana, Beliau tidak mungkin bisa masuk ke dua kasta.”

“Bukan karena kelahiran-Nya, Beliau menyebut diri-
Nya seorang Brahmana, tetapl karena Beliau telah terbebas dari
segala kotoran batin, mencapai kepastian pengetahuan, dan karena
Beliau adalah orang yang mempertahankan tradisi suci dalam
mengajar dan belajar dengan sepenuh hati, pengendalian diri dan
disiplin. 77 Sebagaimana seorang raja yang memimpin rakyatnya
dengan hukum, Buddha memimpin para siswa-Nya dengan
mengajarkan Dhamma; memberikan kebahagiaan bagi mereka yang
hidup dengan benar dan mencela mereka yang melanggar hukum
yang luhur ini. Sebagaimana seorang raja yang memimpin dengan
adil dapat bertahan lama, demikian juga ajaran Buddha akan

bertahan lama karena sifat-sifat kebajikannya yang khusus”

75 . 101,
176 Sp. Syair 554.
177 Lihat Dhp. Brahmanavagga.




49, PENGHIDUPAN BENAR

“Yang Mulia mengatakan bahwa Begawan tidak menerima
derma makanan sebagai imbalan dari membacakan paritta,'’® tetapi
saat membabarkan Dhamma kepada para umat perumah tangga,
Beliau biasanya membicarakan terlebih dahulu tentang manfaat dari
derma dan menerima persembahan yang ditawarkan.'’? Jika yang
pertama benar, mengapa Beliau menerima persembahan dari hasil

membabarkan Dhamma?"

“Ini adalah tradisi dari para Buddha saat memhabarkan
Dhammea, yang terlebih dahulu dijelaskan adalah tentang manfaat
dari memberi, untuk melembutkan hati orang-orang sebelumn
dilanjutkan dengan membabarkan tentang moralitas dan kebajikan -
kebajikan yang lebih tinggi, tetapi bukan karena itu Mereka dapat
dituduh sebagai memberi isyarat untuk mendapatkan persembahan.
Ada isyarat yang tidak layak dan ada pula isyarat yang tanpa cela.
Dalarmn hal ini, bila seorang bhikkhu berdirt di tempat yang tidak tepat
untuk meminta derma makanan atau memberi suatu isyarat, itu
adalah isyarat yang tidak layak;'®® namun, bila dia berdiri di tempat
yang tepat yang ada orang-orang yang ingin memberi dan berjalan
terus bila tidak ada yang memberi, ini benar dan tidak berarti

membert isyarat. Mukanan yang ditawarkan oleh petani adalah

178 S.i. 167, Sn. Syair 81.
179 Bandingkan dengan D. i. Stanza 5.
180 Vism. 28.
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sebagai imbalan atas paritta yang dibacakan, sehingga Tathagata

menolaknya.”

50. KEENGGANAN BUDDHA

"Anda katakan bahwa selama empat eon (asankheyya) dan
100.000 siklus dunia (kappa), Bodhisatta melatih kesempuranaan
untuk mencapai Kemahatahuan, ®"  tetapi setelah Beliau
mencapainya, Beliau cenderung untuk tidak membabarkan
Dhamma.'® Sebagaimana seorang pemanah, walau telah latihan
sekian lama, masih juga akan ragu-ragu di hari pertandingannya,
demikian juga Begawan ragu-ragu untuk mengajarkan Dhamma.
Apakah keraguan itu karena ketakutan, atau masih kurang jelas, atau

kelemahan, atau karena Beliau memang bukan Mahatahu?”

“Tidak, wahai Raja, bukan karena alasan-alasan itu. Ini
dikarenakan Dhamma sungguh dalam dan karena para makhluk
melekat pada nafsu keinginan serta delusi yang demikian kuat
sehingga Begawan ragu-ragu dan mempertimbangkan kepada siapa
Dhamma harus digjarkan dan bagaimana cara mengajarnya agar
dapat dimengerti. Demikian juga, wahai Raja, saat seorang raja ingat
akan banyak orang yang bergantung hidup kepadanya—para
pengawal, anggota istana, pedagang, serdadu, kurir, menteri, dan

bangsawan—dia pastilah akan berpikir demikian, ‘Bagaimana saya

181 Bandingkan dengan Cp. i. 1.
182 Vin. i. 5; bandingkan dengan S. i. 136.
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harus menyejahterakan mereka semua?’ Demikianlah, wahai Raja,
saat Tathdgata teringat akan pelekatan pada nafsu keinginan dan
delusi para makhluk yang demikian kuat, maka Beliau cenderung
untuk pasif tidak mengajarkan Dhamma. Itu juga karena memang
demikian hukum alamnya bahwa Buddha mengajarkan Dhamma
atas permohonan dari brahma, karena di zaman itu semua orang
adalah pemuja brahma dan bergantung kepadanya. Karena itu, jika
brahma yang dengan kedudukan demikian tinggi dan besar
cenderung untuk mendengarkan Dhamma, seluruh alam dewa dan
manusia akan juga mengikuti kecenderungan tersebut, dan karena
alasan ini pula, Buddha menunggu untuk dimohon membabarkan

Dhamma.”

51. GURU-GURU BUDDHA

“Begawan berkata, ‘Aku tidak mempunyai seorang guru,
tidak ada seorang yang seperti diri-Ku. Di dunia ini beserta para
dewa tidak ada yang dapat setara dengan-Ku."'®? Lalu Beliau juga
berkata, ‘Dengan cara inilah, wahai para bhikkhu, Alara Kalama,
sebagai guru-Ku, menempatkan Aku di tingkat yang persis sama
dengan beliau dan memberikan penghormatan tertinggi kepada-

Ku.""® Ini juga masalah yang rancu.”

183 Vin. i. 8; MLi. 171.
184 M. i. 165.
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"Wahai Raja, saat Begawan mengatakan Aldra Kaldma
sebagai guru-Nya, Beliau merujuk kepada saat Beliau masih seorang
Bodhisatta dan belum mencapai pencerahan sempurna. Alara
Kalama adalah seorang guru dalam kebijaksanaan yang bersifat
duniawi. Dalam hal yang melampaui pengetahuan duniawi, seperti
pengetahuan tentang Empat Kebenaran Mulia dan Nibbana inilah
sehingga Beliau berkata, 'Aku tidak mempunyai seorang guru, tidak
ada seorang yang seperti diri-Ku. Di dunia ini, beserta para dewa

tidak ada yang dapat setara dengan-Ku. "

&

Di dalam bab ini ada sebelas pertanyaan

e ™ — " - M
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PERTANYAAN-PERTANYAAN
YANG TERATASI OLEH KEPUTUSAN

BAB BUDDHA

1. DUA BUDDHA TIDAK DAPAT MUNCUL BERSAMA

“Begawan berkata, 'Tidaklah mungkin ada dua Buddha yang
telah mencapai Pencerahan Sempurna dapat muncul di waktu yang
sama.’ '8 Namun, Nagasena, jika semua Buddha mengajarkan

semua ajaran yang sama, mengapa mereka tidak dapat muncul

185 M. iil. 65; A. L 27; Vbh. 336.



bersama? Jika ada dua Buddha, mereka dapat mengajar lebih santai

dan bahkan dunia juga akan semakin bersinar.”

“Wuahai Raja, jika ada dua Buddha muncul di waktu yang
bersamaan, alam semesta ini tidak sanggup menahan beban
kebajitkan gabungan mereka, alam semesta akan bergetar,
berguncang, dan hancur.'%¢ Seandainya, wahai Raja, seseorang yang
makan sesuka hatinya hingga begah, apakah ia akan merasa

nyarmnan?”

"Sudah pasti tidak nyaman, Yang Mulia, kalau dia masih
terus makan, kemungkinan ia akan mati karena makanan yang

terlalu banyak.”

“Sama halnya, wahai Raja, alam ini tidak kuat menahan
Buddha yang kedua seperti seorang yang tidak kuat makan yang
sangat  berlebihan. Dan, jika ada dua Buddha, akan terjadi
perselisthan di antara para siswa mereka, terlebih lagi, pernyataan
tentang bahwa Buddha adalah yang tertinggi dan tidak ada

tandingannya menjadi pernyataan yang tidak benar”

“Sungguh penjelasan yang sangat bagus. Bahkan orang
yang tidak berpengetahuan juga dapat terpuaskan dengan jawaban
tersebut, apalagi bagi orang yang bijaksana. ' Bagus, bagus,

Nagasena, saya terima penjelasanmu.”

186 Saat kelahiran Bodhisatta, alam bergetar sebanyak tujuh kali.

187 Baik Rhys Davids maupun LB. Horner menerjemahkan bahasa Pali: kim na madiso
mahdpannoe. "... apalagi bagi orang yang sebijaksana saya” Ini membuat Milinda tampak
sombong dan menurut saya tidaklah perlu menerjemahkan kalimat tersebut seperti itu.
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2. PERSEMBAHAN KEPADA SANGHA

“Saat Mahapajapati Gotami mempersembahkan sebuah
jubah mandi'® kepada Buddha, Beliau berkata, ‘Berikanlah kepada
Sangha, Gotami. Jika engkau berikan kepada Sangha, baik Aku
maupun Sangha, telah dihormati.” Apakah ini karena Sangha lebih

penting daripada Buddha?”

“Wahai Raja, bukan karena persembahan kepada Beliau
tidak menghasilkan buah yang besar, tetapi ini untuk menunjukkan
kebesaran dari Sangha sehingga di masa mendatang, Sangha dapat
dijunjung tinggl. Sebagaimana, wahai Raja, seorang ayah memuji
putranya dalam sidung kerajaan dengan pernikiran, ‘Jika putraku
mendapat pengakuan di sint di saat ini, dia akan dihormati di saat
aku telah tidak ada’ Atau contohnya, wahai Raja, seseorang
memberikan hadiah kepada seorang raja dan raja memberikannya

kepada orang lain—misalnya kepada seorang serdadu atau seorang
kurir—apakah orang yang diberikan hadiah oleh raja tadi

kedudukannya menjadi lebih tingqi dari raja?"

“Sudah pasti tidak, Yang Mulia. Orang tersebut mendapat
bayaran dari raja, dan rajalah yang melakukan penempatan posisi

kepada orang tersebut.”

188 Vossikasdtikam, lihat Pdcittiva 91. Dalam Dakkhinavibhanga Sutta (M. iii. 254),
Mahapajapati mempersembahkan sepasang jubah (dussayugam) yang dibuatnya
sendiri.



“Demikian jugalah, wahai Raja, Sangha tidak akan menjadi
lebih tinggi dari Tathdgata hanya karena persembahan dan, wahai
Raja, tidak ada makhluk apa pun yang lebih pantas mendapatkan
persembahan dibandingkan dengan Tathagata, '*° karena ini yang

dikatakan langsung oleh Begawan:

‘Ada satu makhluk, para bhikkhu, yang terlahir di dunia ini
demi kebaikan dan manfaat bagi orang banyak,

karena belas kasih pada dunia,

demi kebaikan dan manfaat para dewa dan manusia.
Siapakah makhluk tersebut?

Tathagata, seorang Arahanta, seorang Buddha Yang

w190

Agung.

3. MANFAAT KEHIDUPAN PERTAPA

“Begawan berkata, ‘Aku memuji, baik itu seorang perumah
tangga maupun seorang bhikkhu yang telah berpraktik dengan

benar dan telah mencapai cara yang tepat.''°' Jika seorang perumah

189 Penulis sepertinya telah melewatkan poin ini. Bandingkan dengan M. iii. 256:
“Namun, saat Aku katalan, Ananda, bahwa persembahan kepada Sarigha nilainya tidak
terhitung dan tidak terukur Aku tidak bermaksud mengatakan bahwa sebuah
persembahan kepada individu-individu akan menghasilkan Buah yang lebih tinggi
daripada persembahan kepada Sangha.

150 A1 20.

191 M. ji. 197, A.i. 69.
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tangga, menikmati kesenangan indriawi, tinggal bersama istri dan
anak-anaknya, menggunakan parfum, dan menerima emas dan
perak, dapat mencapai Arahanta, apa untungnya menjadi seorang
bhikkhu dengan mencukur kepala, bergantung hidup dari
mengumpulkan makanan, menjalankan seratus lima puluh sila'®
dan tiga belas aturan latihan pertapa? Latihan keras Anda tidak ada
efeknya, pelepasan duniawi Anda tidak ada manfaatnya, praktik sila
Anda tidak menghasilkan apa-apa, tekad Anda adalah percuma. Apa
manfaatnya menyusahkan diri jika dengan bersenang-senang,

kebahagiaan tertinggi dapat dicapai?”

“Benar apa yang dikatakan oleh baginda; seseorang, baik itu
seorang perumah tangga maupun seorang bhikkhu, yang berpraktik
dengan benar adalah yang terbaik. Jika seorang pertapa hanya
berpikir, ‘Saya seorang pertapa;, tetapi tidak berlatih dengan benat,
dia jauh dari kehidupan seorang pertapa. Kelebihannya hanya dalam
berjubah dibandingkan dengan seorang perumah tangga! Namun,
keuntungan sebagai seorang pertapa terlalu besar untuk diukur.
Dengan keinginan yang sedikit, dia mudah merasa puas, dia
menjalankan stla, diag kuat dan terampil dalam latihan melepaskan
kotoran batin. Karena itulah, dia cepat menyelesaikan tugas yang dia
jalankan; sebagaimana juga, wahai Raja, seperti lembing Anda yang

mulus dan lurus dapat dengan cepat mencapai sasarannya.”

192 Tidak termasuk 75 buah aturan latihan, ada 152 sila.
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4. PRAKTIK YANG KERAS

“Saat Bodhisatta sedang menjalankan latihan yang sangat
keras dengan segala daya upaya, beliau tidak dapat mencapai
tujuannya, sehingga beliau berhenti berlatih demikian dan berpikir,
'Tidakkah ada cara lain untuk pembebasan?’ '3 Namun, saat

memberikan instruksi kepada para siswa-Nya, Beliau berkata:

'‘Bangkitlah, tinggalkanlah kehidupan duniawi,

Berusahalah sekuat tenagamu dalam Ajaran-Ku

Dan hancurkanlah pasukan kematian

Bagaikan gajah menghancurkan gubuk yang terbuat dari

alang-alang." 1%

“Nah, mengapa Tathdgata meminta para siswa-Nya

mengikuti latihan yang Beliau sendiri telah meninggalkannya?”

"Karena, wahai Raja, hingga sekarang pun, inilah satu-
satunya Jalan yang dilalui oleh Bodhisatta untuk mencapai ‘ke-
Buddha-an” Walaupun Bodhisatta, berusaha keras dengan memaksa
dirt, mengurangi asupan makanan, bahkan tidak makan sama sekali,

dan karena kekurangan makanan, tubuhnya menjadi lemah, tetapi

193 M. i. 240.
194§ i 156, Kvu. 203, Thag. 256.
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saat kembali memakan makanan padat, dengan usaha keras, Beliau
mencapai 'ke-Buddha-an’ Bukan usaha keras yang salah, tetapi
karena kekurangan makanan yang menyebabkan usaha keras yang
dilakukan tidak berhasil. Bagaikan seseorang, yang terlalu tergesa-
gesa, hingga terjatuh keletihan, dan tidak dapat meneruskan
perjalanannya, ini bukanlah kesalahan bumi ini, tetapi dia terjatuh
karena usaha keras yang berlebihan. Bagaikan orang yang
berpakaian, tetapi tidak pernah mencucinya, kesalahan bukan pada
airnya, tetapi adalah pada orangnya. ltulah mengapa Tathdgata
mendorong dan membimbing para siswa-Nya untuk berjalan di atas
Jalan yang persis sama dengan yang telah Beliau lalui; karena Jalan

tersebut telah siap, dan selalu benar.

5. KEMBALI KE KEHIDUPAN PERUMAH TANGGA

"Apakah patut menerima perumah tangga sebagai anggota
Sangha sebelum mereka mencapai Jalan Pemenang-arus? Karena
jika mereka ini meninggalkan kehidupan sebagai anggota Sangha,
orang-orang akan berpikir bahwa Ajaran Buddha tidak ada

manfaatnya.”

"Wahai Raja, jika ada sebuah kolam pemandian dengan air
yang bersth dan ada seseorang yang ingin mandi di situ, tetapi
mengurungkan niatnya, apakah kolam pemandian ini atau orang

yang ingin mandi ini yang disalahkan?"



“Orang yang ingin mandi yang disalahkan.”

“Begitu jugalah, wahai Raja, Tathagata teluh membangun
satu kolam pemandian yang berisi penuh dengan Dhamma yang
murni, 'Mereka yang masth mempunyai kotoran batin, tetapi
bijaksana, dapat menghancurkan kotoran batin mereka di sini.’
Namun, jika ada yang ingin kembali ke kehidupan perumah tangga
tanpa terlebih dahulu menghancurkan kotoran batinnya, dialuh yang
akan dicela, tidak ada alasan untuk mencari-cari kesalahan Ajaran.
Seandainya hanya Pemenang-arus yang diizinkan untuk
meninggalkan kehidupan duniawi, tujuan untuk meninggalkan
kehidupan duniawi bukan lagi untuk kemurnian. Misalkan seseorang
yang telah menggali kolam pemandian berkata, 'Hanya orang yang
telah mandi yang boleh mandi di sini’ Apakah kolam ini masih ada
manfaatnya? Lagi pula, mereka yang kembali ke kehidupan perumah
tangga dengan demikian menunjukkan Ajaran Buddha yang bersifat
khusus. Mereka menunjukkan betapa Ajaran tersebut mulia, murni,
bebas dari asosiasi yang tidak baik, betapa sulitnya untuk dapat
menembus Dhamma, dan betapa banyaknya pengendalian diri

dalam kehidupan suct”

"Bagaimuna mereka dapat menunjukkan kermuliaan Ajaran?
Ibaratnya, wahai Raja, seseorang yang terlahir dalam kelas yang
rendah, miskin, dan tidak bijaksana, yang secara tiba-tiba
mendapatkan kekayaan suatu kerajaan besar, maka tidak lama
kemudian ia akan digulingkan dan kemuliaannya juga hilang.

Demikian juga, mereka yang tidak mempunyai kebijaksanaan dan




memiliki kebajikan yang sedikit, saat mereka meninggalkan
kehidupan duniawi, mereka tidak sanggup menjalankan Ajaran

Buddha dan kembali ke tingkat yang lebih rendah.”

“Bagaimana mereka menunjukkan kemurnian Ajaran?
Wahai Raja, bagaikan air yang jatuh di atas daun teratai, ia akan
tergelincir jatuh tidak merekat di atasnya; demikian jugalah, bagi
mereka yang mempunyai sifat dasar yang tidak murni tidak jujur,
dan memiliki pandangan salah; saat mereka masuk ke dalam Ajaran
Buddha, tidak perlu waktu lama mereka akan tersingkirkan dari

Ajaran yang murni dan tanpa cela, tidak mampu untuk bertahan.”

“Bagaimana mereka dapat menunjukkan Ajaran ini bebas
dari asosiasi yang tidak baik? Bagaikan samudra yang tidak dapat
menerima adanya mayat, maka akan segera menyapunya ke pantai
dan membuatnya terdampar di atas tanah yang kering; demikian
Jjuga, wahai Raja, mereka yang berpikiran tidak baik dan malas, tidak
mampu untuk bertahan di dalam Sangha yang dapat berteman

dengan para Arahanta yang telah terbebas dari kotoran batin.”

“Bagaimana mereka menunjukkan betapa susahnya untuk
menembus Dhamma? Sebagaimana, wahai Raja, para pemanah
yang tidak cekatan dan tidak terampil, tidak mampu
mempertontonkan kemahiran dalam berpanah, dengan anak panah
yang herhamburan, tidak jatuh tepat di sasaran; demikian jugalah,

mereka yang batinnya tumpul dan bodoh, bila meninggalkan



kehidupan duniawi, tidak mampu untuk memahami Empat
Kebenaran Mulia yang demikian halus dari Buddha, sehingga mereka

ketinggalan lalu kembali ke tingkat yang lebih rendah.”

“Bagaimana mereka dapat menunjukkan banyaknya
pengendalian diri dari kehidupan suci? Sebagaimana, wahai Raja,
seorang penakut, saat dia maju ke medan perang dan dikelilingi oleh
pasukan lawan dari semua penjuru, maka dia akan balik badan dan
lari sekencang-kencangnya demi keselamatan nyawanya; demikian
Jugalah, mereka yang tidak mempunyal pengendalian diri, tidak ada
rasa malu, tidak sabar, dan tidak berpendirian, saat mereka
meninggalkan kehidupan duniawi mereka tidak mampu

menjalankan stla dan kembali berbalik ke tingkat yang lebih rendah.”

6. KEMAHIRAN PARA ARAHANTA

“"Anda katakan bahwa Arahanta hanya memiliki satu jenis
perasaan; perasaan secara fisik, bukan perasaan secara mental.
Bagaimana ini bisa demikian? Seorang Arahanta dapat bertahan
hidup karena tubuhnya. Apakah dia tidak memiliki kekuasaan atas
tubuhnya? Bahkan seekor burung pun adalah penguasa atas sarang

tempat tinggalnya.”

155 Tidak dapat ditelusuri.
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“Wahai Raja, ada sepuluh kondisi alamiah dalam tubuh
Jjasmant Arahanta yang berada di luar kuasa mereka, yakni rasa
dingin, rasa panas, rasa lapar, rasa haus, buang air besar, buang air
kecil, rasa letih, usia tua, sakit, dan mati. Sama seperti halnya semua
makhluk hidup tergantung pada alam semesta ini, tetapi tidak dapat
menguasainya, demikian juga seorang Arahanta tergantung pada

tubuh jasmaninya, tetapi tidak mempunyai kekuasaan terhadapnya.”

“Kalau demikian, Nagasena, mengapa orang awam dapat

merasakan baik perasaan fisik maupun mental?”

“Karena pikiran yang tidak terlatih. Seperti seekor kerbau
lapar yang diikat dengan tali yang rapuh, maka kerbau ini akan
dengan gampang menerjang bebas, demikian juga pikiran orang
awamn gampang terganggu oleh rasa sakit, sehingga dia merasakan
rasa sakit secara mental juga. Namun, pikiran seorang Arahanta
telah terlatih sehingga saat tubuhnya dipengaruhi rasa sakit, dia
memusatkan pikirannya pada ketidakkekalan. Pikirannya tidak
terganggu sehingga dia tidak merasakan rasa sakit secara mental,
seperti sebuah batang pohon besar yang kukuh tidak tergoyah oleh

angin meskipun cabang-cabangnya mungkin bergoyang.”



7. KEJAHATAN BERAT

“Jika seorang awam telah melakukan suatu kejahatan
berat "% sebelum masuk ke dalam Sarigha, tetapi dia tidak

menyadarinya, dapatkah dia mencapai Jalan Pemenang-arus?”

“Tidak, tidak bisa, karena dasar pemahaman tentang

Dhamma telah hancur dalam dirinya”

“Nlamun, Anda katakan juga bahwa orang yang menyadari
bahwa dia telah melakukan pelanggaran kemudian timbul
penyesalan, yang akan menjadi penghalang dalam pikirannya, dia
tidak dapat merealisasikan Kebenaran.'®” Akan tetapi, jika orang itu
tidak menyadari akan pelanggarannya, tidak ada rasa penyesalan

yang timbul dalam dirinya sehingga pikirannya tetap damai.”'%8

“Seandainya, wahai Raja, seseorang tidak menyadari bahwa

ia telah meminurn racun, apakah ia akan mati?”

“lya, ia akan mati, Yang Mulia.”

196 Tidak dapat ditelusuri.

197 Dalam teks Pali, ada Parajika (pelanggaran berat yang menyebabkan pengusiran),
tetapi seorang awam tidak dapat melakukan pelanggaran demikian. Yang
dimaksudkan di sini adalah: membunuh ibu, membunuh ayah, membunuh scorang
Arahanta, menyehabkan Tathdgato berdarah, atan herhuat kekerasan terhadap
seorang bhikkhuni (dalam teks Sinhala juga termasuk merusak pohon Bodhi).
Seseorangyang bersalah melakukan pelanggaran tersebut tidak boleh ditahbiskan. Jika
mereka terlanjur ditahbis, mereka harus diusir atau dikeluarkan dari Sangha.

1% Bandingkan dengan A. iii. 165, "Seseorang merasa sedih karena telah berbuat salah
dan tidak dapat memahami tentang pemhehasan pikiran”.

3
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“Begitu jugalah, wahai Raja, walaupun orang yang tidak
menyadari akan pelanggaran yang dia perbuat, dia tetap tidak dapat

merealisasikan Kebenaran!

“Nagasena, ini pastilah kata-kata dari Sang Penakluk dan
percuma saja mencari-cari kesalahan di dalamnya. Benar sesuai yang

Anda katakan; dan saya menerimanya.”

8. TIDAK BERMORAL

“Apa bedanya antara searang umat awam yang melakukan

kesalahan dengan seorang bhikkhu yang melakukan kesalahan?”

“Ada sepuluh kualitas yang membedakan seorang bhikkhu
yang kurang bermoral dengan seorang umat awam yang kurang
bermoral, yakni dia selalu penuh hormat kepada Buddha, Dhamma,
dan Sangha; dia membaca paritta dan bertanya akan artinya; dia
banyak mendengar Dhamma; dia bergabung dalam komunitas
dengan penuh kemuliaan karena takut akan celaan;, dia
mengendalikan tubuh dan ucapannya; dia tekun mengarahkan
batinnya; dia berada dalam perkumpulan para bhikkhu; dan bila dia
berbuat salah, dia melakukannya secara diam-diam. Selanjutnya, dia
memurnikan persembahan yang diterima dengan sepuluh cara, yakni
memakai jubah seperti para Buddha; mencukur kepalanya sebagai
tanda orang bijak; berteman dengan para bhikkhu; berlindung
kepada Buddha, Dhamma, dan Sangha, tinggal di tempat yang sepi

yang cocok untuk latihan; dengan menggali kekayaan dalam



Dhamma; dengan membabarkan Dhamma yang luar biasa;, dia
menjadikan Dhamma sebagai cahaya penuntunnya; menghormati
Buddha sebagai yang tertinggi; dan mempraktikkan Uposatha®®.
Karena semua alasan ini, dia pantas untuk mendapatkan
persembahan walaupun dia jauh dari nilai luhur. Seperti halnya air
panas yang memadamkan api, seorang bhikkhu yang kurang

bermoral memurnikan persembahan dari si pemberi hal tersebut

dikatakan oleh Tathagata dalarm Majjhima Nikaya:

'Barang siapa yang berbudi luhur memberikan
persembahan kepada yang tidak berbudiluhur,
Pemberian yang diperoleh dengan cara yang benar,
Batin sangat berbahagia,
Keyakinan yang kukuh akan buah kamma yang subur,
Inilah persembahan yang dimurnikan oleh si
pemberi'#%°

“Luar biasa, Nagasena, walaupun saya menanyakan
pertanyaan yang biasa-biasa saja, Anda memberikan jawaban yang
luar biasa, bagaikan seorang koki terampil yang membuat sepotong

daging biasa menjadi makanan yang pantas untuk seorang raja.”

199 Hari di bulan purnama dan bulan muda saat para bhikkhu melafalkan aturan
kedisiplinan.
200 M. iii. Sta. 142.
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9. APAKAH AIR ITU HIDUP?

“Ada beberapa umat dari sekte lain mengatakan bahwa
Anda akan membunuh bila menggunakan air dingin.2°' Saat air
dimasak dalam satu wadah, maka akan timbul berbagai bunyi; apa

ini karena ada nyawa di dalamnya atau air itu hidup?”

“Tidak, wahai Raja, air tidak hidup. Air yang terdapat dalam
kolam yang dangkal menjadi kering oleh panas matahari dan angin,
tetapi tidak timbul suara apa pun. Drum menimbulkan bunyi, tetapi

tidak ada nyawa atau tidak ada landasan kehidupan di dalamnya”

=%

Di dalam bab ini ada sembilan pertanyaan

201 Bandingkan dengan MLS. ii. 41 n 4; D. i. 167.
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BAB RINTANGAN

10. TANPA RINTANGAN

“Begawan berkata, 'Hiduplah dan berbahagialah dalam
kehidupan yang tanpa rintangan.'2%2 Apakah itu yang dimaksud

dengan tanpa rintangan?”

“Empat Buah dari Jalan dan Nibbana adalah tanpa

rintangan.”

“Namun, Nagasena, jika demikian, mengapa para bhikkhu

‘menyibukkan diri’ dengan belajar khotbah-khotbah Buddha

212 Tidak dapat ditelusuri, tetapi bandingkan dengan M. i. 65.
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dengan membangun apa yang harus diperbaiki dan memberikan

persembahan kepada Sangha?”

“Bhikkhu-bhikkhu yang melakukan hal-hal itu, mereka ingin
membebaskan pikiran mereka dari rintangan sebelum mereka
mencapai Empat Buah, tetapi bagi mereka yang pada dasarnya telah
murni, pada kehidupan-kehidupan sebelurnnya teluh melokukan
pekerjaan persiapan, sehingga dapat dengan mudah mencapai Buah
tanpa harus melakukan pekerjaan persiapan. Sebagaimana halnya,
di suatu daerah tertentu seorang petani dapat menanam tanpa harus
membuat pagar, tetapi di daerah lain dia harus terlebih dahulu
membuangun pagar sebelurn dia menanarn; atau bagaikan seseorang
yang mempunyal kekuatan supernatural dapat dengan mudah
memetik buah dari atas pohon yang tinggi tanpa harus
mempersiapkan tangga terlebih dahulu sebagaimana orang awam
lainnya. Demikian jugalah, belajar, penyelidikan, dan pekerjaan
lainnya bagaikan sebuah tangga yang dapat membantu para
bhikkhu untuk mencapai Buah dari Empat Tingkat Pencerahan.
Selama proses belajar memang diharuskan, bahkan seorang seperti
Yang Mulia Sariputta pun tidak dapat mencapai tingkat ke-arahanta-
an tanpa adanya seorang guru, karena itulah perlu adanya
pembelajaran kitab-kitab suci agar para siswa dapat terbebas dari

rintangan dun mencapai tingkat ke-arahanta-an.”

11. ARAHANTA PERUMAH TANGGA

"Anda katakan jika seorang umat perumah tangga mencapai

tingkat ke-arahanta-an, ia harus masuk sebagai anggota Sangha
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pada hari itu juga; jika tidak, dia mati mencapai parinibbana.<’3
Namun, jika dia tidak mendapatkan jubah dan mangkuk, serta
seorang yang menahbiskan, lalu keadaan yang mulia untuk
mencapai tingkat ke-araghanta-an menjadi sia-sia, karena ini

melibatkan kehancuran kehidupan.”

“Kesalahan bukan terletak pada tingkat ke -arahanta-annya,
tetapi pada keadaan dari perumah tangga yang terlalu lemah untuk
dapat mendukung pencapaian tingkat ke-arahanta-an. Seperti
wahat Raja, walaupun makanan dapat mempertahankan kehidupan,
makanan juga dapat sebagal pembunuh jika sistem pencernaan
orang tersebut sangat lemah—demikianlah juga, jika seorang
perumah tangga mencapai tingkat ke-arahanta-an, karena kondisi
pendukungnya yang begitu lemah, dia harus masuk sebagai angqgota

Sangha pada hari itu juga, atau jika tidak, dia akan mati”

12. PELANGGARAN OLEH PARA ARAHANTA

“Anda katakan bahwa seorang Arahanta mempunyai pikiran
yang penuh perhatian yang tidak dapat terganggu.2* Lalu, apakah

dia dapat melakukan pelanggaran?”

“Bisa saja, wahai Raja, seperti dalam hal ukuran tempat
tinggalnya, dengan berbuat sebagai perantara, makan di waktu yang

salah, makan makanan yang bukan dipersembahkan untuknya, atau

203 Tidak dapat ditelusuri, tetapi seorang perumah tangga dapat mencapai tingkat ke-
arahanta-an.
204 Bandingkan dengan Pts. Contr. 114.
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berpikir dia tidak diundang padahal sesungguhnya dia telah

diundang”

“Namun, bukankah Anda mengatakan bahwa mereka yang
jatuh dalam satu pelanggaran dikarenakan oleh ketidaktahuan
maupun tidak mempunyai rasa hormat. Jika seorang Arahanta dapat
jatuh ke dalam suatu pelanggaran dan tidak mempunyai rasa

hormat, apakah itu sebagai gangguan dalam perhatian-penuhnya?”

“Tidak, bagi seorang Arahanta perhatian-penuhnya tidak
dapat tergangqu. Ada dua jenis pelanggaran, yakni hal-hal yang
dapat dicela dari kacarnata duniawi, seperti membunuh, mencuri,
dan sebagainya; dan hal-hal yang dapat dicela khusus bagi seorang
bhikkhu, seperti makan di tempat yang salah, merusak pohon dan
tanaman, atau bermain di air, dan masih banyak lagi hal-hal yang
serupa. Hal-hal ini, wahai Raja, tidak salah bila dilihat dari kacamata
kehidupan duniawi, tetapi salah bagi seorang bhikkhu. Seorang
Arahanta tidak bisa lagi jatuh pada pelanggaran sila yang sama
dengan pelanggaran sebelumnya, tetapi dia dapat saja melanggar
stla jenis lain karena tidak mengetahuinya. Dia mungkin saja tidak
tahu waktu di satu hart atau tidak tahu nama dan suku dari seorang
perempuan, tetapt setiup Arahanta mermahami tentang kebebasan

dari penderitaan.”

13. APA YANG TIDAK DITEMUKAN DI DUNIA

“Berbagai macam barang dapat ditemukan di dunia,

Nagasena, coba katakan apa yang tidak ditemukan di dunia.”
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"Ada tiga hal, wahai Raja, yang tidak dapat ditemukan di
dunia, yakni segala sesuatu, apakah itu yang sadar maupun tidak
sadar, yang tidak lapuk dan tidak hancur, formasi-formasi kehendak
(sankhara) atau hal-hal terkondisi yang kekal, dan dalam kebenaran

hakiki tiduk adu yang narnanya makhluk.”

14. YANG TANPA SEBAB

“Nagasena, ada hal-hal yang muncul di dunia ini karena
kamma, ada yang karena ada penyebabnya, dan lainnya diproduksi
oleh musim. Coba sebutkan apakah ada sesuatu yang tidak masuk

dalam tiga kategori di atas?”
"Ada dua hal yang demikian, wahai Raja; ruang dan Nibbana”

“Nagasena, janganlah merubah kata-kata Yang Maha
Penakluk atau menjawab pertanyaan yang Anda sendiri tidak

mengerti!”

"Wahai Raja, apa yang telah saya katakan sehingga

membuat baginda menyimpulkan demikian?”

“Yang Mulia, benar yang Anda katakan tentang ruang, tetapi
dengan beratus-ratus alasan Begawan mengatakan kepada para
siswa-Nya tentang Jalan untuk merealisasikan Nibbana, sedangkan

tadi Anda mengatakan Nibbdna bukan hasil dari suatu sebab.”

“Benar, wahai Raja, Begawan telah menunjukkan Jalan untuk

merealisasikan Nibbana dengan berbagai cara, tetapi Beliau tidak

105 .
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menunjukkan sebab apa pun yang menyebabkan munculnya

Nibbana”

“Di sini, Nagasena, kita dari kegelapan menuju ke kegelapan
yang jauh lebih gelap; dari ketidakpastian menjadi kebingungan
total. Jika ada bapak dari seorang anak, kita bisa mencari tahu
tentang bapak dari bapak tersebut. Demikian juga, jika ada sebab
untuk dapat merealisasikan Nibbana, kita dapat menemukan sebab

kemunculannya.”

“Nibbana, wahai Raja, tidak dibangun; karena itu, tidak ada
sebab yang dapat ditunjukkan sebagai hasilnya. Tidak dapat
dikatakan bahwa Nibbana telah muncul atau dapat muncul; apakah
itu di masa lalu, masa sekarang, atau masa yang akan datang, atau

yang dapat dikenali oleh mata, telinga, hidung, lidah, atau tubuh”

“Kalau begitu, Nagasena, Nibbdna adalah suatu kondisi yang

tidak eksis!”

“Nibbana itu benar-benar ada, wahai Raja, dan dapat
dikenali oleh batin. Seorang siswa agung yang batinnya murni, mulia,
tulus, tidak ada rintangan, dan bebas dari nafsu-indriawi dapat

mencapai Nibbana!
“Kalau begitu, cobalah jelaskan Nibbana dengan kiasan.”
“Apakah ada yang dikatakan sebagai angin?”
“Ya, ada.”

“Jelaskan angin dengan kiasan.



“Tidaklah mungkin dapat menjelaskan angin dengan kiasan,

begitupun angin memang ada.”

“Demikian jugalah, wahai Raja, Nibbana itu ada, tetapi tidak

mungkin menjelaskannya.”

15. JENIS-JENIS KELAHIRAN

“Apakah yang disebut dengan terlahir karena kamma,
terlahir karena kondisi, dan terlahir karena musim? Apa yang tidak

termasuk dari salah satu yang di atas?”

“Semua makhluk hidup, wahai Raja, adalah terlahir karena
kamma. Api, dan semua benda yang tumbuh dari biji adalah terlahir
karena kondisi Tanah, air, dan angin adalah yang tercipta karena
musim. Kemunculan ruang dan Nibbana adalah bebas dari kamma,
kondisi, dan musim. Nibbana, wahai Raja, tidak dapat diketahui oleh
pancaindra, tetapi dapat diketahui oleh batin. Siswa yang batinnya

murni dan bebas dari rintangan, dapat melihat Nibbana.”

16. IBLIS

"Adakah sesuatu yang dikatakan sebagai yakkha (iblis) di

dunia ini?”
“Ya, wahai Raja, ada.”

“Lalu kenapa tidak ada sisa jasad yakkha mati yang terlihat?”
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“Sisa jasad mereka dapat dilihat dalam bentuk serangga,
seperti belatung, semut, ngengat, ular, kalajengking, lipan, dan

hewan liar lainnya”

“Nagasena, tidak ada orang lain yang dapat memberikan

solusi atas teka-teki ini selain Anda yang begitu bijaksana.”

17. MERUMUSKAN ATURAN BAGI PARA BHIKKHU

“Para dokter yang ternama dapat membuatkan resep obat
yang cocok untuk mengobati penyakit sebelum penyakit itu muncul
walaupun mereka bukanlah Yang Mahatahu. Lalu, kenapa
Tathdgatha tidak merumuskan aturan untuk para bhikkhu sebelum
timbulnya kasus, bukan sebaliknya membuat aturan setelah terjadi

pelanggaran dan gempar dengan keributan.”

“Tathagata, wahai Raja, telah mengetahui bahwa 150%%
aturan harus dirumuskan, tetapi Beliau juga berpikir, Jika Aku
menempatkan semua aturan ini sekaligus, kemungkinan tidak ada
yang ingin menjadi anggota Sangha karena ketakutan melihat begitu
banyak aturan yang harus ditaati; karena itu, Aku akan membuat

aturan pada saat diperlukan saja’" 2%

205 Disebutkan juga dalam pertanyaan 3, Manfaat Kehidupan Pertapa (Bab Buddha).
Kemungkinan 150 aturan merujuk kepada 75 aturan latihan yang biasanya untuk calon
hhikkhu sehingga total 152 aturan yang herlaku khusus untuk para hhikkhu.

26 Bandingkan dengan Vin. iii. 9, 10.
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18. PANAS MATAHARI

“Mengapa panas matahari kadang begitu menyengat dan

kadang tidak?"

“Terhalang oleh empat hal wahai Raja, matahari tidak

bersinar dengan terik: oleh badai awan, kabut, awan debu, atau

bulan2%7

“Menakjubkan, Nagasena, matahari yang demikian hebat

dapat terhalangi; apalagi makhluk lainnya!”

19. MATAHARI DI MUSIM DINGIN

“Mengapa matahari di musim dingin lebih menyengat

dibandingkan dengan yang di musim panas?”

“Pada musim dingin, langit cerah sehingga matahari bersinar
dengan tertk, tetapi pada musim panas, debu naik ke atas dan awan

berkumpul di langit sehingga panas matahart berkurang.”

=%

Di dalam bab ini ada sepuluh pertanyaan

207 Bandingkan dengan Vin, ii. 295, A. ii. 53. "Terhalang oleh empat hal, wahai para
bhilkkhu, sehingga matahari tidak bersinar dengan terik: oleh badai awan, oleh kabut,
oleh debu awan, atau oleh gerhana. Terhalang oleh empat hal sehingga bhikikhu tidak
bersinar: dengan minum minuman yang memabukkan, dengan hubungan seksual,
dengan menerima emas dan perak, dengan penghidupan yang tidak benar” Sehingga
pertanyaan ini sama sekali tidaklah janggal di sini.
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BAB VESSANTARA

20. PEMBERIAN VESSANTARA

“Yang Mulia Nagasena, apakah semua Bodhisafta harus
merelakan istri dan anak mereka untuk diberikan kepada orang lain

atau hanya Vessantara saja yang melakukan demikian?"208
“Semuanya.”

"Apakah mereka mendapat persetujuan dari istri dan anak

mereka?”

@8 Ja. No. 547 (Ja. vi. 479 dst.).



“Tentu, mereka mendapat persetujuan dari istri mereka,
tetapi tidak dari anak-anak dikarenakan usia mereka yang masih

sangat muda.

“Namun, apakah itu merupakan suatu perbuatan kebajikan,
sedangkan saat diberikan kepada orang lain anak-anak menangis

ketakutan?”

“lya. Bagaikan seorang yang suka berbuat kebajikan, melihat
ada orang yang kakinya pincang, ia akan mempersilakan orang
tersebut untuk ikut naik pedatinya sehingga menambah beban dan
membuat sapi penariknya menderita;, atau bagaikan raja menarik
retribusi dari daerah kekuasaannya agar dapat berbuat kebajikan
besar; demikian juga, suatu pemberian, walaupun akan
menyebabkan penderitaan pada orang lain, perbuatan tersebut
dapat mendukung kelahiran di alam surga. Adakah, wahai Rgja,

barang-barang yang tidak boleh diberikan?”

“Ya, ada, Nagasena, ada sepuluh jenis barang-barang yang
tidak boleh diberikan, karena pemberian tersebut akan menuntun
kepada kelahiran di alam yang penuh penderitaan, yakni minuman
atau makanan yang memabukkan, pesta-pora, seorang perempuan,

seorang laki-laki, 2°° lukisan yang bersifat sugesti, senjata, racun,

209 Arti Usabha menurut PED adalah sapi yang merupakan pemimpin kawanan atau
laki-laki yang sangat kuat. Y.M. Ledi Sayadaw (Bodhipakkhiva Dipani hlm.99, Manuals
of Buddhism hlm.200) menjelaskan bahwa usabha adalah sapi yang khusus, yang dapat
melindungi kawanan sapi dan hahkan seluruh desa dari penyakit. Namun, dalam
konteks di atas, pemberian persembahan seorang laki-laki (untuk sex) lebih konsisten
dengan pemberian seorang perempuan, kedua-duanya tidak akan menghasilkan buah
kebajikan.




rantai atau peralatan untuk menyiksa, hewan ternak unggas dan

babi, atau timbangan dan ukuran yang tidak benar.”

“Aku tidak bertanya tentang barang -barang yang tidak bisa
diterima secara duniawi. Aku bertanya tentang pemberian yang tidak

dapat diberikan kepada orang yang patut mendapat persembahan.”

“Kalau begitu, Nagasena, tidak ada yang dapat diberikan lagi.
Bila seseorang telah puas dalam Dhamma, bisa saja dia memberikan
ratusan ribu hadiah kepada orang lain, atau menyerahkan

kerajaannya, atau bahkan nyawanya sendiri.”

“Lalu, mengapa raja mengkritik demikian pedas terhadap
pemberian Vessantara? Bukankah ada yang menjual anaknya untuk
melunasi hutangnya atau memberikan anaknya sebagai jaminan
hutang? Demikian jugalah yang dilakukan oleh Vessantara,
memberikan anaknya sebagai jaminan hutang demi mencapai

Pencerahan Sempurna di masa mendatang.”
“Namun, kenapa bukan dirinya saja yang dia serahkan?”

“Karena bukan itu yang diminta. Menawarkan yang bukan
diminta adalah hal yang tidak terpuji. Lagi pula, wahai Raja,
Vessantara tahu bahwa sang brahmana tidak dapat memperbudak
anak-anaknya dalam waktu yang lama, karena brahmana itu sendiri
telah berusia tua. Terlebih lagi, dia tahu bahwa kakek dari anak-

anaknya akan membayar tebusannya.”

“Nagasena, sungguh Anda sangat pintar menguak teka-teki
tersebut. Jaring-jaring klenik telah hancur terkoyak-koyak. Kata-kata
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Dhamma bertahan karena penjelasan akan maknanya oleh Anda.

Demikianlah, saya menerima dengan baik penjelasan dari Anda.”

21. PRAKTIK YANG KERAS DAN SULIT (EKSTREM)

"Apakah semua Bodhisatta menjalankan praktik yang sangat

keras dan sulit atau apakah hanya Bodhisatta Gotama?"

“Hanya Bodhisatta Gotama yang demikian.?’9 Ada empat
aspek yang berbeda antara satu Bodhisatta dengan Bodhisatta
lainnya, yakni keluarga (bisa kasta kesatria atau brahmana), lamanya
waktu mengembangkan kesempurnaan (paramt), lamanya waktu
hidup, dan tinggi badan. Namun, tidak ada perbedaan mereka dalam
hal kebajikan maupun kebijaksanaan. Karena untuk mematangkan
pengetahuannya, beliau harus berlatih dengan praktik yang keras

dan sulit”

“Lalu, Nagasena, mengapa beliau harus meninggalkan
kehidupan duniawi apabila pengetahuannya belum matang?
Mengapa Beliau tidak mematangkan pengetahuannya terlebih

dahulu, baru meninggalkan kehidupan duniawi?”

“Wahai Raja, saat Bodhisatta melihat para dayang istana
yang tidur dalam keadaan berantakan, timbul rasa 'jijik' dan tidak

puas. Dalam pikirannya yang tidak puas, Mara berkata, ‘Tujuh hari

210 M. Stanza 81, Ap. 301. Sebagai akihat dari menghina Ruddha Kassapa di kehidupan
sebelumnya. Lihat Paradoks 46. Penghormatan kepada Jubah, Bab Tempat Tinggal.
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dari sekarang Anda akan menjadi Raja Jugat Raya ini! Namun, suara
Mara bagaikan sebatang besi panas membara yang menusuk ke
dalam telinganya, dan timbul rasa kekhawatiran dan ketakutan
dalam dirinya. Terlebih lagi, wahai Raja, Bodhisatta berpikir,
Yanganlah aku dicela oleh dewa dan manusia sebagai makhluk yang
tidak mempunyai pekerjaan dan tujuan. Aku harus bertindak dengan
tekad yang konstan. Sehingga Bodhisatta menjalankan praktik yang

keras dan sulit untuk mematangkan pengetahuarnnya.”

“Yang Mulia Nagasena, saat Bodhisatta sedang berpraktik,
apakah ada timbul pertanyaan, ‘'Mungkinkah ada jalan lain menuju
ke pengetahuan yang lebih tinggi yang pantas untuk orang-orang

yang agung?’ Apakah dia pernah ragu tentang Jalan yang benar ini?"

“Ada dua puluh lima kondisi, wahai Raja, yang menyebabkan
batin menjadi lemah, yakni kemarahan, kebencian, keangkuhan,
kesombongan, iri hati, kejahatan, kebohongan, bermuka-dua, keras
kepala, suka membantah, berbangga-dir foya-foya, kelalaian,
kelambanan pikiran, mengantuk, kemalasan, teman yang tidak baik,
rupa, suara, ganda, rasa, sensasit sentuhan, lapar, haus, dan rasa tidak
puas. Karena lapar dan haus menyerang tubuh, pikiran tidak dapat
diarahkan dengan benar untuk kehancuran banjir (asava). Bodhisatta
telah mempraktikkan Empat Kebenaran Mulia selama bereon-eon,
mengapa masth bisa timbul kebingungan terhadap Jalan? Meskipun
Bodhisatta pernah berpikir, ‘Mungkinkah ada jalan lain untuk

mencapai pencerahan?' Saat Bodhisatta masih balita, dia telah



mencapai jhana keempat saat bermeditast di bawah pohon Jambu

ketika ayahnya sedang mengadakan pesta membajak sawah."”"

“Bagus sekali, Nagasena, Aku terima penjelasanmu. Demi
mematangkan pengetahuannya, Bodhisatta berlatih dengan praktik

yang keras."

22. KEKUATAN JAHAT

“Mana yang lebih kuat, kebajikan atau kejahatan?"212
“Kebajikan lebih kuat, wahai Raja”’

“Saya tidak percaya, bagi mereka yang berbuat kejahatan
sering memetik buahnya langsung pada kehidupan saat ini juga
ketika dihukum karena perbuatan jahat mereka,?'® tetapi adakah
orang yang karena bederma kepada Sarigha atau mempraktikkan

uposatha mendapatkan buahnya dalam kehidupan saat ini juga?”

“Ada enam kasus demikian,®** wahai Raja. Si budak
Punnaka,?'® karena mempersembahkan makanan untuk Yang Mulia

Sariputta, pada hari yang sama menjadi seorang bendahara. Lalu Ibu

211 M.1. 246, Ja. 1. 57.

212 Bandingkan dengan pertanyaan 7 di bab Ingatan.

213 Raja Milinda mengambil kesimpulan bahwa para kriminal memetik Buah kejahatan
saat mereka dihukum. Lihat Paradoks 8. Kesucian Buddha, Bab Kesaktian: “Tanpa
pengetahuan seorang Ruddha, tidak ada yang dapat memastikan lnasnya jangkauan
kerja kamma."

214 Ada tujuh, termasuk lima dari enam yang di sini, disebutkan dalam Paradoks 4;
tambahan dua adalah Punna si pekerja dan Punna si budak perempuan. Di sini yang
dimaksudkan adalah Punnaka si budak.

215 Daso dan dasi artinya budak; bhatako adalah pekerja yang mendapatkan gaji.




dari Gopdla, yang menjual rambutnya demi memberikan derma
makanan kepada Yang Mulia Maha Kaccayana, sebagai hasilnya dia
menjadi permaisuri utama dari Raja Udena. Si perempuan taat
Suppiya, memotong daging pahanya sendiri untuk memberi
makanan kepada bhikkhu yang sakit, lalu di hari yang sama juga,
lukanya sembuh. Mallika, saat masih seorang gadis budak,
memberikan bubur kepada Begawan, dan pada hari itu juga, menjadi
permaisuri utama kerajaan Kosala. Sumana, si penjual bunga yang
memberikan delapan ikat bunga melati kepada Begawan, menjadi
orang yang sangat kaya; dan Ekasataka, seorang brahmana yang
memberikan baju luar satu-satunya kepada Begawan, dan pada hari

yang sama mendapatkan hadiah imbalan yang 'Serba Delapan’.”'®

“Kalau begitu, Nagasena, dari yang Anda tahu hanya enam

ini saja?”
“Demikianlah adanya, wahai Raja’’

“Kalau begitu masih tetap yang jahat lebih kuat dari yang
baik. Karena aku telah banyak melihat yang dihukum dengan
hukuman tusukan dengan senjata tajam karena kejahatan mereka;
dan dalam peperangan yang dipimpin oleh Jenderal Bhaddasala
yang mewakili keluarga kerajaan Nanda melawan Chandagutta ada
tarian delapan puluh mayat, karena menurut mereka bila terjadi

pembantaian besar, mayat-mayat tak berkepala akan digantung dan

216 Delapan ekor gajah, delapan ekor kuda, delapan ribu kahdpana, delapan orang
perempuan, delapan orang budak, dan persembahan dari delapan desa.
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dipajang di medan peperangan. Mereka hancur karena hasil dari
kejahatan mereka. Namun, apakah persembahan derma tak ternilai
dari Raja Pasenadi dari kerajaan Kosala langsung mendapatkan buah

kekayaan, kejayaan, atau kebahagiaan dalam kehidupan ini juga?”
“Tidak, wahai Raja, dia tidak langsung mendapatkannya.”

“Kalau begitu, sudah pastilah, Nagasena, yang tidak baik
lebih kuat.”

“Wahai Raja, sebagaimana padi kualitas yang kurang baik
akan matang dalam waktu satu atau dua bulan, tetapi padi kualitas
yang terbaik baru akan matang setelah lima atau enam bulan,
perbuatan baik hanya akan matang dalam waktu yang lama.
Selanjutnya lagi, wahai Raja, buah dari perbuatan baik maupun tidak
baik dapat saja dipetik di kehidupan selanjutnya, tetapi karena
kejahatan tercela, secara undang-undang mereka yang berbuat
kejahatan akan dihukum sesuai hukum yang berlaku, tetapi tidak ada
penghargaan bagi mereka yang berbuat baik. Jika di dalam undang-
undang, perbuatan baik diberi penghargaan, perbuatan baik mereka

Juga akan mendapatkan hasilnya di kehidupan saat ini juga”

“Bagus sekali, Nagasena, hanya orang sebijaksana Anda
sajalah yang dapat menjawab teka-teki ini dengan baik. Pertanyaan
saya hanya sederhana saja, tetapi telah dijelaskan dengan baik oleh

Anda dengan pemahaman secara luar biasa.”



23. BERBAGI JASA KEBAJIKAN

“Mungkinkah semua saudara atau leluhur yang telah

meninggal dunia bisa menerima jasa kebajikan dari keluarganya?”

“Tidak. Hanya mereka yang terlahir sebagai hantu kelaparan
yang makanannya tergantung darijasa kebajikan yang didedikasikan
oleh orang lain. Bagi yang terlahir di neraka, alam surga, alam
binatang, dan hantu kelaparan yang mendapatkan makanan dari
hasil muntahan, atau hantu kelaparan yang selalu kelaparan dan
kehausan, atau hantu kelaparan akan nafsu-kehausan, tidak akan

mendapatkan apa pun dari dedikasi yang diberikan.”

“Kalau begitu pemberian yang demikian tidaklah akan

berbuah karena mereka tidak bisa memperoleh apa pun darinya.”

“Tidak, wahat Rafa, dedikasi yang dilakukan tetap berbuah

atau ada hasilnya bagi si pemberi derma.”

“Berikan alasan agar aku dapat memercayai apa yang Anda

jelaskan.”

"Jika ada orang yang membawa makanan sebagai oleh-oleh
saat berkunjung ke rumah saudaranya, tetapi saudaranya tidak mau
menerima oleh-oleh yang dibawa, apakah oleh-oleh tersebut akan

terbuang sia-sia?”

“Tidak, Yang Mulia, si pemiliknya akan mengambil untuk

dirinya sendiri.”




“Demikianlah juga, wahai Raja, si pemberi memperoleh

manfaat dari derma makanan yang diberikan.”
“Kalau begitu, dapatkah juga kita berbagi ketidak-baikan?”

“Wahai Raja, ini bukanlah pertanyaan yang semestinya raja
tanyakan. Karena nantinya raja akan bertanya mengapa ruang tidak
ada batas dan mengapa manusia dan burung mempunyai dua kaki,

sedangkan rusa mempunyai empat kaki!"

“Aku bertanya bukan untuk melecehkan, tetapi banyak
orang di dunia ini mempunyai pandangan tidak benar?'? atau yang

kurang pengetahuan umumnya.”'®

“Tanaman bisa menjadi subur bila disiram dengan air dari
tangki air, tetapi sebaliknya tidak bisa menggunakan air laut untuk
menyirami tanaman. Suatu perbuatan jahat tidak dapat dibagi
dengan orang yang tidak melakukannya maupun dengan orang yang
tidak setuju dengan perbuatan jahat tersebut. Manusia mengalirkan
air melalui saluran air ke tempat-tempat yang jauh, tetapi mereka
tidak dapat memindahkan batu karang yang kukuh dengan cara
yang sama. Perbuatan tidak baik bersifat rendah dan kecil, tetapi

perbuatan baik adalah sesuatu yang agung.”

“Berikanlah ilustrasinya.”

217 Vamagdamino; papagdhino—Pikiran jahat, yang mencengkeram banyak hal secara
tidak benar.

218 Vicakkhukd—secara literal artinya tidak mempunyai mata, (atau mungkin saja
artinya benar-benar bodoh).




“Jika satu tetes kecil air jatuh ke tanah, dapatkah tetesan air

ini mengalir sejauh sepuluh hingga dua belas liga?”

“Sudah pastilah tidak, tetesan air kecil tersebut bahkan tidak

dapat memengaruhi tempat jatuhnya.”
“Mengapa bisa demikian?”
“Karena demikian kecilnya tetesan air tersebut.”

“Demikianlah juga, wahai Raja, perbuatan tidak baik adalah
hal yang kecil, demikian kecilnya hingga ia hanya berefek terhadap
pelakunya dan tidak dapat dibagikan. Sebaliknya, jika ada hujan
deras, apakah air hujan tersebut akan menyebar ke daerah

sekitarnya?"”

“Pastilah, Yang Mulia, bahkan bisa sejauh sepuluh hingga

dua belas liga.”

“Begitulah, wahai Raja, kebajikan lebih agung dan karena
melimpahnya kebajikan, para dewa dan manusia dapat berbagi

kebajikan.”

“Yang Mulia Nagasena, mengapa perbuatan tidak baik
demikian terbatas, sedangkan perbuatan baik dapat menjangkau

cakupan yang jauh lebih luas?”

"Siapa pun itu, wahai Raja, yang memberi, yang menjalankan
sila, dan melaksanakan uposatha, dia akan merasa bahagia dan
damai. Dalam keadaan damai, kebajikannya akan berkembang lebih

berlimpah. Bagaikan sebuah kolam yang dalam dan penuh dengan
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air, bila air bergerak dari satu sisi, sist tersebut akan terisi kembali
oleh air dari segala sisi. Demikian juga, wahai Raja, jika seseorang
yang mendedikasikan kebajikan kepada orang lain, hahkan hingga
ratusan tahun, kebajikannya akan berkembang terus. Inilah mengapa
kebajikan demikan agung. Namun, orang yang berbuat tidak baik,
wahai Raja, dia akan penuh penyesalan dan pikirannya tidak dapat
terbebas dari perbuatan tersebut, dia menyia-nyiakan kehidupan
dengan perasaan tertekan dan tidak tenang, sedih, dan putus asa.
Sebagaimana halnya, wahai Raja, satu tetes air yang jatuh ke dalam
palung sungai yang kering tidak akan menambah volume air, bahkan
tetesan air tersebut akan terserap pada tempat jatuhnya. Karena

itulah, perbuatan tidak baik begitu kecil dan tidak berarti.”

24. MIMPI
“Apa yang disebut sebagai mimpi dan siapa yang bermimpi?”

“Mimpi adalah suatu tanda yang muncul dalam proses batin.
Ada enam jenis mimpi. Orang yang sakit terserang angin, orang yang
sakit empedu, orang yang sakit karena dahak berlebihan, karena
terpengaruh oleh dewa, karena kebiasaan mereka sendiri, dan firasat.

Dari semua ini hanya yang terakhirlah yang benar”

“Bila sedang bermimpi, orang tersebut dalam keadaan

terjaga atau tidur?”



"Bukan kedua-duanya. Seseorang bermimpi saat dalam
keadaan ‘tidur-tidur ayam’, yakni dalam fase setengah tidur dan

setengah sadar”

25. KEMATIAN SEBELUM WAKTUNYA

“Yang Mulia Nagasena, apakah semua makhluk hidup akan
mati hila jangka waktu hidupnya telah berakhir atau adakah juga

yang meninggal sebelum waktunya?”

"Bisa kedua-duanya, wahai Raja. Seperti halnya buah-
buahan yang ada di pohon dapat jatuh saat telah matang, dan
kadang walaupun belum matang, jatuh karena pengaruh angin,
karena pengaruh serangga, atau karena dipukul dengan galah,
demikian jugalah makhluk hidup ada yang mati karena jangka waktu
hidup telah berakhir dan ada yang karena hal-hal lain yang

menyebabkan mereka mati sebelurn waktunya.”

“Namun, Nagasena, mereka yang mati sebelum waktunya,
apakah itu yang berusia muda maupun tua, karena telah berakhir
jangka waktu hidup yang telah ditentukan. Sesungguhnya tidak ada

yang dikatakan sebagai mati sebelum waktunya.”

"Wahai Raja, ada tujuh jenis kematian walau jangka waktu
hidup masih tersisa, seperti kelaparan, kehausan, gigitan ular, racun,
api, terhanyut, dan senjata. Kematian dapat terjadi dalam delapan
cara, yakni melalui angin, empedu, lendir, campuran cairan tubuh,
perubahan temperatur, tertekan lingkungan, pengaruh faktor luar,
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dan kamma.?"? Dari semua ini, hanya yang melalui kamma dapat
dikatakan sebagai berakhirnya jangka waktu hidup; selebihnya

adalah mati sebelum waktunya.”

“Yang Mulia Nagasena, Anda katakan ada kematian sebelum

waktunya. Berikan alasan lainnya.”

“"Ap( yang besar, wahai Raja, yang padam karena bahan
bakarnya terbakar habis dan bukan padam sebelumya karena alasan
lain, maka dikatakan sebagai padam dalam waktu yang semestinya.
Demikian juga halnya seseorang yang meninggal dalam usia tua
bukan karena kecelakaan dikatakan telah mencapai akhir darijangka
waktu hidupnya. Namun, bila kita ambil contoh api yang padam
karena hujan deras, tidak dapat dikatakan bahwa api padam pada
waktu yang sermestinya; demikian pula bagi mereka yang rmeninggal
sebelum waktunya, karena sebab lain dan bukan karena kamma,

disebut meninggal sebelum waktunya.”

26. KEAJAIBAN DI TEMPAT PEMUJAAN PARA ARAHANTA

“Apakah ada keajaiban-keajaiban di tempat-tempat

pemujaan (cetiya) para Arahanta atau hanya ada beberapa saja?”

“Hanya ada beberapa saja. Keajaiban dapat terjadi dengan

kebulatan tekad dari tiga jenis individu, yaitu seorang Arahanta di

219 Lihat di Paradoks 8. Kesucian Buddha, Bab Kesaktian.
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saat masih hidup, para dewa, dan oleh seorang siswa bijaksana yang
mernpunyal keyakinan. Apabila tidak ada kebulatan tekad, tidak
akan terjadi keajaiban sekalipun di cetiya seorang Arahanta yang
mempunyai kekuatan supernatural Walau tidak ada keajaiban di
suatu cetiya, orang seharusnya mempunyai keyakinan terhadapnya
mengingat kehidupan Arahanta yang suci dan perbuatannya yang

tidak tercela”

27. DAPATKAH SEMUA ORANG MEMAHAMI DHAMMA?

"Apakah mereka yang berpraktik dengan benar dapat
mencapai pandangan terang mengenai Dhamma, atau ada

beberapa yang tidak dapat mencapainya?”

“Ada yang tidak dapat mencapai pandangan terang walau
mereka berpraktik secara benar, yakni binatang, hantu kelaparan,
orang yang melekat pada pandangan salah, penipu (kuhaka), yang
membunuh ibu, yang membunuh ayah, yang membunuh Arahanta,
yang memecah belah Sangha, yang menyebabkan seorang
Tathagata terluka, yang mencuri dengan memakai jubah, %20
berpindah ke sekte lain, menodai bhikkhuni, menutupi pelanggaran

yang memerlukan pertemuan Sangha,??' orang kasim (pandaka), dan

220 Vin. i. 86. Memakai jubah sendiri dan berpura-pura sebagai seorang bhikkhu.
221 Anehnya, tidak disebutkan dalam daftar ini tentang pelanggaran parajika, tetapi
dapat dimasukkan sebagai penipuan.
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hermafrodit*?? (ubhatobyanjaka). Demikian juga anak di bawah usia

tujuh tahun tidak dapat merealisasikan Dharmma.”

“Apa alasan seorang anak di bawah usia tujuh tahun tidak
dapat mencapai pandangan terang? Karena seorang anak batinnya

masih murni, semestinya siap untuk merealisasikan Dhamma."

“Jika seorang anak yang berusia di bawah tujuh tahun, wahai
Raja, dapat mengetahui bahwa keinginan dapat menimbulkan nafsu-
kehausan, membenci sesuatu dapat menimbulkan kebencian, dapat
dibodohi oleh delusi, dan dapat membedakan perbuatan baik dan
tidak baik, kemungkinan ia dapat merealisasikan pandangan terang.
Namun, batin seorang anak yang berusia di bawah tujuh tahun,
wahai Raja, sangat lemah, dan Nibbana yang tidak terkondisi
sungguh berat dan dalam. Karena itulah, wahai Raja, walaupun dia
berpraktik secara benar, anak berusia di bawah tujuh tahun tidak

dapat merealisasikan Dhamma”

222 Kedua jenis orang ini tidak dapat ditahbiskan, jika mereka ditahbiskan, penahbisan
mereka tidak sah, dan mereka harus dikeluarkan. Hal ini sepertinya berlaku hanya bagi
mereka yang telah menjalani operasi perubahan jenis kelamin menjadi wanita atau
memiliki organ seksual ganda. Saya tidak melihat alasan bahwa ini berlaku untuk
homoseksual. Jika seseorang berpraktik Dhamma cukup bagus, mereka dapat
menghilangkan semua pikiran seksual, apalagi vang menyimpang Lihat kitab
komentar Dhammapada syair 43 bahwa Soreyya menjadi seorang wanita karena
menuruti pikiran penuh nafsuterhadap Y.M.Mahakassapa, sebagai wanita dia memiliki
dua anak, setelah kembali menjadi pria dan meminta maaf, ia kemudian ditahbis dan
mencapai kesucian ke-arahanta-an.
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28. KEBAHAGIAAN NIBBANA

“Apakah Nibbana mutlak bahagia atau ada sebagian darinya

yang menyakitkan?"
"Nibbana mutlak bahagia.

“Namun, saya tidak dapat menerima jawaban Anda. Karena
mereka yang mencari Nibbana harus berlatih dengan sangat keras
dan harus berjuang melatih batin dan materi, tidak makan pada
waktu yang tidak tepat, mengurangi waktu tidur, mengendalikan
pancaindra, melepaskan harta benda, meninggalkan keluarga dan
teman. Sungguh bahagia menikmati kesenangan pancaindra, tetapi
Anda malah mengendalikan dan mencegah kenyamanan
sedemikian rupa sehingga membuat batin dan materi tidak nyaman

dan sakit.”

"Wahai Raja, Nibbana tidak ada rasa sakit; apa yang Anda
katakan sakit bukanlah Nibbana. Benar bahwa orang yang mencari
Nibbana mengalami rasa sakit dan tidak nyaman, tetapi setelah itu
mereka akan mengalami kebahagiaan mutlak dari Nibbana. Saya
berikan satu alasan untuk jawaban tadi. Adakah, wahai Raja, sesuatu

sebagai kebahagiaan dari kekuasaan mutlak para raja?”
“Ya, ada.”

“Apakah ia tercampur dengan rasa sakit?”

“Tidak.”



“Kalau begitu, mengapa, wahai Raja, saat daerah-daerah di
perbatasan memberontak, para raja harus keluar dari istana mereka
menuju ke tempat-tempat yang jalanannya tidak mulus,
menanggung penderitaan karena serangan nyamuk dan udara yang
ganas, dan ikut serta dalam peperangan yang buas dengan nyawa

mereka sebagai taruhannya?”

“Yang Mulia Nagasena, kalau yang itu bukanlah
kebahagiaan kekuasaan. ltu merupakan tahap awal dalam mengejar
kebahagiaan. Setelah mereka menang dalam peperangan barulah
mereka menikmati kebahagiaan kekuasaan. Kebahagian yang

dinikmati ini tidaklah terdapat rasa sakit."

“Demikianlah juga, wahai Raja, Nibbana adalah kebahagian

yang murni dan tidak ada rasa sakit yang tercampur di dalamnya”

29. DESKRIPSI TENTANG NIBBANA

“Apakah mungkin, Nagasena, menjelaskan ukuran, bentuk,
atau lamanya jangka waktu dari Nibbana dengan menggunakan

suatu perumpamaan?”

“Tidak mungkin, karena tidak ada benda apa pun yang sama

dengannya.”

“Adakah ciri-ciri dari Nibbana yang terdapat pada benda

lainnya yang dapat ditunjukkan dengan satu perumpamaan?”

“lya, dapat




“Bagaikan teratai yang tidak basah oleh air, Nibbana tanpa
cela, tanpa dapat dikotori oleh kotoran batin.

Bagaikan air, Nibbana menurunkan panas koforan batin dan
menghilangkan dahaga nafsu-kehausan.

Bagaikan obat, Nibbana melindungi para makhluk dari racun
kotoran batin, menyembuhkan penyakit karena penderitaan, yang
memberikan gizi sepertinektar.

Bagaikan sarmudra yang bebas dari mayat, Nibbana bebas
dari semua kotoran batin; bagaikan samudra yang tidak bertambah
besar dengan mengalirnya sungal ke dalamnya, Nibbana tidak
bertambah besar dengan semua makhluk yang mencapainya;
Nibbana adalah tempat tinggal para makhluk luhur [para Arahanta];
Nibbana dihiasi dengan gelombang pengetahuan dan kebebasan.

Bagaikan makanan yang mempertahankan kehidupan,
Nibbana menghalau usia tua dan kematian; meningkatkan kekuatan
spiritual para makhluk; memperindah moralitas, mengikis habis
tekanan kotoran batin, meredakan kelelahan tak terkirakan akibat
segala penderitaan.

Bagaikan ruang yang tidak dilahirkan, tidak hancur maupun
binasa, tidak lenyap di sini kemudian muncul di tempat lain, tidak
tertandingi, tidak dapat dicuri, tidak melekat pada apa pun, adalah
alam para orang suci yang hidup bagaikan burung di angkasa, tidak

adarintangan dan tidak ada batas.



Bagaikan batu permata pengabul harapan, Nibbana
mengabulkan semua keinginan, menyebabkan adanya kebahagiaan

dan bersinar.

Bagaikan kayu cendana merah, sulit didapatkan, tetapi

harumnya tidak tertandingi dan dipuji oleh orang-orang bijaksana.

Bagaikan minyak samin yang dapat dibedakan karena ciri-
ciri khususnya, demikian juga Nibbana mempunyai ciri-ciri khusus;
bagaikan minyak samin yang mempunyal aroma yang wangi
Nibbana mempunyai aroma wangi kebajikan; bagaikan minyak
samin yang enak rasanya, Nibbana mempunyai rasa kebebasan yang

enak.

Bagaikan puncak sebuah gunung, yang sangat tinggi, tidak
dapat dipindahkan, tidak dapat diakses oleh kotoran batin, Nibbana
tidak mempunyai tempat untuk tumbuhnya kotoran batin, dan

Nibbana tidak mempunyai sifat pilih kasih maupun berprasangka”

30. REALISASI NIBBANA

“Anda katakan, Nagasena, bahwa Nibbhana bukan yang masa
lalu, yang masa sekarang, maupun masa depan, tidak dimunculkan,
bukan juga tidak dimunculkan, tidak dapat diproduksi.?** Dalam hal

ini apakah orang yang merealisasikan Nibbana sadar telah ada

223 Tidak dapat ditelusuri, bandingkan dengan Pertanyaan 14. Yang Tanpa Sebab, Bab
Rintangan.



Nibbana yang dihasilkan, atau apakah dia menghasilkan Nibbana

terlebih dahulu kemudian merealisasikannya?”

"Bukan dari itu semua, wahat Raja, tetapi Nibbana memang

eksis.”

“Nagasena, janganlah memberi jawaban yang semakin tidak
jelas! Jawab yang jelas dan uraikanlah. Ini poin penting yang dapat
menyesatkan dan membuat orang ragu-ragu. Patahkan anak panah

ketidak-pastian ini.”

“Unsur-unsur Nibbana benar-benar ada, wahai Raja, dan
bagi orang yang berpraktik dengan benar dan memahami formasi-
formasi dengan benar sesuai dengan ajaran-ajaran Guru Agung
Buddha, dengan kebijaksanaan yang dimilikinya, maka dia dapat

merealisasi Nibbana.”

"Bagaimana Nibbana dapat ditunjukkan? Dengan terbebas
dari rasa tertekan dan bahaya, dengan kemurnian dan kesejukan.
Sebagaimana seseorang yang takut dan merasa ngeri saat jatuh ke
tangan musuh, akan merasa lega dan bahagia saat dia dapat
meloloskan diri ke tempat yang aman; atau seperti orang yang jatuh
ke dalarm kubangan, akan merasa lega dan senang saat dia dupat
keluar dari kubangan dan mandi membersihkan diri; atau seperti
orang yang terjebak dalam kebakaran hutan akan merasa tenang
dan sejuk saat dia tiba di tempat yang aman. Baginda, semestinya
Anda takut dan ngeri terhadap keinginan, kelahiran, usia tua,

penyakit, dan kematian yang berulang terus-menerus; menganggap



kekayaan, kehormatan, dan kemasyhuran sebagai sesuatu yang
‘menjijikkan’; menganggap tiga jenis api—nafsu keinginan,

kebencian, dan delusi sebagai sesuatu yang panas dan membakar”

“Bagaimana orang yang berlatih dengan benar dapat
merealisasi Nibbana? Dia memahami dengan benar tentang siklus
alamiah formasi-formasi sehingga dia dapat melihat bahwa
kelahiran, usia tua, penyakit, dan kematian; tidak ada satu pun yang
dia lihat ada yang menyenangkan dan yang membahagiakan. Dia
tidak melihat apa pun yang dapat menjadi pegangan, bagaikan
memegang sebuah bola besi panas yang merah membara, pikirannya
dipenuhi rasa tidak puas dan rasa panas membakar tubuh; rasa putus
asa dan tiduk ada ternpat perlindungan membuat dia merasa jijik’
pada kehidupan yang berulang-ulang. Bagi orang yang melihat
kengerian roda kehidupan yang berputar terus akan timbul pikiran,
‘Roda kehidupan yang terbakar dalam api besar ini, penuh dengan
penderitaan dan kepedihan yang mendalam. Seandainya saja ada
yang dapat mengakhirinya, akan ada kedamaian, akan menjadi
sangat luar biasa; padamnya semua formasi-formasi batin, bebas
dari segala pelekatan, hancurnya nafsu-kehausan, kebosanan,

semuanya berakhir, Nibbana!""

“Dengan demikian, batinnya menuju ke keadaan yang tidak
ada eksistensi. Kemudian, dia menemukan kedamaian, dia bersuka-
cita sambil berpikir, Akhirnya tempat perlindungan telah ditemukan!’
Dia berjuang di sepanjang Jalan menuju pengakhiran formasi-

formasi, menemukannya, mengembangkannya, dan memanfaatkan



sepenuhnya. Akhirnya dia meningkatkan perhatian-penuh, energi,
dan kebahagiaan; dan memunculkan lagi pikirannya terus-menerus
(tentang ‘'kejijikan’ terhadap formasi-formasi batin), dengan
melampaui rantai kehidupan yang berjalan terus, menghentikan
putaran roda kehidupan. Bagi yang telah menghentikan roda

kehidupan yang bergerak terus ini disebut telah merealisasi Nibbana.

31. DI MANAKAH NIBBANA?
"Adakah Nagasena, tempat untuk Nibbana disimpan?”

“Tidak ada, tetapi Nibbana benar-benar ada. Seperti halnya
juga tidak ada tempat menyimpan api, tetapi api dapat dihasilkan

dengan menggosokkan dua buah ranting kering.”

“Namun, apakah ada satu tempat bagi orang dapat berpijak

dan merealisasikan Nibbana?"

“Ya, ada; moralitas adalah tempatnya; > berpijak pada
moralitas dan dengan perhatian yang bijaksana, di mana pun orang
tersebut berada, apakah di tanah Skithia atau Baktria, di Tiongkok
atau Tibet??* di Kashmir atau Gandhdra, di puncak gunung atau di
alam surga yang tertinggi, orang yang berlatih dengan benar dapat

merealisasi Nibbana."

22¢ Bandingkan dengan pertanyaan 9, Bab Besar.
235 Cilata kemungkinan adalah Tibet. Lihat Geography of Early Buddhism, B.C. Law.
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“Bagus sekali, Nagasena, Anda telah mengajarkan tentang
Nibbana, telah menjelaskan tentang realisasi Nibbana, memuji
kualitas-kualitas moralitas (akhlak), menunjukkan jalan yang henar
dalam berlatih, menjunjung tinggi panji-panji Dhamma,
membangun Dhamma sebagai prinsip utama; mereka yang
berusaha dengan tujuan yang benar tidak akan gersang dan juga

tidak akan tanpa hasil!"

=%

Di dalam bab ini ada dua belas pertanyaan
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BAB KESIMPULAN

32. Pertanyaan Terjawab oleh Kesimpulan

Milinda, Sang Raja datang ke tempat tinggal Nagasena, dan
setelah memberi hormat, duduk di satu sisi. Karena keinginan
kuatnya untuk mengetahui, mendengar, dan mengingat kembali,
serta dengan harapan dapat mengusir ketidaktahuannya, dia
memberanikan diri, membangkitkan rasa percaya diri, dan

perhatian-penubh, lalu dia berbicara kepada Nagasena,
"Pernahkah, Y.M. Nagasena, melihat Buddha?"226

“Tidak pernah, Raja yang agung.”

226 Bandingkan dengan D. i. Syair 13.
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“Kalau begitu, pernahkah guru-guru Anda melihat Buddha?”
“Tidak pernah juga, Raja yang agung.

“Jadi, Nagasena, Buddha itu tidak eksis; tidak ada bukti yang

jelas tentang eksistensi Buddha.”

"Apakah kaum kesatria sebagai pendiri garis keturunan para

raja yang rmewariskan kepada Anda itu ada?”
“Sudah tentu, Yang Mulia, tidak perlu diragukan lagi.”
“Pernahkan Anda melihat mereka?"
“Tidak pernah, Yang Mulia.”

“Pernahkah guru-guru Anda, menteri-menteri kerajaan Anda

yang merumuskan hukum di kerajaan pernah melihat mereka?"
“Tidak pernah, Yang Mulia."

“Kalau begitu tidak adu bukti yang jelas tentang eksistensi

kaum kesatria zaman dahulu”

“Tidak juga, Nagasena, lencana kerajaan yang mereka
gunakan dahulu masih dapat dilihat dan dari sinilah kita mengambil
kesimpulan dan mengetahui bahwa kaum kesatria zaman dahulu

benar-benar ada.”

“Demikian jugalah, wahai Raja, kita dapat mengetahui
bahwa Begawan pernah hidup dan percaya kepada-Nya. Lencana
kerajaan yang Beliau gunakan rnasih dapat terlihat sekarang, yakni

Empat Fondasi Perhatian-Penuh, Empat Usaha Benar, Empat Dasar
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Kesuksesan, Lima Kekuatan Spiritual, Lima Daya Pengendali, Tujuh
Faktor Pencerahan, dan Jalan Mulia Berunsur Delapan; dan dari sini
kita dapat mengambil kesimpulan dan tahu bahwa Begawan benar-

benar eksis”
“Berikanlah ilustrasinya.”

“Seperti saat kita melihat sebuah kota yang tertata dan
terencana rapi, kita akan mengambil kesimpulan bahwa kota ini
ditata oleh seorang arsitek yang terampil; demikian juga, kota
Kebenaran yang dibangun oleh Begawan dapat terlihat. Jalan
utamanya adalah perhatian-penuh yang konstan, di jalan utamanya
ada lapak-lapak yang menjual bunga-bunga, wewangian, buah-
buahan, penawar racun, obat-obatan, nektar, permata-permata tak
ternilai, dan berbagai jenis barang dagangan. Jadi, wahai Raja, kota
Kebenaran yang dibangun oleh Begawan mempunyai site plan yang
baik, dibangun dengan kukuh, mempunyai benteng pertahanan yang
kuat yang tidak dapat ditermbus oleh para musuh; dan dengan cara
demikian Anda dapat menarik kesimpulan dan mengetahui bahwa

Begawan benar-benar pernah eksis.”

“Bunga apa yang terdapat di kota Kebenaran?”

“Ada objek-objek meditasi vang diajarkan oleh Begawan,
seperti persepsi tentang ketidakkekalan, ketidakpuasan, tanpa roh,
rasa jijik, bahaya, kebosanan, kekecewaan pada semua alam

kehidupan, ketidakkekalan semua formasi-formai mental: meditasi



perhatian-penuh pada pernafasan, persepsi pada sembilan jenis
tingkat kebusukan mayat, meditasi cinta kasih, welas asih, turut
bersukacita, dan ketenangan; perhatian-penuh pada kematian dan
perhatian-penuh pada tiga puluh dua bagian tubuh. Bagi siapa pun
yang mendambakan untuk terbebas dari usia tua dan kematian,
dapat mengambil salah satu dari yang di atas sebagai objek meditasi
dan akan terbebas dari nafsu-kehausan, kemarahan, dan delusi
sombong, dan pandangan salah, dia akan mampu menyeberangi
lautan samsara, menghentikan deras arus nafsu-kehausan dan
menghancurkan semua penderitaan. Lalu, dia dapat masuk ke kota

Nibbana yang aman, tenang, dan penuh kebahagiaan.”

“Wewangian apa yang terdapat di kota Kebenaran?”

“Wewangian itu adalah praktik pengendalian diri dan
perlindungan pada Tiga Permata, lima sila, delapan sila, sepuluh sila,
dan Patimokkha untuk para bhikkhu. Demikian yang dikatakan oleh

Begawan:

‘Harumnya bunga tidak dapat melawan arah angin,
Begitu pula harum cendana, harum minyak esensial, dan
bunga melati

Namun, keharuman kebajikan dapat melawan arah
angin,

Nama orang baik akan semerbak harum ke segala

penjuru.”**’

227 Dhp. Syair 54.
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“Buah apa yang terdapat di kota Kebenaran?”

“Buah yang terdapat di kota Kebenaran adalah Buah
Pemenang-arus, Buah Yang-kembali-sekali-lagi, Buah Yang-tidak-
kembali-lagi, Buah ke-arahanta-an, pencapaian kekosongan,

pencapaian tanpa rupa, dan pencapaian tanpa nafsu-kehausan.””*

“Penawar racun apa yang terdapat di kota Kebenaran?”

“Empat Kebenaran Mulia adalah penawar racun yang dapat
melawan racun kotoran batin. Orang yang mendambakan
pencapaian pandangan terang tertinggi dan mendengarkan Ajaran
ini dapat terbebas dari kelahiran, usia tua, kematian, kesedihan,

ratap-tangis, kesakitan, dukacita, dan kepedihan yang mendalam.”

“Obat apa yang terdapat di kota Kebenaran?”

“Obat-obatan tertentu, wahai Raja, telah ditemukan oleh
Begawan untuk menyembuhkan para dewa dan manusia. Obat-
obatan tersebut adalah Empat Fondasi Perhatian-Penuh, Empat
Usaha Benar, Empat Dasar Kesuksesan, Lima Daya Pengendali,

Lima Kekuatan Spiritual, Tujuh Faktor Pencerahan, dan

228 Orang dengan tekad yang kuat mengkontemplasikan ketidakkekalan dan mencapai
keadaan tanpa-rupa, orang dengan ketenangan yang tinggi mengkontemplasikan
ketidakpuasan dan mencapai keadaan tanpa nafsu-kehausan, orang dengan
kebijaksanaan yang besar mengkontemplasikan tanpa-diri dan mencapai keadaan
kekosongan.
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Jalan Mulia Berunsur Delapan. Dengan obat-obatan ini Begawan
menyembuhkan manusia yang memiliki pandangan salah, pikiran
salah, ucapan salah, perbuatan salah, penghidupan salah, usaha
salah, perhatian salah, dan konsentrasi salah. Begawan
membebaskan mereka dari nafsu-kehausan, kemarahan, dan delusi,
kesombongan, pandangan tentang adanya diri, Kkeraguan,
kebingungan, kemalasan dan kantuk, tidak-tahu-malu dan tidak-

takut-berbuat-jahat, dan kilesa lainnya.”

“Nektar apa yang terdapat di kota Kebenaran?”

“Perhatian-penuh terhadap tubuh bagaikan nektar, semua
makhluk yang diberi infus nektar perhatian-penuh terhadap tubuh
akan terbebas dari segala penderitaan. Seperti yang dikatakan oleh

Begawan:

‘Mereka yang berlatih perhatian-penuh terhadap tubuh,

akan menikmati nektar tanpa-kematian.'"?%°

“Permata tak ternilai apa yang terdapat di kota Kebenaran?”

“Moralitas, konsentrasi, kebijaksanaan, kebebasan,
pengetahuan dan pandangan tentang pembebasan, pengetahuan
untuk membedakan, dan faktor-faktor pencerahan adalah permata-

permata tak ternilai dari Begawan.”

227 A, 1. 45.



“Apakah yang disebut sebagai permata tak ternilai dari
moralitas? Pengendalian dirt dengan aturan Pdatimokkha,
pengendalian terhadap pancaindra, penghidupan benar, renungan
tentang penggunaan yang benar atas empat kebutuhan pokok, yakni
derma makanan, obat-obatan, jubah, dan tempat tinggal,
pengendalian diri tentang kode etik?*° yang utama, menengah, dan

yang minor, dan kebiasaan-kebiasaan luhur dari para orang suci.”

“Apakah yang disebut sebagai permata tak ternilai dari
konsentrasi? /hana tingkat pertama dengan penempelan-awal dan
penempelan-terus-menerus, jhana kedua tanpa penempelan-awal,
tetapi dengan penempelan-terus-menerus, jhana ketiga tanpa
penempelan-awal dan tanpa penempelan-terus-menerus, tetapi
terdapat kegembiraan, kebahagiaan, dan kemanunggalan; dan
adalah konsentrasi dalam kekosongan, tanpa rupa, dan tanpa nafsu-
kehausan. Saat seorang bhikkhu memakai permata konsentrasi ini,
pikiran-pikiran tidak baik dan tidak bermanfaat akan terhapus

bagaikan tetesan air yang menggelincir dari atas daun teratai”

“Apakah yang disebut sebagai permata tak ternilai dari
kebijaksanaan? Permata tak ternilai dari kebijaksanaan adalah

tentang apa yang baik dan apa yang tidak baik, yang tercela dan

230 Dijelaskan secara terperinci dalam Samarifia Phala Sutta di Digha Nikdya, di dalamnya
diperincitentang segala jenis penghidupan salah bagi seorang bhikkhu, misalnya
sebagai peramal nasib dan terlibat dalam urusan-urusan perumah tangga, dan semua
kelakuan tidak baik, misalnya memperdaya oranglain.
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yang tidak tercela, dan pengetahuan tentang Empat Kebenaran

Mulia.”

“Apakah yang disebut sebagai permata tak ternilai dari
kebebasan? Arahanta adalah permata dari segala permata, permata
tak ternilai yang dihiasi kebebasan, yang membuat seorang bhikkhu

lebih cemerlang dari yang lainnya.”

“Apakah yang disebut sebagai permata tak ternilai dari
pengetahuan dan pandangan tentang pembebasan? Adalah
suatu pengetahuan yang digunakan siswa agung untuk merenung
kembali Empat Jalan, Empat Buah, dan Nibbana, dan merenung
kembali kotoran-kotoran batin yang telah dihapus dan yang masih

tertinggal.”

“Apakah yang disebut sebagai permata tak ternilai dari
pengetahuan untuk membedakan? Adalah analisis pandangan
terang tentang arti, hukum, bahasa, dan tingkat inteligensia. Siapa
pun bila dihiasi dengan permata demikian tidak akan takut saat
berada di perkumpulan mana pun, percaya diri terhadap
pengetahuan yang dimiliki hingga dapat menjawab pertanyaan apa

pun yang ditanyakan kepadanya.”

“Apakah yang disebut sebagai permata tak ternilai dari
faktor-faktor pencerahan? Mereka adalah permata tak ternilai dari
perhatian-penuh,  investigasi  terhadap  kebenaran, energi

kebahagiaan, ketenangan, konsentrasi, dan ketenagan. Bhikkhu yang



dihiasi dengan permata tersebut menyinari dunia dengan kebajikan -

kebajikan dirinya.”

33. Praktik Pertapaan

Raja memerhatikan para bhikkhu yang tinggal di hutan,
menyendiri, terisolasi dari keramaian, dan berlatih keras dengan
keteguhan. Lalu, raja juga memerhatikan umat perumah tangga
tinggal di rumah dan menikmati Buah manis dari Jalan Mulia. Dia
pun berpikir tentang kedua hal tersebut, “Jika para perumah tangga
juga dapat merealisasi Kebenaran, tentu saja mengambil sumpah
sedemikian rupa sudah tidak ada manfaatnya. Baik! Saya akan
bertanya kepada guru yang terbaik itu, yang bijak dalam ‘Tiga
Kumpulan Kitab Ajaran Buddha’, yang terampil dalam menangkis
argumen-argumen lawannya. Beliau pasti mampu melenyapkan

keraguan saya!”

Raja Milinda lalu mendatangi Yang Mulia Nagasena, setelah
memberi hormat, dia duduk di satu sisi dan bertanya, “"Yang Mulia

Nagasena, apakah ada umat perumah tangga yang telah mencapai

Nibbana?"

“Bukan seratus, tetapi seribu bahkan miliaran®®’ yang telah

mencapai Nibbana."

231 Seperti juga manusia, ada jutaan dewa dan brahma yang merealisasi Nibbana saat
mendengarkan Dhamma.
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"Nagasena, jika umat perumah tangga yang tinggal di
rumah, menikmati kesenangan indriawi dapat mencapai Nibbana,
lalu apa gunanya sumpah-sumpah tambahan itu? Jika hanya dengan
menggunakan tangan kosong musuh dapat dikalahkan, buat apa
repot-repot menggunakan senjata? Jika pohon dapat dipanjat, buat
apa menggunakan tangga untuk naik ke atas pohon? Jika sudah
nyaman tidur di atas lantai, buat apa menggunakan tempat tidur?
Begitu juga, jika seorang umat perumah tangga dapat mencapai
Nibbana ketika tinggal di rumah, apa gunanya latihan dengan ikatan

stla-sila tambahan itu?”

“Wahai Raju, ada dua puluh delupan nilai luhur dalam
latihan ini yang sangat diagungkan oleh Buddha. Latihan stla-sila ini
adalah menjalankan penghidupan yang murni, buahnya adalah
kebahagiaan, tidak tercela, tidak menyebabkan penderitaan pada
orang lain, menumbuhkan rasa percaya diri,’¥ tidak memberikan
tekanan,?3* menumbuhkan kualitas-kualitas yang baik, mencegah
terjadi kemunduran, tidak menimbulkan delusi, sebagai pelindung,
memenuhi keinginan, menjinakkan semua makhluk, berguna untuk
disiplin diri, pantas untuk seorang pertapa, dia tidak tergantung pada
vang lain, 3% dia bebas, 2> menghancurkan keserakahan,
menghancurkan kemarahan, menghancurkan delusi membuat

rendah hati, mencabut pikiran yang tidak benar dan membuat

232 Dia bebas dari ketakutan terhadap perampok.

233 Hal yang diperlukan untuk melindungi harta benda.
234 Dia tidak melekat pada keluarganya.

235 Dia bebas pergi ke mana saja. Vism. 59-83.




pikiran terpusat, mengobati keraguan, menghapus kemalasan,
menghapus ketidakpuasan, membuat seseorang menjadi penuh
toleransi, tidak tertandingi, tidak terbatas, dan mengarahkan ke Jalan

hancurnya semua penderitaan.”

“Siapa pun yang melakukan latihan ini akan diberkahi
dengan delapan belas nilai-nilai [(uhur. Perbuatannya murmni,
latthannya sempurna, ucapan dan perbuatannya selalu terjaga
dengan baik, pikirannya murni, semangatnya bertambah,
ketakutannya hilang, mencabut pandangan adanya diri, kemarahan
hilang dan muncul rasa cinta kasih, dia makan dengan
mengkontemplasikan sifat alamiah makanan, dia dihormati oleh
semua makhluk hidup, dia makan secukupnya, dia selalu waspada,
dia tidak mempunyai rumah dan dapat tinggal di mana sgja yang
pantas untuknya, dia jijtk pada perbuatan yang tidak baik, dia

bersukacita dalam kesendirian, dia tidak pernah lengah.”

“Sepuluh jenis individu ini pantas untuk melakukan latihan
tersebut: yang percaya diri, yang mempunyai rasa malu, yang beran,
yang tidak munafik, yang mandiri, yang berpendirian tequh, antusias
untuk berpraktik, memiliki tekad yang kuat, selalu introspeksi diri,

mempunyai sifat yang menyenangkan.”

“Para umat perumah tangga yang merealisasikan Nibbana
tanpa meninggalkan kehidupan rumah tangga, itu karena mereka telah
melatih diri dalam kehidupan-kehidupan sebelumnya. Tanpa adanya
latihan-latihan demikian, tidak dapat merealisasi ke-arahanta-an

dalam kehidupan ini juga. Pencapaian ke-arahanta-an hanya

. 210
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dapat dicapai dengan latihan yang penuh ketekunan. Sehingga
latihan menjaga sila-sila ini mempunyat nilai yang sangat tinggi dan

mulia.”

“Wahai Raja, jika ada orang yang mempunyai maksud tidak
baik, mengambil sumpah ini demi keuntungan materi, akan
mendatangkan akibat tidak baik ganda; dia akan dicela dan
dicemooh di dunia dan akan jatuh ke kehidupan neraka setelah

kematiannya.”

“Wahai Raja, orang yang konsisten dalam kehidupan Sangha,
yang pantas untuk kehidupan tersebut, yang mempunyai sedikit
keinginan dan mudah berpuas diri, selalu hidup dalam kesendirian,
penuh energi, tidak licik, melepaskan kehidupan duniawi bukan demi
keuntungan atau ketenaran, tetapi karena keyakinan dalam
Dhamma, mendambakan kebebasan dari usia tua dan kematian,
dia pantas mendapatkan penghormatan ganda karena dia
dicintai oleh para dewa dan manusia, dan dia dapat segera mencapai
Empat Buah, Empat Jenis Pengetahuan Analisis,*®* Tiga

Pengetahuan,?” dan Enam Pengetahuan yang Lebih Tinggi."?3®

"Apakah yang dimaksudkan dengan tiga belas sumpah?

Mernakai jubah dari potongan kain bekas, hanya menggunakan tiga

236 Patisambhidafiana—Pengetahuan analisa arti, aturan, bahasa, dan kebijaksanaan.
237 Tevijju—Dapat mengingat kehidupan lampau, pengetahuan tentang muncul dan
lenyapnya para makhluk hidup, pengetahuan hancurnya banjir (dsava).

238 Abhifiiana—Kekuatan supernatural, seperti terbang di udara, mempunyai telinga
dewa atau mata dewa, membaca pikiran orang lain, dan ditambah tiga pengetahuan di
atas.
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buah jubah, hidup bergantung dari derma makanan, mengumpulkan
derma makanan dari satu rumah ke rumah lain tanpa memilih,
makan hanya satu kali dalam satu hari, makan hanya dari mangkuk
derma makanan, menolak untuk makan setelah lewat tengah hari,
tinggal di dalam hutan, tinggal di akar pohon, tinggal di alam terbuka,
tinggal di kuburan, tidur di tempat apa pun yang disediakan

untuknya, dan tidak tidur dalam keadaan berbaring.”>*°

"Karena mempraktikkan latihan-latihan ini, Upasena dapat
mengunjungi tempat tinggal Begawan saat Beliau sedang bertapa,?°
dan dengan latihan-latihan ini pulalah, Yang Mulia Sariputta
mempunyai moralitas yang demikian tinggi sehingga dianggap
hanya satu tingkat di bawah Buddha dalam kemampuan

membabarkan Dhamma! %%

“Bagus sekali, Nagasena, seluruh Ajaran Buddha, baik
pencapaian spiritual maupun semua pencapaian duniawi telah

tercakup dalam tiga belas praktik pertapaan tersebut.”

239 Lihat Vism. 59 dst., untuk detailnya.
240 Vin, iii. 230 dst.
241 A i. 23, handingkan dengan S.i. 191,
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KIASAN-KIASAN

“Yang Mulia Nagasena, kualitas-kualitas apa yang harus
dimiliki seorang bhikkhu agar dapat mencapai tingkat ke-arahanta-

an?"242

1. Keledai

"Sebagaimana, wahai Raja, seekor keledai, tidak akan
beristirahat lama walau di mana pun dia berbaring; demikian
hendaknya seorang bhikkhu yang berkeinginan untuk mencapai

tingkat ke-arahanta-an tidak akan beristirahat terlalu lama.”
2. Ayam

"Sebagaimana seekor ayam yang bertengger pada saat
yang tepat; demikian juga hendaknya seorang bhikkhu segera
melaksanakan tugas-tugasnya®s setelah mengumpulkan derma

makanan dan kembali untuk meditast.”

"Sebagaimana seekor ayam yang bangun pagi; demikian

Jjuga hendaknya seorang bhikkhu”

242 Dalam teks Pali, ada A7 kiasan yang diherikan, tetapi ada beherapa yang saling
tumpang-tindih dan ada beberapa karena tergantung pada keefektifan permainan
kata-kata Pali yang sulit diterjemahkan, sehingga saya hanya memasukkan pilihan
tertentu saja. Namun, penomorannya tetap dipertahankan untuk memudahkan
pengecekan referensi.

243 Sebagai poin yang menarik di sini, salah satu tugas yang disebutkan adalah menyapu
lingkungan cetiva atau pagoda. Pada saat kekuasaan Raja Asoka. sekitar 84.000 pagoda
dibangun di India, tetapi dalam Paradoks 25, Pemujaan Relik, menghormati
peninggalan Tathdgata bukanlah tugas dari para bhikkhu Dalam aturan Vinaya
Mahayana, ada sejumlah tambahan aturan latihan minor tentang perilaku yang pantas
terhadap cetiya.




“Sebagaimana seekor ayam yang terus-menerus mengais
tanah untuk mencari makanan; demikian hendaknya seorang
bhikkhu harus terus-menerus merefleksikan makanan yang
dimakan untuk mengingatkannya, 'Saya memakan makanan ini
bukan untuk kesenangan, bukan pula untuk mempercantik diri,
tetapi hanya untuk meredakan rasa sakit karena kelaparan, dan
membuat saya mampu mempraktikkan kehidupan suci sehingga

saya dapat melenyapkan penderitaan’.”

“Sebagaimana seekor ayam, walaupun mempunyai mata,
(a buta di malam hari; demikian juga seorang bhikkhu, saat
bermeditasi dia seakan-akan buta, tidak memerhatikan objek

indra yang dapat mengganggu konsentrasinya.”

“Sebagaimana seekor ayarn, walaupun diusir dengan
lemparan kayu dan batu, tidak akan meninggalkan tempatnya
bertengger; demikian juga seorang bhikkhu tidak akan
mengendur perhatian-penuhnya, apakah saat sedang menjahit
Jjubahnya, membangun bangunan, mengajar, mempelajari

Dhamma, atau sedang melakukan pekerjaan lainnya.”
4. Harimau Kumbang Betina

“Sebagaimana seekor harimau kumbang betina yang
hanya melahirkan satu kali dan tidak akan berpaling lag( ke
harimau jantan; demikian juga seorang bhikkhu, melihat
penderitaan yang diwariskan dari kelahiran kembali, bertekad

tidak akan masuk kembali ke kelahiran berikutnya. Demikian



yang dikatakan oleh Buddha, wahai Raja, di Dhaniya Sutta
dalam Sutta Nipata:

‘Setelah memutuskan tali jeratan bagaikan seekor

banteng,

sebagaimana seekor gajah yang melepaskan diri dari

tanaman yang menjalar,

demikian juga tidak akan ada lagi kelahiran berikutnya

bagi-Ku.
Oleh karena itu, hujanlah, wahai awan, sesukamu!'"?*

7. Bambu

"Sebagaimana bambu yang condong mengikuti arah
angin berhembus; demikian juga hendaknya seorang bhikkhu

luwes dan menyelaraskan diri dengan Dhamma.”
10. Monyet

“Sebagaimana monyet yang tinggal di pohon yang besar,
terlindung dengan baik oleh cabang-cabang pohon; demikian
hendaknya seorang bhikkhu tinggal bersama dengan seorang
guru yang terpelajar, yang pantas untuk dihormati, dan yang

mampu mengajarinya.”

12. Bunga Teratai

244 Sn. v 29. Diterjemahkan oleh Hammalawa Saddhatissa.
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20.

“Sebagaimana bunga teratal yang tidak ternoda oleh air
tempat dia lahir dan tumbuh; demikian hendaknya seorang
bhikkhu tidak ternoda oleh dukungan, persembahan, dan

pemujaan.”

“Sebagaimana bunga teratai yang berada jauh di atas air;
demikian juga hendaknya seorang bhikkhu jauh dari hal-hal

duniawt.”

“Sebagaimana bunga teratai yang bergetar karena angin
sepoi-sepoi; demikian hendaknya seorang bhikkhu bergemetaran
ketakutan hanya terpikir akan perbuatan tidak baik, melihat

adanya bahaya dalam kesalahan yang sekecil apa pun.”
Samudra

“Sebagaimana samudra yang menyapu mayat ke pingqir
pantai; demikian juga hendaknya seorang bhikkhu menyapu

bersih kilesa dari pikirannya.”

“Sebagaimana samudra, walaupun berisi banyak harta
benda, tidak memamerkannya; demikian seharusnya seorang
bhikkhu  memiliki  harta  pencapaian,  tetapi  tidak

memamerkannya.”

“Sebagaimana samudra yang bersahabat dengan
makhluk-makhluk besar; demikian juga hendaknya seorang
bhikkhu bersahabat dengan para siswa yang mempunyati sedikit
keinginan duniawi, yang moralitasnya tinggi, yang terpelajar dan

bijaksana.”
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“Sebagaimana samudra yang tidak membanjiri
pantainya; demikian juga hendaknya seorang bhikkhu tidak
pernah melangqar sila-sila walau akan mengakibatkan hidupnya

terancam.”

“Sebagaimana samudra yang tidak akan kepenuhan
walaupun banyak sungai yang bermuara ke dalamnya; demikian
juga hendaknya seorang bhikkhu tidak akan pernah bosan
mendengarkan ajaran dan perintah dalam Dhamma, Vinaya, dan

Abhidhamma.”
21. Bumi

"Sebagaimana bumi ini tidak tergoyahkan, baik dilempar
barang yang bagus maupun barang busuk ke dalamnya;
demikian juga hendaknya seorang bhikkhu tetap tidak
tergoyahkan oleh pujian maupun celaan, oleh dukungan maupun

terabaikan.”

“Sebagaimana alam semesta yang tidak pernah diberi
wewangian, tetapi mempunyai bau khasnya sendiri; demikian
juga hendaknya seorang bhikkhu tanpa diberi wewangian juga

dipenuhi dengan keharuman kebajikannya."

“Sebagaimana alam semesta yang tidak pernah merasa
lelah walau ia harus menahan segala beban; demikian juga
hendaknya seorang bhikkhu tidak pernah merasa lelah

memberikan arahan, nasihat, dan dorongan semangat.”



22.

“Sebagaimana alam semesta yang tanpa rasa tidak suka
atau rasa suka; demikian juga hendaknya seorang bhikkhu yang

tanpa ada rasa tidak suka atau rasa suka.”
Air

"Sebagaimana air yang sifat alamiahnya adalah tenang;
demikian  juga  hendaknya  seorang  bhikkhu  tetap
mempertahankan untuk tidak munafik, tidak mengeluh, tidak
memberi isyarat, dan tidak bersikap tidak pantas, dan murni

dalam sifat alamiah.

“Sebagaimana air yang selalu memberikan kesejukan;
demikian juga hendaknya seorang bhikkhu, penuh dengan belas
kasih, selalu mencari kebaikan, dan bermanfaat bagi semua

makhluk.”

“Sebagaimana air yang tidak pernah mencelakakan
orang lain; demikian juga hendaknya seorang bhikkhu,
bersungguh-sungguh dalam usaha, tidak pernah berbuat salah
yang dapat menyebabkan terjadinya pertengkaran atau
perselisihan, kemarahan, maupun ketidakpuasan. Demikian yang

dikatakan oleh Begawan dalam Kanha Jataka:

‘Wahai Sakka, Tuan dari seqala dunia, satu permintaan
yang perlu engkau umumkan: Tidak ada makhluk apa

pun yang harus disakiti karena aku, wahai Sakka, di
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30.

mana pun, bukan di dalam jasmani bukan juga di batin:

Inilah, Sakka, doaku. 2%
Bulan

“Sebagaimana bulan sabit yang semakin penuh dari hari
ke hari; demikian hendaknya seorang bhikkhu kualitas baiknya

semakin hari semakin bertambah.”
Raja Dunia

"Sebagaimana seorang raja dunia mendapat dukungan
orang-orang karena empat dasar kualitas [murah-hati, ramah-
tamah, adil, dan jujur], demikian hendaknya seorang bhikkhu
mendapatkan dukungan dari para bhikkhu lainnya dan umat

perumah tangga.”

“Sebagaimana seorang ragja dunia yang tidak
membiarkan adanya perampok tinggal di daerahnya; demikian
Jjuga hendaknya seorang bhikkhu tidak membiarkan adanya
kekejaman, nafsu-kehausan, atau kemarahan tinggal di dalam

batinnya.”

"Sebagaimana seorang raja dunia yang berkeliling dunia
untuk memeriksa yang baik dan yang jahat, demikian juga
seorang bhikkhu yang memeriksa dirinya sendiri secara

menyeluruh, yakni terhadap pikiran, ucapan, dan perbuatannya.”

245 Ja. iv. 14. Terjemahan PTS.




35.

40.

46.

Luwak

“Sebagaimana seekor luwak yang melindungi dirinya
dengan penawar racun sebelum mendekati seekor ular; demikian
hendaknya seorang bhikkhu melindungi dirinya dengan cinta
kasih sebelum mendekati dunia yang penuh dengan kemarahan

dan kebencian, perselisihan dan pertikaian.”
Gajah

"Sebagaimana seekor gajah yang membalikkan seluruh
tubuhnya saat dia melihat ke sekeliling, demikian hendaknya
seorang bhikkhu yang membalikkan seluruh tubuhnya saat
melihat ke sekeliling, tidak melirik ke sana sini, tetapi menjaga

matanya tetap terkendali.”

“Sebagaimana raja yang mengangkat kakinya dan
berjalan dengan hati-hati; demikian hendaknya seorang bhikkhu

berjalan dengan penuh perhatian dan kesadaran yang jernih.”
Bangau India

“Sebagaimana bangau yang mengingatkan orang-orang
tentang nasib di masa depan dengan suara teriakan; demikian
juga hendaknya seorang bhikkhu mengingatkan orang-orang
tentang nasib di masa depan mereka dengan membabarkan

Dhamma.”

----------
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47.

Kelelawar

“Sebagaimana kelelawar, walaupun terkadang harus
masuk ke rumah penduduk, ia akan segera pergi; demikian juga
hendaknya seorang bhikkhu, walaupun masuk ke rumah
penduduk untuk mengumpulkan derma makanan, ia akan segera

pergi.”

“Sebagaimana kelelawar tidak melakukan hal yang
merugikan saat dia masuk ke rumah penduduk; demikian juga
hendaknya seorang bhikkhu tidak melakukan hal yang
merugikan saat mengunjungi rumah penduduk, mudah didukung,

dan memerhatikan kesejahteraan mereka.”

48. Lintah

50.

“Sebagaimana seekor lintah yang pergi setelah puas
mengisap darah; demikian hendaknya seorang bhikkhu yang
memegang kuat objek meditasinya dan meminum nektar

kebebasan yang lezat hingga dia puas.”
Ular Sanca

“Sebagaimana seekor ular sanca tetap dapat bertahan
hidup tanpa makanan berhari-hari; demikian hendaknya seorang
bhikkhu yang tetap maju dalam berlatih walaupun hanya
mendapatkan sedikit derma makanan. Demikian yang dikatakan

oleh Yang Mulia Sariputta:



‘Apakah itu makanan kering maupun basah yang dia
makan, hanyalah sebagati pengisi perut. Seorang bhikkhu
yang baik akan mengembara berlatih dalam kekosongan
dan pertahankan tidak makan berlebihan. Jika makanan
yang dia dapat hanya empat atau lima suap, biarkan dia
meminum air, karena bagi seorang yang tekun berlatih
untuk mencapai kesucian Arahanta, semua ini sudah

cukup baik dan nyaman.""#%°

60. Tukang Kayu

“Sebagaimana seorang tukang kayu yang mernbuang
kayu-kayu lapuk dan hanya menggunakan kayu yang padat
demikian hendaknya seorang bhikkhu yang membuang
pandangan salah, seperti sifat kekekalan; nihilisme; jiwa adalah
sarira; jiwa berbeda dengan sarira; semua ajaran adalah sama
istimewanya, yang tidak terkondisi adalah sesuatu yang tidak
mungkin; perbuatan-perbuatan seseorang tidak ada manfaatnya;
tidak ada kehidupan suci; saat suatu makhluk hidup mati,
makhluk hidup baru terlahir kembali; sesuatu yang terkondisi
adalah kekal; yang berbuat yang memanen hasilnya; seseorang
yang berbuat, tetapi orang lain yang menerima buahnya; dan
pandangan salah lainnya tentang buah dari kamma (perbuatan)

dan tindakan (kiriya). Setelah membuang semua ini, dia

246 Thag, Syair 982, 983.
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hendaknya berpegang teguh tentang kekosongan, yang

"

merupakan sifat alamiah yang hakiki dari semua yang terkondisi
61. Tong Air

“Sebagaimana tong air yang penuh tidak bersuara;
demikian hendaknya seorang bhikkhu tidak banyak bicara
walaupun dia banyak mengetahui, demikian yang dikatakan oleh

Begawan:

Dengarkan suara air.

Dengarkan air yang mengalir melewati ngarai dan
bebatuan.

Hanya sungai-sungai kecil yang menimbulkan suara
yang berisik,

Samudra luas mengalir dengan tenang.'

‘Tong kosong nyaring bunyinya, tong yang berisi tidak
berbunyi.

Orang yang bodoh bagaikan tong yang setengah berisi;
Orang bijaksana bagaikan danau yang penuh dengan

G(.f: w247

247 Sn. Syair 720, 721, diterjemahkan oleh Hammalawa Saddhatissa. Hanya syair yang
kedua dikutip dalam Milinda Paiha, tetapi saya menampilkan keduanya untuk
memperjelas konteksnya.
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Di akhir dari perdebatan antara Yang Mulia Nagasena, bumi
bergetar enam kali, kilat menyambar-nyambar dan para dewa
menaburkan bunga-bunga dari surga. Raja Milinda hatinya dipenuhi
kebahagiaan dan semua kesombongannya mereda. Hilang
keraguannya terhadap Tiratana dan sifat keras kepalanya juga
hilang, bagaikan ular kobra yang dicabut gigi taringnya, dia berkata,
“Luar biasa, Yang Mulia Nagasena! Anda telah memecahkan teka-
teki yang pantas diselesaikan oleh seorang Buddha. Di antara siswa
Buddha, tidak ada satu orang pun yang seperti Anda, kecuali Yang
Mulia Sariputta. Maafkanlah kesalahan yang telah aku perbuat.
Terimalah aku sebagai siswamu, yang berlindung di bawahmu

hingga akhir hidup ini."

Raja, bersama semua pasukannya, memberikan hormat
kepada Yang Mulia Nagasena, mendukung beliau dan siswa-
siswanya dengan membangun suatu tempat tinggal yang
dinamakan Wihara Milinda. Di kemudian hari, Raja Milinda
menyerahkan takhta kerajaan kepada putranya dan meninggalkan
kehidupan rumah tangga, hingga dia mencapai pandangan terang

dan kesucian ke-arahanta-an.

S

Perdebatan Raja Milinda Selesai
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GLOSARIUM

4 Buah (Hasil) dari Jalan

1.

Pemenang-arus (Sotapanna). Untuk dapat merealisasi
Nibbana, pertama-tama seorang Pemenang-arus
menghancurkan tiga belenggu, yakni pandangan salah
tentang identitas diri, pelekatan terhadap upacara (ritus) dan
ritual, serta keraguan terhadap Tiratana. Seorang Pemenang-
arus tidak dapat lagi melakukan kejahatan yang keji, dan jika
dia melakukan kejahatan lain, dia tidak sanggup
menutupinya. Dia sudah dipastikan mencapai kesucian

ke-arahanta-an dalam masa paling banyak tujuh kali kelahiran.

Yang -kembali-sekali-lagi (Sakadagami) mengurangi
kekuatan belenggu hasrat-indriawi yang kasar, pikiran jahat
yang kasar, kecenderungan akan hasrat indriawi yang kasar,
dan kecenderungan akan kebencian yang kasar, serta paling
banyak hanya terlahir di alam manusia sekali lagi sebelum

mencapai kesucian ke-arahanta-an.

Yang-tidak-kembali-lagi (Andgami) mencabut total
belenggu hasrat-indriawi dan pikiran-jahat, tidak akan
terlahir kembali ke alam indriawi, tetapi akan mencapai

kesucian ke-arahanta-an di alam Brahma yang lebih tinggi.



4. Arahanta membuang lima belenggu yang masih tersisa,
menghancurkan semua ketidaktahuan dan nafsu terhadap
kehidupan, serta mengakhiri semua bentuk kelahiran kembali

sehingga telah mencapai tujuan akhir dari kehidupan suci.

4 Jenis Rasa Percaya Diri Sempurna (Vesarajja)

Begawan berkata, “Aku tidak melihat dasar penyebab apa
pun bagi siapa pun untuk mencela-Ku dalam hal: 1. Tercerahkan
sempurna, 2. Semua banjir telah dilenyapkan, 3. Pengetahuan
tentang apa yang akan menjadi rintangan dalam kemajuan spiritual,
4. Pengetahuan Dhamma yang menuntun kepada hancurnya semua

banjir.

5 Agregat Makhluk Hidup (Khandha)

Bila kita mengatakan ‘makhluk hidup’, ini hanyalah cara
konvensional dalam berkomunikasi. Bila berpatokan pada cara
konvensional ini, akan menyebabkan pandangan salah tentang
adanya diri, kekekalan, dan adanya inti. Namun, apabila kita
meninjau lebih teliti lagi akan apa sebenarnya yang disebut sebagai
makhluk hidup maupun manusia, tidak lain dan tidak bukan
hanyalah arus dari fenomena yang terus-menerus berubah.
Fenomena ini dapat dibagi dalam lima kelompok: fenomena jasmani

atau materi; perasaan, persepsi, formasi-formasi batin, dan



kesadaran. Kelima kelompok ini tidak boleh dipahami sebagai

sesuatu yang kekal; mereka hanya dibagi atas kategorinya.

5 Rintangan Batin (Nivarana)

Nafsu-indriawi, pikiran-jahat, kemalasan dan kantuk,
kebingungan dan penyesalan, keraguan. Kilesa ini disebut rintangan

batin karena mereka merintangi kemajuan dari meditasi.

8 Penyebab Gempa Bumi

1. Bumi didukung oleh air, air didukung oleh udara, udara
didukung oleh ruang angkasa. Saat angin kuat berhembus
dengan dahsyat, air menjadi terguncang. Saat air terguncang,
bumi pun bergetar. (Catatan: air adalah elemen yang bersifat
kohesi atau mengalir; udara adalah elemen yang bergerak.
Elemen-elemen ini bahkan terdapat juga dalam batu karang

yang padat sekalipun).

2. Seorang pertapa atau dewa yang mempunyai kekuatan batin
maha besar menyebabkan bumi bergetar dengan kekuatan

konsentrasi.



3. Saat Bodhisatta wafat dari surga Tusita, dengan penuh
perhatian dan berhati-hati masuk ke dalam rahim seorang ibu,

bumi bergetar.

4. Saat Bodhisatta lahir dari kandungan ibunya dengan penuh

perhatian dan berhati-hati, bumi bergetar.

5. Saat Tathdgata mencapai pencerahan tertinggi dan sempurna,

bumi bergetar.

6. Saat Tathagata menggerakkan roda Dhamma, bumi bergetar.

7. Saat Tathagata dengan penuh perhatian dan berhati-hati,
memilih  untuk  melepaskan  proses batin  untuk
mempertahankan kehidupan, bumi bergetar. (Sesungguhnya
Tathagata dapat memperpanjang kehidupannya dengan
kekuatan supernatural, tetapi karena tidak diminta, Beliau
melepaskan kesempatan tersebut dan mengumumkan waktu

parinibbana.

8. Saat Buddha wafat dan mencapai parinibbana, bumi bergetar.

10 Belenggu (Samyojana)

Hasrat untuk menikmati objek-objek pancaindra

(kamachanda), pikiran/niat-jahat (byapada), kesombongan (mana),



pandangan-salah tentang identitas-diri (sakkayaditthi), keraguan
(vicikiccha), pelekatan terhadap ritus dan ritual (stlabbatam), hasrat
terhadap eksistensi kehidupan (rdparaga), iri hati (issa), kekikiran

(macchariya), ketidaktahuan (avijja).

10 Kesempurnaan (Paramt)

Kemurahan hati (dana), moralitas/akhlak (stla), penolakan
(nekkhamma), kebijaksanaan (paffia), energi (viriya), kesabaran
(khanti), kebenaran (sacca), kebulatan tekad/determinasi
(adhitthana), cinta-kasih (metta), dan perasaan netral, ketenangan

(upekkha).

18 Karakteristik dari Buddha (Buddhadhamma)

1-3) Melihat semua hal: masa lalu, masa kini, dan masa
depan. 4-6) Benar dalam perbuatan, ucapan, dan pikiran. 7-12)
Mengukuhkan yang berikut ini agar mereka tidak dapat digagalkan
oleh yang lain: kehendak, ajaran, yang dihasilkan dari konsentrasi,
usaha/energi, pembebasan, dan kebijaksanaan. 13) Menghindari:
kesenangan duniawi atau apa pun yang dapat mengundang celaan;
14) Menghindari perselisihan dan pertikaian. 15) Kemahatahuan. 16)
Melakukan semua hal dengan penuh kesadaran. 17) Melakukan
semua hal dengan tujuan. 18) Tidak melakukan apa pun karena

keberpihakan yang tidak bijaksana.



32 Bagian Tubuh (untuk perenungan)

Rambut kepala, bulu tubuh, kuku, gigi, kulit; daging, otot,
tulang, sumsum tulang, ginjal; jantung, hati, selaput/membran,
limpa, paru-paru; usus besar, usus halus, mesenterium, isi perut, tinja;
empedu, dahak, nanah, darah, keringat; lemak padat, minyak, air

ludah, ingus, cairan sinovial, air seni, otak.

Abhidhamma—Ajaran yang lebih  tinggi. Abhidhamma
menggunakan metode analisis. Apabila dalam Sutta menggunakan
bahasa konvesional seperti laki-laki atau makhluk hidup, dalam
Abhidhamma menggunakan istilah seperti ‘5 agregat makhluk
hidup," batin dan materi, objek yang terlihat dan sensitivitas

landasan-mata (indra-mata), dll.

Absorpsi (jhana)—tingkat konsentrasi batin yang diperoleh dari
menghentikan lima rintangan batin. Hasil dari tingkat konsentrasi ini

dapat terlahir di alam Brahma.

Arahanta—lihat 4 Buah dari Jalan

Aturan-Aturan Minor dan yang Lebih Ringan—Aturan

Patimokkha dibagi dalam tujuh kelompok sesuai dengan beratnya



pelanggaran. Pelanggaran ‘Terkalahkan’ (Parajika), Pertemuan
Formal (Sanghadisesa), Yang Tidak Pasti (Aniyata),
Kehilangan/Denda (Nissaggiya Pacittiya), Penebusan (Pacittiva),
Pengakuan (Patidesaniya), dan Perbuatan Tidak Benar (Dukkata).
Ucapan Tidak Benar (Dubhasita) tidak termasuk dalam aturan
Patimokkha, tetapi dikategorikan dalam aturan Vinaya.
Penggolongan demikian yang dibuat oleh penulis sangat beralasan,
karena membunuh binatang, meminum minuman yang
memabukkan, berbohong, memukul atau melakukan kekerasan
terhadap bhikkhu, termasuk dalam aturan Pdcittiya. Semua itu tidak
dapat disebut sebagai aturan latihan yang ‘minor, yang oleh
Buddha mungkin dianggap sebagai suatu yang opsional setelah

Beliau parinibbana.

Baktria Yunani—(Yonaka). Ada beberapa referensi tentang Yonaka
selain dalam Milinda Panha. Suatu prasasti yang ada dalam gua di
Nasik, dekat Bombay, mengacu kepada sembilan Yonaka yang
adalah para pendonaor, dan dalam Mahdavamsa terdapat referensi
tentang bhikkhu dari Yona, seorang Yonadhammarakkhita, yang

pastilah seorang bhikkhu Baktria Yunani.

Bhiklchu—Anggota monastik Buddhis yang telah mendapatkan

penahbisan lebih tinggi. Arti secara literal adalah ‘pengemis’;



walaupun seorang bhikkhu dilarang untuk mengemis, ia boleh

berdiri dan menunggu untuk derma makanan yang ditawarkan.

Bodhisatta—Makhluk yang mengabdikan hidupnya secara penuh
demi pencapaian penerangan sempurna menjadi seorang Buddha,
dan untuk pencapaian tersebut, seseorang harus melatih dan

mengembangkan kemajuan selama bereon-eon.

Brahma—Dewa atau makhluk surgawi yang eksistensinya berada di

alam kehidupan yang tidak melekat pada hasrat sensual.

Brahmacarin—Orang yang mencari kehidupan suci.

Brahmana/Brahmana—Pendeta Hindu atau salah satu kasta,

orang yang bijaksana dan terpelajar.

Cara (perilaku baik) dalam memenuhi tugas. Pasangannya adalah

sila, menghindari perbuatan tidak baik.

Perhatian (Daya Nalar) yang Bijaksana (yoniso manasikara)—

sering diterjemahkan sebagai ‘Pemikiran yang sistematis’. Yang



artinya lebih memerhatikan karakteristik yang dapat mengurangi

kotoran batin, bukan kepada yang dapat menambah kotoran batin.

Hujan (vassa)—Tiga bulan mulai Agustus hingga ke Oktober, dalam
periode tersebut para bhikkhu berdiam di satu tempat. Seniaritas
seorang bhikkhu atau masa ke-bhikkhu-an dihitung dari jumlah

musim vassa yang telah dijalani.

Kebajikan (puifia)—Perbuatan baik yang merupakan dasar untuk

kebahagiaan dan kesejahteraan dalam lingkaran kelahiran kembali.

Paccekabuddha /Buddha yang Tidak Mengajar—Seseorang yang
mencapai pencerahan sempurna tanpa bantuan dari seorang
Sammasambuddha. Bedanya dengan Sammasambuddha adalah,
Buddha vyang Tidak Mengajar ini belum mengembangkan

kemampuan untuk mengajar kepada yang lain dengan sempurna.

Paradoks—Sebelumnya diterjemahkan sebagai ‘Dilema’
(Mendakapanho). Sebuah pertanyaan yang dimaksudkan untuk
menjebak seseorang. Seekor biri-biri jantan (menda) memiliki dua

tanduk tajam!



Parinibbana—\Wafatnya seorang Buddha, Paccekabuddha, atau

Arahanta.

Patimokkha—227 aturan latihan yang dibaca ulang oleh para
bhikkhu pada perayaan hari Uposatha di hari bulan purnama dan

bulan muda.

Pemenang-arus—Lihat 4 Buah dari Jalan.

Pohon Bodhi—Di bawah pohon inilah Bodhisatta menjadi Buddha.
Pohon Bodhi Ananda adalah bibit yang berasal dari induk pohon
aslinya yang dibawa oleh Ananda dari Savatthi agar masyarakat
dapat mengingat Buddha saat Beliau sedang pergi. Bibit pohon lain
dikirim ke Sri Lanka oleh Raja Asoka, dan sekarang masih dihormati

dan dipuja.

Praktik keras (dukkarakarika)—adalah praktik menyiksa tubuh
sendiri, yang pernah dipraktikkan oleh Bodhisatta. Praktik keras ini
harus dibedakan dengan praktik pertapa (dhutanga); dhutanga sulit
dipraktikkan, tetapi tidak bisa dikatakan sebagai yang rendah dan

tidak bermanfaat.



Puthujjana (orang awam)—Harus dibedakan antara orang awam
buta (andho puthujjana) dan orang awam berpengetahuan luas
(kalyana puthujjana). Baik yang kategori pertama maupun kedua
belum terbebas dari pandangan salah tentang identitas-diri, tetapi
yang berpengetahuan luas mempunyai keyakinan akan pencerahan
sempurna Buddha dan percaya tentang hukum kamma, dan akan
berkembang dalam Jalan pencerahan. Orang awam buta,
memegang kuat pandangan salah, akan jarang melakukan
perbuatan baik seperti bederma, apalagi melakukan latihan
sungguh-sungguh dalam meditasi ketenangan maupun meditasi

pandangan terang.

Samana—Yang meninggalkan kehidupan duniawi atau seorang

pertapa, tidak harus seorang Buddhis.

Sutta—Kumpulan diskursus khotbah yang isinya mayoritas adalah
ajaran Buddha kepada anggota monastik maupun umat perumah

tangga.

Tipitaka—Tiga koleksi Ajaran Buddha yang berupa Sutta, Vinaya,

dan Abhidhamma ; yakni diskursus, aturan disiplin, dan filsafat.

N AT [
UEBAT



Vedagii—Dipakai dalam Milinda Pafiha dalam aturan suatu roh atau
yang mengalami, yang melihat, mendengar, mencium, mengecap,
merasa, atau mengetahui. Ini juga salah satu gelar untuk Buddha
yang artinya ‘Seorang yang telah Mencapai

Pengetahuan/Mahatahu'.

Vinaya—Enam kitab dalam Tipitaka yang berhubungan dengan

disiplin para bhikkhu dan aturan lainnya.

Visuddhimagga——Buku Petunjuk yang sangat diagungkan, ditulis
dalam bahasa Pali oleh Y.M. Buddhagosa pada abad ketiga Masehi,
yang menguraikan tentang Tiga Latihan—Moralitas, Konsentrasi,

dan Kebijaksanaan.
Yang-tidak-kembali-lagi

— Lihat 4 Buah dari Jalan

Yang-kembali-sekali-lagi

=%



KUTIPAN

Bab Besar

Q1

Q9

Q10

Q12

Q13

Yatha hi angasambhara, hoti saddo ratho iti. Evam khandhesu

santesu, hoti 'satto'ti sammuti'ti (S.i. 135)

Sile patitthaya naro sapanfio, cittam pafnafica bhavayam. Atapi

nipako bhikkhu, so imam vijatayejatanti (S.i.13)

Saddhaya taratt ogham, appamadena annavam. Viriyena

dukkhamacceti, panfiaya parisujjhatt'ti (S.i. 214)

Viriyava kho, bhikkhave, ariyasavako akusalam pajahati,
kusalam bhaveti. Savajjam pajahati, anavajjam bhaveti.
Suddhamattanam pariharati'ti. (A.iv.110)

Satifica khvaham, bhikkhave, sabbatthikam vadamt'ti. (S.v. 115)

Samadhim, bhikkhave, bhavetha. Samahito, bhikkhave, bhikkhu

yathabhutam pajanati'ti. (S.iii. 13;v. 414)



Perjalanan Panjang

Q4 Nabhinandami maranam, nabhinandami jivitam. Kalahca
patikankhami, nibbisam bhatako yatha. Nabhi ... pe ..

patikankhami, sampajano patissato'ti. (Thag. 1002,3)

Penempelan-Berkelanjutan

Q3 Anekajatisamsaram sandhavissam anibbisam, gahakaram
gavesanto, dukkha jati punappunam. Gahakdraka ditthosi, puna
geham na kahasi, sabba te phasuka bhagga, gahakutam
visankhatam, visankharagatam cittam, tapnhdanam

khayamajjhaga. (Dhp.Syair 153 ,4)

Nibbana

Q2 Kammassaka, mdanava, sattd kammadayada kammayoni

kammabanhdht kammappatisarana, kammam satte vibhajati

yadidam hinappanitataya'ti. (M.iii.203)

Paradoks

4.  Atthime, Ananda, hetd, attha paccayd mahato bhamicalassa

patubhavaya'ti. (D.ii. 107; A.iv. 312)
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7. Paficeva dani, Ananda, vassasatani [sahassani] saddhammo

thassati'ti. (Vin. ii. 256; A. iv. 278)

7. Ime ca, Subhadda, bhikkhad samma vihareyyum, asufifio loko

arahantehi assa'ti. (D. ii. 152)

9. Dua Puluh Delapan Manfaat dari Menyendiri
Katame  atthavisati? Idha, mahargja, patisallanam
patisalliyamanam attanam rakkhati, ayum vaddheti, balam
deti, vajjam pidahati, ayasamapaneti, yasamupaneti, aratim
vinodeti, ratimupadahati, bhayamapaneti, vesarajjam karoti,
kosajjamapaneti, virtyamabhijaneti, ragamapaneti,
dosamapaneti mohamapaneti, manam nihanti, vitakkam
bhafijati, cittam ekaggam karoti manasam snehayati
(samanupassanta), 248 hasam janeti, garukam karoti,
labhamuppadayati, namassiyam karoti, pitim papeti,
pamojjam  karoti, sankharanam sabhavam  dassayati,

bhavappatisandhim ugghateti, sabbasamanfiam deti.

10. Tathagatassa kho, Ananda, cattaro iddhipada bhavita
bohultkata  yanikata  vatthukata  anutthita  paricita
susamaraddha, so akankhamano, Ananda, tathagato kappam

va tittheyya kappavasesam va'ti. (D. ii. 103; S. v. 259)
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10.

10.

11.

11.

13.

13.

Ito tinnam masanam accayena tathagato parinibbayissattti. (D.

ii. 119; S. v. 262)

Seyyathapi, bhikkhave, appamattakopi giatho duggandho hoti.
Evameva kho aham, bhikkhave, appamattakampi bhavam na

vannemi antamaso accharasanghatamattampt'ti. (A. i. 34)

Abhinhayaham, bhikkhave, dhammam desemi  no

anabhinnaya'ti (A. 1. 276)

Akankhamano, Ananda, sangho mamaccayena

khuddanukhuddakani sikkhapadani samahanatia'ti (D. ii. 154)

Natthananda tathagatassa dhammesu acariyamutthi'ti (D. ii.

100)

Sabbe tasanti dandassa, sabbe bhayanti maccuno'ti (Dhp.

Syair 129)

Araha sabbabhayamatikkanto'ti (Tidak dapat ditelusuri, tetapi
bandingkan dengan S. i. 125 Thag. 707, dan
Buddhagunnagathavalt Syair 1003)



14.

15.

16.

16.

17.

17.

18.

Na antalikkhe na samuddamajjhe, na pabbatanam vivaram
pavissa. Na vijati so jagatippadeso, yatthatthito mucceyya

maccupasa'ti. (Dhp. Syair 128)

Labht tathagato civara-pindapata-senasana-gilanappaccaya-

bhessajja-parikkharanan’ti (A. iii. 242)

Paficasalam brahmanagamam pindaya pavisitva kificideva

alabhitva yathadhotena pattena nikkhanto'ti (S.i. 113 dst.)

Yo ajananto panatipatam karoti so balavataram apufifiam

pasavati'ti. (Tidak dapat ditelusuri)

— andpatti ajanantassa'ti. (Vin. iii. 78)

lathagatassa kho, Ananda, na evam hot, "Aham

bhikkhusangham pariharissami“ti. (D. ii. 100)
So anekasahassam bhikkhusarigham pariharissati, seyyathapi
aharn etarahi anekasatam bhikkhusangham pariharamt’ti. (D.

iii. 76)

lathagato abhejjapariso’ti. (D. iii. 172)



18.

19.

19.

19.

20.

20.

Devadattena ekappaharam panca bhikkhusatani bhinnantti.

(Vin. ii. 199)

Dhammo hi, Vasettha, settho janetasmim ditthe ceva dhamme

abhisampardaye ca'ti. (D. iii. 93 dst)

Updsako giht sotapanno pihitapayo ditthippatto vinfiatasasano
bhikkhum va samaneram va puthujjanam abhivadeti

paccutthett'ti. (Miln. 162)

Dua Puluh Kualitas dari Seorang Pertapa

Katame visati samanassa samanakarana dhamma dve ca
lingani? Settho (setthabhimisayo): dhammaramo, aggo
niyamo, cdro viharo samyamo samvaro khanti soraccam
ekattacariya ekattabhirati patisallanam hiriottappam viriyam
appamado sikkhdsamdadanam  (sikkhd@padhdnam) uddeso
paripuccha siladiabhirati niralayata sikkhapadaparipiritad,

kasavadharanam, bhandubhavo.

Tathagato sabbasattanam ahitamapanetva hitamupadahati'ti

(Bandingkan dengan A. i. 20)

Satthimattanam bhikkhanam unham [lohitam mukhato

uggatan'ti. (A.iv. 128 dst)



21.

27

22,

22.

23.

23,

24.

Kayena samvaro sadhu, sadhu vacaya samvaro. Manasa
samvaro sadhu, sadhu sabattha samvaro’ti (S. i. 73; Dhp. Syair

361)

Selassa brahmanassa kosohitam vattaguyham dassesi. (M.

Stanza. 92)

Parisuddhavacisamacaro avuso tathagato, natthi Tathagatassa
vaclduccaritam, yam tathagato rakkheyya, “Ma me idam paro

annast"ti. (D. iii. 217)

Moghapurisa. (Vin. iii. 20)

Acetanam brahmana assunantam, jano ajanantamimam

palasam. Araddhaviriyo dhuvam appamatto, sukhaseyyam

pucchasi kissa heta'ti. (Ja. iii. 24)

Iti phandanarukkhopi, tavade ajjhabhasatha. Mayhampi

vacanam atthi, bharadvaja sunohi me'ti. (Ja. iv. 210)

Cundassa bhattam bhunjitva, kammarassati me sutam.
Abadham samphust dhiro, pabalham mdranantikan'ti. (D.

ii.128)



24,

25.

25.

26.

26.

27.

27.

Dveme, Ananda, pindapata samasamaphala samavipaka
ativiya annehi  pindapatehi mahapphalatara ca
mahanisamsatard ca. Katame dve? yafica pindapatam
paribhuijitva tathagato anuttaram sammasambodhim
abhisambujjhi; yafica pindapatamn paribhuiijitva tathdgato

anupadisesaya nibbanadhatuya parinibbayati. (D. ii. 135)

Abyavata tumhe, Ananda, hotha tathagatassa sarirapujayati.

(D. ii.. 141)

Pajetha nam pajaniyassa dhatum. Evam kara saggamito

gamissatha'ti. (Vv.75 Syair 8)

Bhagavato gacchantassa ayam acetana mahapathavi ninnam

unnamati, unnatam onamati'tl (Bandingkan dengan DA. 45)

Bhagavato pado sakalikaya khato'ti. (Vin. ii. 193)

Asavanarn khaya samano hoti'ti. (A. ii. 238)

Catubbhi dhammehi samangibhatam, tam ve naram samanam

ahu loke'ti. Tatrime cattaro dhamma—khanti appaharata,

rativippahdanam, akificafifiam. (Ku. 5. halaman 204, Burmese

Pitaka)



28.

28.

29.

29.

30.

31.

32.

32.

Mamam va, bhikkhave, pare vannam bhaseyyum, dhammassa
va vannam bhaseyyum, sanghassa va vannam bhdaseyyum,
tatra tumhehi na danando na somanassam na cetaso

uppilavitattam karaniyan'ti. (D. i. 3)
Rajahamasmi selati, dhammardja anuttaro; Dhammena
cakkam vattemi, cakkam appativattiyan’ti (M. Stanza 92; Sn.

Syair 554)

Ahimsaya cara loke, piyo hohisi mammivati. (Ja. iv. 71 Syair 9)

Nigganhe niggaharaham, pagganhe paggahdarahan’ti. (Ja. v.
116)

Akkodhano vigatakhilohamasmi'ti. (Sn. Syair 19)

Etadaggam, bhikkhave, mama savakdnam bhikkhinam

iddhimantanam yadidam Mahamoggallano'ti. (A. i. 23)

Tathagatappavedito, bhikkhave, dhammavinayo vivato virocati

no paticchanno'ti. (A.i. 283)

Patimokkhuddeso  kevalafica  vinayapitaukarm  pihitam

paticchannam. (Vin. i. 115)



33.

33

34.

34.

35.

36.

Sampajanamusavade parajiko hott'ti. (Vin. iii. 94)

Sampajanamusavade lahukam apattim apajjati ekassa santike

desanavatthukan’ti . (Vin. iv. 59)

Pubbeva bodhisattanam matapitaro niyata honti, bodhi nivata
hoti, aggasavaka niyata honti, putto niyato hoti, upatthako

niyato hott'ti. (Mahapadhana Sutta. D. ii. 11 dst.)

Tusite kaye thito bodhisatto attha mahavilokanani viloketi;
kalam viloketi, dipam ... desam ... kulam ... janettim ... ayum ...

masam ... nekkhammam viloketi'ti (Ja. i. 48)

Na, bhikkhave, attanam patetabbam, yo pateyya,
yathadhammo karetabbo'ti. (Vin. iii. 82)

Mettaya, bhikkhave, cetovimuttiya dasevitaya bhavitaya
bahulikataya yanikataya vatthukataya anutthitaya paricitaya
susamaraddhdya ekddasanisamsa  patikankha.  Katame
ekadasa? Sukham supati, sukham patibujjhati, na papakam
supinam passati, manussanam piyo hoti, amanussanam piyo
hoti, devata rakkhanti, nassa aggi va visam va sattham va
kamati , tuvatam cittam samadhiyati, mukhavanno vippasidati,
asammulho  kalam  karoti  uttarim  appativijjhanto

brahmaloktpago hott'ti. (A. v. 342)



36.

38.

39,

39.

40.

41.

Samo kumaro mettavihari migasanghena parivuto pavane
vicaranto piliyakkhena rafifa viddho visapitena sallena

tattheva mucchito patito'ti. (Ja. vi. 76)

Mahosadhassa bhariya amard ndma (ttht garnake thapita
pavutthapatika raho nisinna vivitta rajappatisamam samikam

karitva sahassena nimantiyamana papam nakasi'ti. (Ja. vi. 367)

Vigatabhayasantasa arahanto'ti. (Dhp. Syair 351; Sn. Syair 621)

Nagare rajagahe dhanapalakam  hatthim  bhagavati
opatantam disvd pafica khindsavasatani pariccajitva jinavaram
pakkantani disavidisam ekam thapetva theram Anandam. (Vin.

ii. 194)

Tathagatena Sariputamoggallanappamukhe bhikkhusanghe
panamite catumeyyakd ca sakyd brahma ca sahampati
biyjupamanica vacchataranupamanca upadassetva
bhagavantam pasdadesum khamapesum nijjhattam akamsa i

(M. Stanza 67)

Santhavato  bhayam  jatam, niketa  jayate  rajo.
Antketamasanthavam, etam ve munidassanan'ti.

(Sn. Syair 207)



41.

42.

42.

43.

43.

44,

44,

45.

260

Vihare karaye ramme, vasayettha bahussute'ti.

(Vin.ii. 147; Sn. Syair 100)

Uttitthe nappamajjeyya, udare samyato siya'ti. (Dhp. Syair 168)

Aham kho panudayi, appekadd imind pattena samatittikampi

bhufjami, bhiyyopibhunjami'tc. (M.ii.7)

Ahamasmi, bhikkhave, brahmano ydacayogo sada payatapani

antimadehadharo anuttaro bhisakko sallakatto'ti. (Iti. 101)

Etadaggam, bhikkhave, mama savakanarm bhikkhanam

appabadhanam yadidam bakulo'ti (A.i.24)

Tathagato, bhikkhave, araham sammasambuddho

anuppannassa maggassa uppadeta'ti. (S.iii. 66; S.i. 190)

Addasam khvaham, bhikkhave, puranam maggam puranam

afjasam pubbakehi sammasambuddhehi anuyatan'ti. (S.ii. 105)

Pubbe vaham manussabhito samano sattadnam

avihethakajatiko ahosin'ti. (D. iii. 166)
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45.

46.

46.

47.

47.

49.

50.

DEBAT RAJA MILINDA

Lomasakassapo nama isi samano anekasate pane ghatayitva

vajapeyyam mahayannam yajt'ti. (Ja.iii. 514 dst.)

Vadhissametanti paramasanto, kasavamaddakkhi dhajam
istnam. Dukkhena phutthassudapadi sanna, arahaddhajo

sabbhi avajjharipo'ti. (Ja.v.49)

Jotipalamanavo samano kassapam bhagavantam arahantam
sammasambuddham mundakavadena samanakavadena

asabbhahi pharusahivacahi akkosi paribhasi'ti. (M. i.47)

Ghatikarassa kumbhakarassa davesanam sabbam temasam

akasacchadanam atthasi, na devotivasst'ti. (M. ii. 53)

Kassapassa tathagatassa kuti ovassati'ti. (M. ii. 54)

Gathabhigitam me abhojaneyyam , sampassatam brahmana
nesa dhammo. Gathabhigitam panudanti buddha, dhamme satt

brahmana vuttiresa'ti (S.i. 167; Sn. Syair81)

Tathagatena catuhica asankhyeyyehi kappanam satasahassena
ca etthantare sabbannutafianam paripdacitam mahato

Janakayassa samuddharanaya'ti. (Bandingkan dengan Cp. i. 1)

N
h
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50.

51.

51.

Appossukkataya cittam nami, no dhammadesanaya'ti. (Vin.i. 5;

bandingkandenganS.i. 136)

Na me acariyo atthi, sadiso me na vijjati. (Vin.i. 88, M.i. 171)

Iti kho, bhikkhave, dlaro kalamo acariyo me samano antevasim

mam samdnam attand samasamam thapesi, ularaya ca mam

pujayapudjest'ti. (M.i. 165)

Pertanyaan-Pertanyaan Teratasi oleh Keputusan

T

Atthanametam, bhikkhave, anavakdso, yam ekissa
lokadhatuya dve arahanto sammdasambuddha apubbam
acarimam uppajjeyyum, netam thanam vijjati'ti. (M. iii. 65; A. i.

26;Vbh.336)

Sanghe, Gotami, dehi. Sanghe te dinne ahariceva pujito

bhavissamisangho ca'ti. (M. 1ii. 253)

Ekapuggalo, bhikkhave, loke uppajjamano uppajjati
bahujanahitaya bahujanasukhaya lokanukampaya atthaya
hitaya sukhdya devamanussanam. Katamo ekapuggalo?

Tathagato araham sammasambuddho. (A.i.21)
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3 Gihino vaham, bhikkhave, pabbgjitassa va sammapatipattim
vannemi, gihi va, bhikkhave, pabbajito va sammapatipanno
sammapatipattadhikaranahetu aradhako hoti Aayam

dhammam kusalan'ti. (M. ii. 197; A.i. 69 §10)

4.  Na kho panaham imadya katukaya dukkarakarikaya
adhigacchami uttari manussadhammam
alamariyafanadassanavisesam, siyd nu kho aifio maggo

bodhaya'ti. (M.i. 246)

4. Arambhatha nikkhamatha, yunjatha buddhasasane. Dhunatha

maccuno senam, nalagaramva kunjaro'ti (S.1.156; Kvu.203)

6. Araha ekam vedanam vedayati kayikam na cetasikan'ti (Tidak

terlacak)

7 Janantassa kukkuccam hoti, kukkucce sati Gvaranam hoti, avate

citte dhammabhisamayo na hoti'ti. (Tidak terlacak)

8. Yo silava dussilesu dadati danam, dhammena laddham
supasannacitto. Abhisaddaham kammaphalam uldaram, sa

dakkhina dayakato visujjhati'ti. (M. Stanza 142)

DEBAT RAJA MILINDA 263



10.

11.

12.

13.

14.

18.

264

Nippapancarama bhikkhave viharatha nippapafcaratino'ti.

(Tidak terlacak, tetapi bandingkan dengan M. 1. 65)

Yo giht arahattam patto, dve vassa gatiyo bhavanti ananna,
tasmim yeva divase pabbajati va parinibbayati va. Na so divaso

sakka atikkametun'ti. (Tidak terlacak)

Vigatasatisammosa kho, mahdardaja, arahanto, natthi
arahantanam satisammoso'ti. (Tidak terlacak, bandingkan

dengan Pts. Contr. 114)

... Katamani tini? Sacetana va acetana va ajaramara loke natthi,
sankhdranam niccata natthi, paramatthena sattupaladdhi

natthi, imanikho, maharaja, tini loke natthi'ti. (Tidak terlacak)

Akaso, maharaja, akammajo ahetujo anutujo; nibbanam,
maharaja, akammajam ahetujam anutujam. Ime kho,

maharaja, dve akammaja ahetuja anutuja'ti. (Miln. 268)

Sariyassapi tava tejosampannassa rogo uppajjissati, kimangam
pana annesam sattanam, natthi, bhante, esa vibhatti aniassa

affatra tavadisena buddhimata'ti. (Miln. 274)
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21.

30.

30.

32.

Dua Puluh Lima Kondisi yang Menyebabkan Kelemahan
Kodho, apandaho, makkho, palaso, issa, macchariyam, maya,
satheyyam, thambho, sarambho, mano, atimdno, mado,
pamado, thinamiddham, tandi (nandt), alasyam, papamittata,
riapa, sadda, gandhda, rasa, photthabba, khudapipasa,
arati...(Miln. 289)

Nibbanam na atitam, na anagatam, na paccuppannam, na

uppannam na anuppannam na uppadantyan'ti. (Tidak terlacak)

So appavattatthGya maggam ayahati gavesati bhdaveti
bahulikaroti, tassa tadattham sati santitthati, tadattham
viriyam santitthati, tadattham piti santitthati, tassa tam cittam
aparaparam manasikaroto pavattam samatikkamitva
appavattam okkamati, appavattamanuppatto, maharaja,
sammapatipanno 'nibbanam sacchikaroti'ti vuccati'ti. (Miln.

326)

Pertanyaan Terjawab oleh Kesimpulan
Na pupphagandho pativatameti, na candanam taggaramallika
va. Satafica gandho pativatameti, sabba disa sappuriso

pavayati (Dhp. Syair 54)
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33.

Amatam te, bhikkhave, paribhufijanti ye kdyagatasatim

paribhufjanti'ti. (A.i.45)

28 Moralitas/Akhlak dari Praktik Pertapaan

Suddhajivam sukhaphalam anavajjam na paradukkhapanam
abhayam asampilanam ekantavaddhikam aparihaniyam
amayam drakkha patthitadadam sabbasattadamanam
samvarahitam patirapam anissitam vippamuttam
ragakkhayarn dosakkhayam mohakkhayam mdanappahanarm
kuvitakkacchedanam kankhavitaranam kosajjaviddhamsanam
aratippahanam khamanam atulam appamanam

sabbadukkhakkhayagamanam._(Miln. 351)

Kiasan

60.

266

Sassatam ucchedam tam jivam tam sariram aniam jivam
annam sartram taduttamam annaduttamam
akatamabhabbam apurisakaram abrahmacariyavasam
sattavinasam navasattapatubhavam sankhdarasassatabhavam
yo karoti, so patisamvedet| anfo karoti, anfo patisamvedeti,
kammaphaladassana ca kiriyaphaladitthi ca iti evartpani ceva
afifiani ca vivadapathani apanetva sankharanam sabhavam
paramasufifiatam nirthanijjivatam (nisattanijtvatam) accantam

sunhatam adiyitabbam. (Miln_413)
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61. Yadanakam tam sanati, yam piaram santameva tam.
Addhakumbhapamo [rittakumbhipamo] balo, rahado parova

pandito'ti (Sn.Syair 721)
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Jawabannya ada dalam sebuah buku—just a book away!

“Bayangkan ada seseorang sedang mencari-cari pemahaman,
mencari jawaban atas kebingungan kehidupannya. Orang tersebut
sadar bahwa ada sesuatu yang kurang beres. Semestinya ada cara
hidup yang lebih baik dibandingkan yang ini. Dia mencari-cari dan

memilih sebuah buku, tetapi, ‘WOW!"—muncul buku lain di
pandangannya yang memberikan jawaban atas pertanyaannya —
'YA, INI DIA!'—dan jalan hidupnya berubah seketika dan

selamanya."-Yang Mulia Nanadassi

Dhammavihart menerbitkan berbagai buku Dhamma gratis.
Buku ini dirancang dan dipublikasikan oleh Yayasan Dhammavihari
yang bertujuan untuk menyebarkan Ajaran Agung Buddha yang
penuh Kebijaksanaan dan Welas Asih kepada berbagai kalangan

melalui pendistribusian buku-buku Dhamma secara gratis.

Jika Anda ingin memperoleh buku dari DBS, Anda dapat

mengisi link berikut ini bit.ly/DBSbook atau scan link berikut




Jika ingin menjadi donatur atau berkontribusi pada pencetakan

buku-buku DBS untuk distribusi secara gratis, silakan menghubungi:

Divisi Propagasi
Dhammavihari Buddhist Studies

Telp/WA: 0813-8700-3600
faceboolc: Dhammavihari Buddhist Studies

Website: www.dhammavihari.or.id
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Anumodana
Turut bersuka-cita atas kebajikan Anda.
Dukungan Anda terhadap Pencetakan Buku Buddhis Yayasan
Dhammavihari, sebenarnya tidak saja untuk memastikan pembuatan
buku-buku yang sesuai dengan Ajaran Yang Maha Mulia Buddha dengan
mendukung dana operasional, tetapi sesungguhnya Anda juga telah
mendukung Sangha, dan biaya cadangan yang kami fasilitasi
dari dukungan Anda.
Atas banyaknya kebajikan dalam satu buku ini,
kami mengucapkan sadhu sadhu sadhu.
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Milinda Pafiha adalah sebuah karya literatur Buddhis
berbahasa Pali yang terkenal, yang kemungkinan ditulis pada
abad pertama Sebelum Masehi. Karya tersebut menjelaskan
doktrin Buddhisme dalam bentuk dialog yang sangat
menarik dan mengesankan, dialog yang terjadi antara
seorang Raja Baktria Yunani, Milinda, dengan seorang
bhikkhu cendekiawan, Nagasena. Topiknya kebanyakan
mencakup pertanyaan yang muncul dari orang-orang dari A
belahan bumi Barat seperti “Jika tidak ada roh, jadi apa yang
terlahir kembali?” dan "Jika tidak ada roh, siapakah yang
sedang berhicara dengan Anda sekarang ini?”

Karya ini—yang disadur oleh Bhikkhu Pesala, berbeda
dengan karya yang sudah dua kali diterjemahkan ke dalam
bahasa Inggris, di tahun 1890 dan 1969, yang berbentuk
karya sastra—dalam bentuk saduran singkat dengan tujuan
untuk membuat karya aslinya menjadi suatu suguhan yang
tidak rumit dan membidik pembaca yang lebih suka
mengambil jalan pintas ketimbang harus melewati jalan yang
panjang, meskipun jalan yang panjang kemungkinan bisa
Juga sangat indah.

Semoga karya ini dapat membuat para pembaca
mendapatkan pandangan dan pengetahuan yang benar.
Selamat membaca.

A Dhammavihari Buddhist Studies
www.dhammavihari.or.id
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